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ABSTRAK 

 

Ishfi Raudlatun Nashihah, NIM. B91215055, 2019, Teknik Dakwah Stand 

Up Comedy (Kajian Stand Up Comedy Sakdiyah Ma‟ruf The Bravest 

Coward). Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Jurusan 

Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata Kunci : Teknik Dakwah, Stand Up Comedy, Sakdiyah Ma’ruf 

 

Penelitian ini difokuskan pada Teknik Dakwah Stand Up Comedy (Kajian 

Stand Up Comedy Sakdiyah Ma‟ruf The Bravest Coward). Pokok 

permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: bagaimanakah teknik 

dakwah dalam stand up comedy the Bravest Coward Sakdiyah Ma‟ruf? 

 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi dan dokumentasi. Sedangkan untuk 

teknik analisis data menggunakan teknik analisis data model Miles dan 

Hubeman. 

 

Stand up comedy merupakan bentuk dari seni komedi atau melawak yang 

disampaikan secara monolog kepada penonton. Sedangkan teknik dakwah 

adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode dalam berbicara di hadapan publik 

demi menggapai suatu tujuan tertentu. 

 

Dalam penampilan SUC-nya, Diyah menggunakan teknik dasar, callback 

dan rule of three, dengan tahapan penyampaian sebagai berikut; pertama, 

opening, berisi perkenalan singkat sakdiyah, kedua adalah materi inti, 

berisi kumpulan jokes disertai pidato singkat yang relevan dengan jokes 

yang telah atau akan disampaikan, dan ketiga, penutup, yang berisi jokes 

singkat dan atau kalimat untuk undur diri. 

 

Dapat ditemukan bahwa Diyah mendijadikan SUC sebagai medium untuk 

merefleksikan masalah konservatisme dalam komunitas Arab dan 

diskriminasi terhadap perempuan ataupun isu-isu sensitif lain yang terjadi 

pada skala lebih luas, tak hanya di komunitas Arab saja, namun pada 

lingkup yang lebih luas, dan disampaikan secara monolog kepada audience 

dengan bentuk komunikasi satu arah. 

 

SUC dapat dijadikan alternatif baru sebagai teknik dakwah untuk 

penyebaran informasi, pengajaran akan ilmu umum, penyadaran pada apa 

yang seharusnya dan tidak seharusnya dilakukan oleh manusia sehingga 

tercipta kebahagiaan juga kedamaian. Kunci utama dalam menerapkan 

SUC sebagai teknik dakwah yaitu terdapat pada pemilihan kata atau diksi, 

juga rangkaian kalimat, isi topik yang dipilih dan teknik yang digunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Stand up comedy atau SUC memiliki pengertian lawakan tunggal 

atau komedi tunggal, yang termasuk dalam salah satu genre profesi 

melawak di mana pelawaknya membawakan atau menyampaikan 

lawakannya di atas panggung seorang diri. Biasanya komedi dilakukan di 

depan pemirsa langsung, dengan cara bermonolog mengenai sesuatu 

topik.
1
 

Dewasa ini stand up comedy atau komedi tunggal, sangat 

digandrungi banyak orang, terutama kawula muda
2
. Seperti yang dilansir 

dalam idntimes.com, diungkapkan bahwa saat ini stand up comedy 

disebut-sebut sebagai outlet atau pusatnya kegiatan humor intelek yang 

dapat memberi kesenangan dengan materi yang berbobot
3
, atau 

mengandung banyak informasi penting.  

Terlepas dari itu, pada dasarnya manusia sendiri memiliki 

ketertarikan yang cukup kuat terhadap komedi, karena mampu menghibur 

bahkan mengurangi tingkat stres. Fungsi psikologis humor dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori: (1) manfaat kognitif dan sosial dari 

emosi positif kegembiraan, (2) penggunaan humor untuk komunikasi 

                                                           
1
 Nurdin, “Analisis Dakwah melalui Stand up comedy”. Al-Munzir Vol. 9, No. 1, Mei 

2016. hal. Abstrak. 
2 Ibid., hal. 152.  
3
 Triadanti, “Penggemar Stand up comedy Gak Boleh Melewatkan Local Stand Up Day!” 

(www.idntimes.com, diakses 11 Maret 2019) 

http://www.idntimes.com/
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sosial dan pengaruhnya, dan (3) menghilangkan ketegangan dan 

mengatasinya.
4
 

Menurut Fredrickson (2001) Emosi positif dari kegembiraan yang 

dihasilkan humor mampu menggantikan perasaan cemas, depresi, atau 

marah yang akan terjadi, memungkinkan orang untuk berpikir lebih luas 

dan fleksibel dalam pemecahan masalah secara kreatif. Dengan demikian 

Gross dan Muñoz (1995) menyatakan bahwa humor dapat dipandang 

sebagai mekanisme pengaturan emosi yang penting, yang dapat 

berkontribusi pada kesehatan mental.
5
 Christopher Peterson bersama 

Martin E. Seligman telah mengompilasi kekuatan-kekuatan psikologis 

manusia yang dihimpun dari berbagai jenis kekuatan positif manusia 

diseluruh budaya didunia. Hasilnya, humor ternyata merupakan salah satu 

kekuatan psikologis utama manusia.
6
 

Pada dasarnya stand up comedy dan dakwah memiliki artian yang 

berbeda, hal ini tentu sudah nampak dari makna kata dalam kedua istilah 

tersebut, yang mana stand up comedy memiliki salah satu tujuan untuk 

menghibur para penggemarnya yang tertarik dengan komedi. Sedangkan 

dakwah sendiri memiliki salah satu tujuan untuk mengajak atau 

mempengaruhi manusia sehingga mengikuti ajaran Allah SWT. Dari 

pernyataan mengenai stand up comedy tersebut, tidak ada salahnya 

                                                           
4
 Rod A. Martin, The Psycology of Humor: An Integrative Approach, (United State of 

America: Elsevier Academic Press, 2006), hal. 15. 
5
 Ibid., hal. 19 

6
 Vania Dewi Sugiarto, “Teknik Humor dalam Film Komedi yang Dibintangi oleh Stand 

Up Comedian”. Jurnal E-Komunikasi Vol 4. No.1 Tahun 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 
 

kalangan penggiat dakwah mulai memperhatikan Stand up comedy sebagai 

salah satu teknik dalam berdakwah. 

Dalam sebuah jurnal diungkapkan bahwa memang benar dewasa 

ini program televisi yang bertajuk stand up comedy adalah salah satu 

program yang digandrungi oleh anak-anak muda dan telah ditayangkan 

oleh beberapa stasiun televisi swasta di Indoensia. Bagaimana dengan 

Stand up comedy Dakwah? Sekali lagi, mencermati perkembangan 

pemanfaatan media terutama media elektronik seperti televisi, maka 

sesungguhnya dakwah bukan tidak mungkin untuk tidak melebarkan 

sayapnya melaui Stand up comedy Dakwah. Dalam upaya menanamkan 

nilai-nilai ajaran agama Islam kepada sasaran dakwah terutama para kaum 

remaja, dewasa ini perlu dilakukan beberapa hal, salah satunya adalah dari 

aspek pendekatan metode, dan teknik, dakwah sudah saatnya disampaikan 

dengan teknik-teknik yang lugas, dan menyenangkan. 

Dakwah sendiri adalah upaya untuk mengajak, menyeru dan 

memanggil seseorang untuk kembali menjalankan perintah Allah Swt yang 

dilakukan oleh seorang Da‟i. Dalam konteks mengemban tugas 

berdakwah, Muballigh memerlukan berbagai pendekatan dan metode 

pengembangan dalam menyelenggarakan aktivitas dakwah.
7
 

Dalam dakwah, Rasulullah SAW. juga melakukan hal ini, beliau 

biasa melakukannya terhadap anak-anak kecil, remaja, orang dewasa 

sampai orang tua, lelaki dan perempuan. Bahkan beliau juga memberikan 

                                                           
7
 Nurdin, op. cit., hal. 152 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 
 

hak bertanya kepada mereka dan terjadilah dialog-dialog yag menarik 

antara Rasulullah dengan kaum muslimin. Karenanya bila membaca 

hadits-hadits, akan mendapati hadits-hadits yang berisi dialog antara 

Rasulullah dengan para sahabatnya, bahkan ada pula yang bernuansa 

bercanda namun tidak keluar dari nilai-nilai kebenaran seperti pertanyaan 

seorang wanita tua yang menanyakan "apakah aku masuk surga karena 

sudah tua". Nabi menjawab bahwa " di surga tidak ada orang tua". Ini 

membuat si nenek itu menangis dan Nabi lanjut menjelaskan bahwa "di 

surga memang tidak ada orang tua, bila nenek masuk surga maka akan 

berubah menjadi gadis jelita". Ungkapan seperti ini membuat wanita tua 

itu menjadi tertawa,
8
 sebagaimana firman Allah swt. dalm QS. al-

Waqi‟ah ayat 35-37 

ٍْىَاٌُه   أبَْىَارًا ﴿٧٣﴾ عُرُبًا أحَرَْابًا ﴿٧٣﴾  إِو ا أوَشَأوَْاٌُه   إِوشَاءً  ﴿٧٣﴾  فَجَعَ

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (Bidadari-bidadari) 

dengan langsung. dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan. penuh 

cinta lagi sebaya umurnya.”(QS al-Waqi‟ah: 35-37) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa bidadari surga diciptidakan 

tanpa melalui kelahiran dan langsung menjadi perawan. Ulama tafsir 

berbeda pendapat mengenai ayat ini. Ada yang mengatakan bahwa yang 

diciptiakan adalah wanita-wanita dunia yang masuk surga, mereka 

dihidupkan kembali langsung menjadi gadis perawan tanpa melalui 

kelahiran dan umur mereka juga sebaya yaitu sekitar 33 tahun. Tapi 

                                                           
8
 Dhurorudin Mashad, Kisah dan Hikmah, (Jakarta: Erlangga, 2001), hal. 51 
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sebagian ahli tafsir mengatidakan kalau wanita yang di maksud adalah 

bidadari surga. Mereka semuanya, baik bidadari surga maupun wanita 

penduduk dunia yang menghuni surga, dijadikan Allah swt. sebagai 

gadis-gadis yang perawan selamanya dalam seluruh keadaan. Mereka 

senantiasa mengundang kecintaan suami mereka dengan tutur kata yang 

baik, bentuk dan penampilan yang indah, kecantikan paras, serta rasa 

cintanya kepada suami.
9
 

Hadis tersebut menyiratkan bahwa Rasul SAW. telah 

mencontohkan bahwa berdakwah bisa dibawakan dengan mengandung 

unsur komedi, namun tetap dilakukan dengan akhlak yang benar. 

Berdakwah tidak melulu harus serius, karena bisa jadi akan berujung 

membosankan dan justru tidak ada ilmu apapun yang didapat oleh mad‟u 

atau audience. 

Stand up comedy sendiri merupakan kesempatan atau peluang 

untuk pengembangan dakwah Islam, tidak hanya asal tertawa dan 

menghibur, hampa makna. Tetapi perlu dikemas dalam bahasa yang 

mengandung pesan-pesan dan nilai-nilai Islam. 

Daripada berbicara mengenai suatu topik yang dianggap 

mengandung makna yang kurang baik, kurang sopan, jorok ataupun 

semacamnya,  penggiat dakwah dapat menggantinya menggunakan 

kalimat yang mengandung informasi Islam sebagaimana dalam 

                                                           
9
 Nor Saidah, “Bidadari dalam Konstruksi Tafsir al qur‟an: Analisis Gender atas 

Pemikiran Amina Wadud Muhsin dalam Penafsiran Al Qur‟an”, PALASTREN, Vol. 6, No. 2, 

Desember 2013, hal. 449. 
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berdakwah, namun dibalut menggunakan konsep atau teknik dalam 

lawakan tunggal tersebut. 

Begitu maraknya stand up comedy dewasa ini, hal ini tentu 

melahirkan cukup banyak komika (istilah untuk orang yang melakukan 

stand up comedy) di Indonesia. Salah satunya adalah Sakdiyah Ma‟ruf, 

yang merupakan komika perempuan berhijab atau komika muslimah 

pertama di Indonesia.  

Dari sekian banyak komika yang telah lahir di Indonesia, ia 

merupakan komika yang dianggap berani dalam menentang 

fundamentalisme, sebagaimana yang ia ungkapkan dalam penampilannya 

di TedxUbud, “The Daily Beast and Moral Courage Project called me a 

young mouslim comic, againts fundamentalism,” yang artinya, “The Daily 

Beast dan Moral Courage Project, menyebut saya sebagai komika muda 

muslim yang melawan fundamentalisme.” Hal inipun sejalan dengan 

materi-materi stand up comedy yang ia bawakan dalam panggung yang 

sama, yaitu TedxUbud, ia mengungkapkan penentangannya atas para 

ekstrimis. 

Materi stand up comedy Sakdiyah Ma‟ruf dalam TedxUbud 

tersebut lebih banyak mengisahkan tentang keluh kesah dan 

pengalamannya sebagai muslimah yang hidup dalam komunitas Arab di 

Indonesia. Dalam stand up comedy, komika memiliki kemungkinan besar 

untuk menceritakan banyak hal, menyampaikan hal-hal yang berbeda-
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beda, namun tetap dalam ruang lingkup tema yang sama, atau setidaknya 

berhubungan.  

Komedi sendiri bisa dijadikan alat untuk speak up, misal dari 

seorang warga negara untuk pimpinan atau hanya untuk mengajak para 

audience agar lebih kritis dan melek akan suatu hal atau masalah tertentu. 

Raditya Dika dalam seminarnya di Buka Talks mengatakan bahwa komedi 

bisa untuk speak up, karena akarnya dari kegelisahan. Apabila semakin 

gelisah seorang komedian, maka semakin lucu materi yang dibawakan.
10

 

Hal ini sejalan dengan beberapa materi The Bravest Coward yang 

dibawakan oleh Sakdiyah Ma‟ruf. 

Cerita-cerita yang disampaikan dalam stand up comedy dinamakan 

jokes, formula kalimatnya berisi set-up + punch (punch line), artinya 

adalah sebuah ekspektasi yang dipatahkan. Set-up diartikan sebagai suatu 

ekspektasi yang dibangun, dan punch line adalah ekspektasi yang 

sebelumnya dibangun justru dipatahkan, dalam part inilah audience 

seharusnya tertawa.
11

 

The Bravest Coward oleh Sakdiyah Ma‟ruf merupakan materi 

tentang banyak hal dalam lingkungan komunitasnya ataupun tentang Islam 

itu sendiri. Lebih spesifik lagi materinya berisi tentang jihad, intoleransi, 

gender atau kesetaraan gender, agama, bahkan diskriminasi terhadap 

perempuan, dan lain sebagainya, yang tentu saja dari perspektif Sakdiyah.  

                                                           
10

 Raditya Dika, “Theory of Comedy”, 

https://www.youtube.com/watch?v=aHn1HJ4SDPQ, di akses pada tanggal 26 Juli 2019. 
11

 Ibid. 

https://www.youtube.com/watch?v=aHn1HJ4SDPQ
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Berikut adalah beberapa jokes yang penulis kutip dari penampilan 

Sakdiyah Ma‟ruf, sehingga pembaca mampu mendapat gambaran yang 

jauh lebih spesifik lagi tentang formula jokes, dan bagaimana cara 

Sakdiyah menyuarakan keluh kesahnya, atau mengkritisi sesuatu hal 

melalui stand up comedy. 

Tentang KDRT: 

(punch line) “In my community people work fucking hard, „you gotta use 

that word‟ to pretend that they still live in the desert.” 

“Which include yelling at their wife for sports, hitting them to relieve 

stress, nudging their young daughter to marry rich older neighbors.” 

Artinya : 

(punch line) “Di komunitasku, orang-orang bekerja sangat sangat keras, 

„kalian biasa menggunakan kata itu kan,‟ untuk berpura-pura bahwa 

mereka masih tinggal di gurun,” 

“termasuk berteriak pada istri mereka untuk olahraga, memukul mereka 

untuk menghilangkan stres, mendorong anak perempuan mereka yang 

masih muda untuk menikahi tetangga kaya mereka yang lebih tua.” 

 

Tentang nikah dini: 

(Set-up) “Many of my friends got married at the age of 16 and dropped 

out of high school. I am very fortunate that my parents supported my 

education, (punch line) with so many condition that i wish i had a lawyer 

to help me negotiate.” 

Artinya: 

(Set-up) “Banyak teman-temanku yang menikah di usia 16 tahun dan 

putus sekolah. Aku sangat sangat beruntung orangtuaku mendukung 

pendidikanku, (punch line) dengan begitu banyak syarat hingga aku 

berharap punya seorang pengacara untuk membantuku bernegosiasi.” 

Jokes di atas hanyalah sebagian dari keseluruhan materi The 

Bravest Coward yang dibawakan oleh Sakdiyah Ma‟ruf. Dalam video 
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yang berdurasi 15.21 tersebut ia berkomedi di depan para turis di Ubud, 

oleh karena itu bahasa yang ia gunakan adalah bahasa Inggris. 

Pada November 2018, nama Sakdiyah masuk urutan ke-54 dari 100 

daftar wanita inspiratif dunia versi BBC. Media asal Inggris itu menyebut 

Diyah sebagai komedian tunggal perempuan muslim pertama dari 

Indonesia yang menggunakan komedi sebagai cara untuk menantang 

ekstremisme Islam dan kekerasan terhadap perempuan.
12

 

Oleh karena itu peneliti tertarik membahas stand up comedy 

sebagai salah satu bentuk dari teknik dakwah, dengan memfokuskan objek 

pada salah seorang komika muslim perempuan (komika muslimah) 

tersebut, dengan lawakannya berjudul “The Bravest Coward” atau yang 

artinya “Pengecut yang Pemberani”. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini yakni, bagaimanakah teknik dakwah dalam stand up 

comedy the Bravest Coward Sakdiyah Ma‟ruf ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yakni, untuk mengetahui teknik dakwah 

dalam stand up comedy the Bravest Coward Sakdiyah Ma‟ruf.  

 

                                                           
12

 Aditya Widya Putri, “Sakdiyah Ma'ruf: Melempar Komedi di Derasnya Arus 

Konservatisme,” tirto.id (diakses pada tanggal 18 Maret 2019 pukul 22.35 WIB) 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi bentuk kontribusi dari peneliti dalam 

bidang keilmuan dan kepustakaan Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya khususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

2. Hasil penelitian ini bisa dijadikan tambahan literatur untuk pembinaan 

dan pengembangan Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan permasalahan akademis 

mengenai pengembangan teknik dakwah menggunakan stand up 

comedy. 

4. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi kajian di bidang media 

dakwah dan bidang seni komedi, terutama pengembangan teori dan 

teknik analisis kualitatif. 

 

E. Definisi Konsep 

1. Teknik Dakwah 

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode.
13

 Teknik berisi langkah-langkah 

yang diterapkan dalam membuat metode lebih berfungsi.
14

 

                                                           
13

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2006), cet. ke-2, hal. 125 
14

 Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2004), cet. ke-4, hal. 358 
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Sedangkan kata dakwah sendiri memiliki lebih dari satu definisi 

menurut para ahli, salah satunya menurut Syekh Adam „Abdullah al-Aluri 

(dalam al-Bayanuni, 1993: 15), dakwah adalah mengarahkan pandangan 

dan akal manusia kepada kepercayaan yang berguna dan kebaikan yang 

bermanfaat. Dakwah juga kegiatan mengajak (orang) untuk 

menyelamatkan manusia dari kesesatan yang hampir menjatuhkannya atau 

dari kemaksiatan yang selalu mengelilinginya.
15

 

Dalam berdakwah, sebelum menuju pada tekniknya, diperlukan 

strategi, metode baru kemudian teknik. Secara istilah ketiganya memiliki 

perbedaan namun sangat berkaitan satu sama lain, bahkan ketiganya 

mempengaruhi keberhasilan dalam berdakwah. Secara istilah strategi 

merupakan perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan dakwah tertentu,
16

 sedangkan metode adalah cara 

yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud atau cara kerja 

yang bersistem agar memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan.
17

 

Setiap strategi perlu menggunakan beberapa metode; dan setiap 

metode membutuhkan teknik, yaitu cara yang lebih spesifik dan lebih 

operasional. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa strategi masih berbentuk 

perencanaan atau abstrak dan belum dilaksanakan, lalu metode akan 

menindaklanjuti, misalkan metode ceramah atau diskusi, dan berlanjut 

                                                           
15

 Ibid., hal. 12 
16

 Ali Aziz, Op. cit., hal. 349 
17

 Ali Aziz, Op. cit., hal. 358  
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pada teknik yang menjelaskan jauh lebih rinci lagi bagaimana rangkaian 

metode seharusnya dilaksanakan, dan teknik harus bersifat konkret.
18

 

Jadi, stand up comedy sebagai teknik dakwah dapat dipahami sebagai 

suatu cara yang diterapkan seseorang ketika melakukan penyampaian 

materi agar mencapai penampilan yang baik sehingga mampu 

mengarahkan dan mengajak manusia untuk menyelamatkan diri mereka 

dari kesesatan yang dilarang oleh Allah SWT. 

2. Stand up comedy 

Stand up comedy atau SUC memiliki pengertian lawakan tunggal atau 

komedi tunggal (stand up comedy, artinya “komedi berdiri”), adalah salah 

satu genre profesi melawak yang pelawaknya membawakan lawakannya di 

atas panggung seorang diri. Biasanya di depan pemirsa lansung, dengan cara 

bermonolog mengenai sesuatu topik. Orang yang melakukan kegiatan ini 

disebut pelawak tunggal alias “stand up comedian, komik atau komik 

berdiri/komik tunggal (http://www.kaskus.co.id).  

Komedi tunggal biasanya dilakukan oleh satu orang, tetapi ada juga yang 

group. Membawakan materi yang original atau dibuat sendiri, dan orang yang 

melakukannya dinamakan stand up comedian, stand up comic, atau hanya 

disebut komic atau komika. Para komik membawakan materi mereka dengan 

gaya monolog, walaupun ada beberapa jurus yang mengharuskan mereka 

berinteraksi dengan penonton.  

 

                                                           
18

 Ibid. hal. 358 

http://www.kaskus.co.id/
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan, kajian pustaka, metode 

penelitian, penyajian dan analisis data, dan penutup. Lima bab tersebut 

terdiri dari beberapa sub bab, untuk penjelasan lebih rincinya maka 

disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab satu adalah pendahuluan, terdiri dari beberapa sub bab. Pertama 

adalah latar belakang, pada sub bab ini menjelaskan informasi tentang 

latar belakang mengapa penelitian ini menarik dan perlu dilakukan 

penelitian. Dilanjutkan dengan rumusan masalah, pada sub bab ini berisi 

pertanyaan penelitian yang dicarikan jawabannya melalui penelitian ini. 

Sub bab ketiga yakni tujuan penelitian. Keempat, manfaat penelitian. 

Kelima, definisi konseptual. Terakhir adalah sistematika pembahasan. 

Bab kedua skripsi ini merupakan kajian pustaka tentang stand up 

comedy sebagai teknik dakwah yang mendeskripsikan hasil penelusuran 

peneliti terhadap referensi atau buku yang terkait dengan stand up 

commedy sebagai teknik dakwah. Bab kedua ini terdiri dari beberapa sub 

bab, yaitu stand up comedy dan teknik dakwah. Selanjutnya, skripsi ini 

juga mencantumkan sub bab penelitian terdahulu untuk membandingkan 

penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Bab tiga adalah metode penelitian. Bab ini berisi informasi mengenai 

metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini. Bab tiga berisi 

beberapa sub bab, yakni meliputi pendekatan dan jenis penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian, unit analisis, jenis dan sumber data, teknik 
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pengumpulan data, tahap penelitian, teknik analisis data, dan tahapan 

penelitian.  

Bab empat adalah penyajian dan analisis data. Bab ini berisi informasi 

mengenai objek yang akan diteliti, penulis juga menyertakan transkrip 

materi atau narasi video sebagai data, dan yang terakhir adalah uraian hasil 

analisis yang telah dilakukan.  

Bab kelima adalah penutup, bab ini berisi dua sub bab yaitu 

kesimpulan dan saran. Sub bab kesimpulan berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Sub bab saran berisi anjuran kepada 

peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

STAND UP COMEDY SEBAGAI TEKNIK DAKWAH 

 

A. Stand up comedy 

1. Pengertian dan Sejarah Stand up comedy 

a. Pengertian stand up comedy 

Stand up comedy merupakan bentuk dari seni komedi 

atau melawak yang disampaikan secara monolog kepada 

penonton. Biasanya ini dilakukan secara live dan komedian 

akan melakukan one man show.
19

 Penampilan para 

komedian kadang-kadang difilmkan yang kemudian 

nantinya dirilis dalam bentuk DVD, via internet ataupun 

televisi.
20

 

Tidak jauh berbeda, salah seorang comic Indonesia 

Pandji Pragiwaksono dalam bukunya mengungkapkan, 

stand up comedy adalah sebuah genre di dalam komedi 

biasanya satu orang di atas panggung melakukan monolog 

yang lucu dan memberikan pengamatan, pendapat, atau 

pengalaman pribadinya, mengutarakan keresahan, 

mengangkat kenyataan, memotret kehidupan sosial 

                                                           
19

 Redaksi Immortal, Stand up comedy, (Yogyakarta: Immortal Publisher, 2012), hal. 5 
20

 Ramon Papana, Kitab Suci Kiat Tahap Awal Belajar Stand up comedy Inonesia, 

(Jakarta: mediakita, 2012), hal. 4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

 
 

masyarakat, dan menyuguhkan kembali kepada 

masyarakat dengan jenaka.
21

 

Para penampil ini biasa disebut sebagai Comic, Stand 

Up Comic, Stand Up Comedian, atau hanya Stand Up saja. 

Para komedian atau comic ini membawakan cerita singkat 

yang lucu, Jokes singkat (disebut dengan "bit"), dan one-

liners, yang lazimnya tipe ini disebut dengan aksi 

pertunjukkan monologue, atau Comedy Routine. Beberapa 

Stand Up Comic ada yang menggunakan properti (alat 

bantu) musik, atau trik sulap untuk melancarkan aksi 

pertunjukan mereka, tetapi itu merupakan 

"perkembangan" dari Stand up comedy yang umumnya 

tanpa peralatan, bahkan penampilan kostum/ make up 

"biasa".
22

 

Lawakan dalam stand up comedy merupakan ekspresi 

dari ketidaksetujuan terhadap sesuatu, berupa kritik social 

yang berdasarkan research (penelitian) atau bahkan 

kegelisahan diri, maka dari itu stand up comedy juga 

disebut sebagai komedi cerdas, yang sangat berbeda dengan 

lawak (pelawak) pada umumnya. Jadi stand up comedy 

memberikan pengamatan atau pengalaman pribadi. 

Mengutarakan keresahan, memotret kehidupan sosial 

                                                           
21

 Pandji Pragiwaksono, Merdeka Dalam Bercanda, (Bentang: Jakarta, 2012), hal. xix 
22

 Ramon Papana, op. cit. , hal. 4 
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masyarkat dan menyuguhkan ke masyarakat dengan konsep 

jenaka.  

Stand up comedy berbeda dengan joke telling karena 

mereka para komika berdiri, beropini dan beragumen. Ciri 

stand up comedy adalah materinya hasil dari pemikiran 

sendiri, mengutarakan dan membela opini serta 

pandangannya. Sedangkan joke telling melucu sambil 

melemparkan anekdot, tebak-tebakan, lelucon yang telah 

dikumpulkan.
23

 

Di Amerika, komedi menjadi cara untuk edukasi 

politik sampai pencerdasan. Chris Rock, salah satu comic 

legendaris Amerika materinya dari asuransi kesehatan 

sampai dunia perbankan. Orang bisa pulang menonton 

Chris Rock dengan pemahaman tentang beda Rich dan 

Wealthy. Demikian pula ketika melihat para comic yang 

lain.
24

 

Stand up comedy seringnya ditampilkan di comedy 

clubs, bars, neo-burlesques (gedung pertunjukan), 

colleges (kampus-kampus) dan gedung teater, tetapi tidak 

ada batasan di mana seharusnya pertunjukan Comedy itu 

digelar. Seringkali sekarang para Comic terkenal 

                                                           
23

 Agus Prasetya, “Cara Untuk Membuat Materi Stand up comedy Keren Pasti Membuat 

Ngakak Penonton”, Comica, (https://coomicka.wordpress.com) di Akses pada 26 Agustus 2019. 
24

 Panji Nugroho, Potret Stand up comedy, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2011), hal. 

3 

https://coomicka.wordpress.com/2015/03/14/cara-untuk-memuat-materi-stand-up-comedy-keren-pasti-membuat-ngakak-penonton/
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mengadakan pertunjukan di Gedung Besar, Hall, 

Ballroom, bahkan Stadion atau Outdoor, Clean Stand up 

comedy seringnya dibawakan oleh seorang comedian 

profesional di luar tempat pertunjukan yang biasanya, 

seperti di perkumpulan tertentu, acara-acara korporat 

(disebut Corporate Stand Up Comedian), malam 

pengumpulan dana, konferensi, bahkan di tempat ibadah.
25

 

Mungkin tidak semua orang memahami juga bahwa 

kata komedi sendiri memiliki perbedaan dengan humor. 

Humor adalah sebuah sifat dan tidak diniatkan, artinya 

apabila kita sedang bertemu dengan seseorang yang 

humoris, karena memang ia memiliki sifat yang humoris, 

jadi ketika bertemu atau berkumpul dengan orang tersebut 

terasa menyenangkan atas candaannya, dan “tidak 

diniatkan” tersebut maksudnya adalah sesuatu hal yang 

tidak disengaja atau tidak berniat untuk disusun sedemikian 

rupa untuk menjadi lucu. 

Sedangkan komedi sendiri konteksnya merupakan industri/ 

jualan, dan diniatkan untuk membuat tawa. Oleh karena itu 

ada istilah penulis komedi karena ia berniat untuk membuat 

pembaca atau audience tertawa, begitupun dengan istilah 

                                                           
25

 Ramon Papana, loc. cit. 
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stand up comedian, ia berdiri atau tampil dan berusaha 

mendatangkan tawa.
26

 

 

b. Sejarah stand up comedy 

1) Sejarah stand up comedy di Amerika 

Sejarah panjang lahirnya stand up comedy dimulai 

sekitar tahun 1800an di Amerika yang saat itu untuk 

pertama kalinya masih berwujud teater. Dahulu di 

amerika ada sebuah teater yang bernama The Minstrel 

Show yang diselenggarakan oleh Thomas Dartmouth 

"Daddy" Rice.
27

 

The Minstrel Show memulai kiprahnya tepat 

sebelum terjadi perang saudara di Amerika. Meskipun 

lawakannya masih berbentuk lawakan yang sangat 

simpel, akan tetapi justru mendapatkan animo yang 

sangat besar dari warga Amerika saat itu, terutama dari 

warga Amerika dengan kalangan menengah ke atas. 

Akan tetapi acara ini banyak mengandung unsur 

rasisme yang sangat menonjol, contoh nyatanya adalah 

para comic nya yang dengan sengaja menghitamkan 

muka mereka yang bertujuan untuk mengejek warga 

Amerika yang berkulit hitam/ orang berkulit hitam. 

                                                           
26

 Raditya Dika, Theory of Comedy, Chanel Youtube BukaTalks, 

(https://www.youtube.com/watch?v=aHn1HJ4SDPQ&t=7s) di Akses pada 11 Juli 2019, Pukul 

19.05 WIB 
27

 Panji Nugroho, op. cit., hal. 7 

https://www.youtube.com/watch?v=aHn1HJ4SDPQ&t=7s
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Pada saat itu mic (microphone) belum lahir, para 

comic melucu dengan cara slapstick atau yang lebih 

dikenal sekarang dengan physical joke. Meskipun 

begitu, acara ini mampu bertahan hingga memasuki 

abad ke 20.  

Seiring berjalannya waktu, perkembangan the 

minstrel show semakin lama justru semakin menjurus 

ke arah teater musikal bertema komedi pada segmen 

pertamanya. Pada segmen kedua ada sebuah acara 

yang disebut The Olio yang dibawakan oleh sebuah 

group yang berjumlah 2 orang bernama "The Endmen" 

yang dalam aksinya mereka melakukan sejenis pidato 

yang dalam isinya bersifat menyindir para politisi atau 

hanya sekedar membahas kehidupan sehari-hari. Dan 

justru dari sinilah dimulainya awal kehidupan standup 

comedy. 

Ketika The Minstrel Show mulai redup, dan pada 

saat (awal abad 20 an) itu lahirlah sebuah teater yang 

bernama "Vaudeville". Vaudeville sendiri masih tampil 

dengan format yang bisa dikatakan mirip dengan The 

Minstrel Show, bedanya Vaudeville sudah merata ke 

hampir semua entertainment/ hiburan seperti komedi, 

musik, sulap dan lain-lainnya. Namun ada satu 

perbedaan yang sangat mencolok antara Vaudeville 
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dengan The Minstrel Show yaitu para pelawak 

Vaudeville mulai sering melakukan one man show 

meskipun masih sering menggunakan slapstick karena 

memang pada saat itu belum ada mic yang bisa 

membuat para penonton mendengar apa yang 

diucapkan oleh para Comic.
28

 

Di saat yang sama ada sebuah show tandingan 

untuk Vaudeville, bernama Burlesque, jika Vaudeville 

bisa dibilang itu untuk kalangan menengah atas, maka 

Burlesque itu untuk kalangan menengah ke ke bawah.  

Burlesque mengadopsi segmen "The Olio" dari The 

Minstrel Show, dimana para pelawaknya menggunakan 

monolog dan pidato sebagai bentuk melawak, dan 

setting panggungnya juga kecil dan lebih "akrab" 

terhadap penonton. 

Namun, setelah mic ditemukan, Vaudeville kembali 

berjaya lewat Comic Will Rogers yang mana salah 

satu komedian pertama yang menjadi Political Stand-

Ups. Seiring perjalanan dengan berkembangannya 

teknologi radio dan televisi, komedi dengan format 

Stand-Up mulai dikenal luas namun mengalami 

penurunan, karena pada saat itu orang-orang lebih 

                                                           
28

 Panji Nugroho, op. cit., hal. 8-9 
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meminati acara musik live, dan night club. Sampai 

akhirnya Vaudeville maupun Burlesquet mulai 

meninggalkan komedi tunggal ini dan 

berakhir sebagai cafe musik biasa. 

Namun banyak para comic yang tidak mau 

menyerah. Lewat cafe-cafe dan semacamnya orang-

orang mulai melakukan komedi tunggal dengan format 

Stand-Up, hingga akhirnya ada beberapa stasiun 

televisi yang membuat acara dengan format Stand up 

comedy seperti, "The Ed Sullivan Show", "The Tonight 

Show", hingga pada tahun 1959 muncullah acara "The 

Steve Allen Show" yang menampilkan seorang comic 

bernama Lenny Bruce. 

Lenny Bruce lah yang menginspirasikan Georange 

Carlin untuk menjadi seorang komedian dan akhirnya 

menjadi komedian terbesar dan paling terkenal saat itu, 

bahkan komedian-komedian saat ini juga banyak yang 

terinspirasi dari Georange Carlin, seperti Chris Rock 

dan juga Jerry Seinfeld.
29

 

Setelah melalui perjalan sejarah yang begitu 

panjang maka pada akhirnya stand up comedy bisa 

menjadi tenar seperti saat ini. Komedi tunggal baru 

                                                           
29

 Redaksi Immortal, op. cit., hal. 14 
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dikenal sebagai stand up comedy dan para pelawaknya 

disebut comic sebenarnya baru dimulai pada tahun 

1966 yang dikemukakan oleh orang-orang dari 

Universitas Oxford.
30

 

2) Sejarah stand up comedy di Indonesia 

Stand up comedy di Indonesia sebenarnya sudah 

'lahir' ketika Ramon Papana dan rekannya, Harry de 

Fretes, menyelenggarakan Lomba Lawak Tunggal di 

Café milik mereka (Boim Café) tahun 1992. 

Sebelumnya, kemungkinan sudah ada Lomba Lawak 

Tunggal diselenggarakan di Indonesia, tetapi yang 

dilakukan Ramon Papana sangat berbeda, karena 

menyaratkan bahan lawakan yang menceritakan 

pengalaman atau kehidupan pribadi dan sudut pandang 

(Point of View) si Pelawak tunggal. 

Lomba yang dikemas sebagai Lomba Pidato 

Humor itu diadakan untuk memperkenalkan Stand up 

comedy di Indonesia. Dan tetap dilaksanakan Ramon 

Papana di tahun-tahun berikutnya. 

Pada tahun 1997 itu juga dimulai acara "Open Mic" 

(ketika itu dinamakan acara "Bintang Baru") yang 

membolehkan siapapun tampil di panggung untuk 

                                                           
30

 Panji Nugroho, op. cit., hal. 13 
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melucu. Memasuki tahun 2000, Comedy Café 

Indonesia pindah lokasi ke area Taman Ria Remaja 

Senayan dan menyelenggarakan Stand up comedy 

secara rutin setiap minggu (Kamis: "Comedy Malam 

Jumat", Sabtu: "Comedy Show", dan lain-lain). 

Comedy Café tetap konsisten menyelenggarakan Open 

Mic pada hari Rabu walaupun sepi peminat, sampai 

bertahun kemudian. 

Lomba Lawak Tunggal kembali diselenggarakan 

tanggal 25 Agustus 2003 di Comedy Café Indonesia 

(ketika itu berlokasi di KTS-SCBD Jakarta). Acara 

tersebut boleh dikatakan juga sebagai perintis stand up 

comedy di Indonesia dan diakui sebagai 'terobosan' dan 

sesuatu yang lain di dunia komedi Indonesia. Namun 

kemudian Ramon Papana menyadari bahwa stand up 

comedy belum dikenal luas di di Indonesia. Tetapi, ia 

secara konstan tetap memelihara acara "Rabu Malam"-

nya tersebut. 

Memasuki tahun 2004, comedy yang dibawakan 

alm. Tauvik Savalas dalam acara Comedy Cafe pun 

kurang diminati, dan di tahun yang sama, Iwel Sastra 

(dikenal juga sebagai lwel Wel), nekat menggelar 

Show Tunggal Stand up comedy (6 Maret 2004) di 

Gedung Kesenian Jakarta dan tercatat sebagai Comic 
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Indonesia Pertama yang menggelar Show Tunggal, 

yang kemudian ia juga tercatat sebagai Comic 

Indonesia pertama yang tampil di Televisi Lokal 

ketika menjadi "Opening Act" di acara Bincang 

Bintang RCTI. 

Pada tahun 2001 sekelompok ekspatriat dari 

Inggris membentuk Jakarta Comedy Club. Hingga 

pada awal 2011 mereka baru mendengar 

perkembangan stand up comedy di Indonesia dan 

melakukan pertemuan informal dengan Ramon Papana 

hingga membuahkan kesempatan langka bagi comic 

indonesia untuk tampil pertama kali sebagai Opening 

Act Internasional Stand up comedy Show. Reggy 

Hasibuan, Ernest Prakasa, Ryan Adriandhy, Dee 

Abigail, dan Asep Suadji, tercatat sebagai Comic 

Indonesia pertama yang tampil, berbahasa Inggris, di 

International Comedy Show (Paul Ogata-USA dan 

Rob Brown-AUS) tanggal 13 Oktober 2011. 

Kemudian disusul dengan kesempatan kedua 

ketika Comedian Top dari Inggris, Cole Parker, 

Johnny Candon, dan Jojo Smith tampil di Jakarta dan 5 

Comic Indonesia menjadi pembuka show mereka, 

tanggal 17 November 2011, Dhee Abigail, Asep Suaji, 

Mix, Dwika, dan Kukuh. 
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Kembali ke tahun 2007-2009 yang kegiatan stand 

up comedy di Indonesia sudah mulai menggeliat 

dengan mulai banyaknya peminat yang hadir di acara 

"Comedy Workshop” Comedy Café Indonesia (ketika 

itu berlokasi di Pasar Festival Kuningan Jakarta) dan 

beberapa peminat mulai tampil di panggung Open Mic 

Comedy Cafe Indonesia (Rabu malam), di antaranya 

tercatat Ade Namnung, Dodik Hamster, Dilla Dill, Dee 

Abigail, Riri Bogar, Asep Suadj, Ares Pendil dan 

beberapa orang asing dari Amerika, Australia, 

Belanda, Perancis, Singapura, dan Filipina yang 

tinggal di Jakarta. Ramon Papana sendiri melakukan 

stand up comedy show sebagai Corporate Stand Up 

Comedian (Company Gathering, Private Party) antara 

lain : Deutche Bank, Telkomsel, Bakrie Group, Bank 

Mandiri, P&G, Nestle, dan lain-lain. 

Sejarah pun dimulai, pada tanggal 13 Juli 2011 

keadaan berubah menjadi lebih meriah dengan 

datangnya (di acara Open Mic Rabu Comedy Café) 

para calon peserta seleksi stand up comedy Kompas 

TV dan beberapa Comic Indonesia seperti Raditya 

Dika, Pandji Pragiwaksono, Ernest Prakasa, Ryan 

Adriandhy, Asep Suadji, Isman H. Suryaman, Arief 

Didu, Intan AP, dan lainnya, sementara Comedy Café 
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juga hadir Dodik Hamster, Dila Dill, Dee Abigail, 

Sasa Radhiksa, Ade Namnung, dan Ramon Papana. 

Mereka kemudian tampil dalam Line Up yang 

bersejarah dan kemudian dicatat sebagai Stand Up Nite 

Pertama dari kelompok komunitas Stand Up lndo. 

Sejak saat itu, apalagi dengan dimulainya audisi stand 

up comedy Indonesia Kompas TV pada tanggal 21 

September 2011, geliat stand up comedy di Indonesia 

semakin hebat dan menjalar ke mana-mana di wilayah 

Indonesia. Meskipun stand up comedy Kompas TV 

saat itu jauh dari standar kompetisi, tetapi acara 

tersebut diakui menjadi pemancing munculnya minat 

terhadap stand up comedy di Indonesia. 

Metro TV juga mulai menayangkan stand up 

comedy pada september 2011, yang mana  acara ini 

menjadi acara Stand up comedy Show Case pertama 

yang ada di Televisi Indonesia dan ditayangkan setiap 

hari Rabu jam 22.30. 

Kemudian, produser Agua Mulyadi menggagas 

acara-acara stand up comedy lain untuk Metro TV 

yaitu acara Stand up comedy Open Mic yang dipandu 

Ramon Papana, ditayangkan setiap hari Selasa malam 

jam 22.30 WIB. 
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Waktu-waktu berikutnya stand up comedy sudah 

cukup ramai di beberapa kota besar Indonesia. Stand 

up comedy terus berkembang di Indonesia dan akan 

menjadi alternatif hiburan komedi dan juga tawaran 

profesi entertainer yang sangat menarik.
31

 

2. Jenis-jenis Stand up comedy 

Di dalam stand up comedy, para komika tidak hanya 

semata tampil di panggung, namun mereka juga harus 

mengenal lebih jauh mengenai jenis-jenis komedi yang 

biasanya dilakukan dalam penampilan stand up comedy. 

Berikut istilah populer dalam stand up comedy di Indonesia: 

a. Slapstick 

Adalah jenis komedi fisik yang mudah 

dicerna dan bermain dalam lingkup yang luas 

dan mencakup tiga hal utama yaitu derita, 

celaka dan aniaya. Komedi Slapstick biasanya 

lebih mengandalkan kelucuan gerak adegan 

ketimbang dialog atau monolog yang dibangun 

pemainnya.
32

 

b. Observation commedy 

Jenis komedi observasi adalah komedi yang 

berasal dari hal yang benar-benar terjadi di 

                                                           
31

 Ramon Papana, op cit., hal. 9 
32

 Salman Aditya, “Komedi dan Berbagai Jenisnya”, Salman Aditya, 

(http://salmanaditya.com), di akses pada 23 Agustus 2019. 

http://salmanaditya.com/
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kehidupan sehari-hari. Seperti fenomena di 

dunia hiburan, masalah dengan pasangan, 

bahkan politik. Jenis komedi ini biasanya 

digunakan juga dalam acara Stand up comedy. 

c. Black jokes 

Komedi hitam atau dikenal juga dengan 

sebutan black jokes adalah jenis humor atau 

komedi yang didasari dari observasi sisi gelap 

kehidupan sehari-hari. Aspek yang digunakan 

mencakup kejadian aktual dari dunia politik, 

hiburan, olahraga, rasisme, agama, terorisme 

hingga peperangan. 

d. Blue commedy 

Blue commedy atau yang dalam Bahasa 

Indonesia berarti komedi biru adalah jenis 

humor atau komedi yang didasari dari 

observasi sisi biru kehidupan sehari-hari. 

Aspek yang digunakan biasanya mencakup 

pembahasan seputar tema sex, libido dan tema 

tabu yang berdekatan.
33

 

e. Roasting  

Berarti melontarkan joke atau lawakan yang 

bertujuan „meledek‟ dan menertawakan 

                                                           
33

 Nita Hidayati, Cari Tahu 6 Jenis Komedi dan Penjelasannya Yuk!, beritabaik.id, 

(www.beritabaik.id), Di Akses pada 23 Agustus 2019. 
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penonton, komika lain atau siapa pun yang 

memang dijadikan sasaran. Roasting 

merupakan bentuk apresiasi tertinggi dari 

komika untuk mereka yang sedang diroasting 

karena mereka tidak sembarangan meledek, 

para komika pun dituntut untuk mengatahui 

dan mempelajari latar belakang, kegiatan, atau 

hal lainnya soal sosok yang akan di-roasting.
34

 

f. Self Desprecating Jokes 

Self Desprecating Jokes alias lelucon 

mencela diri sendiri adalah jenis komedi yang 

populer pada ajang 'Stand up comedy'. Banyak 

komika mencela dirinya sendiri sebagai materi 

komedi mereka. Humor jenis ini juga banyak 

digunakan di kalangan anak muda di Instagram, 

yakni merealisasikan sesuatu dengan diri 

sehingga kita menjadi tertawa sendiri. 

g. Komedi Karakter 

Komedi karakter adalah komedi yang 

didasari kepintaran seorang komedian dalam 

menciptakan sebuah karakter bertingkah lucu. 

Komedi karakter juga bisa dengan menirukan 

karakter lucu seseorang. Ciri utama dari 

                                                           
34

 Dwi Ratih, “Apa Itu Roasting dalam Stand up comedy?”, Dream, 

(https://www.dream.co.id), di akses pada 23 Agustus 2019. 

https://www.dream.co.id/community/apa-itu-roasting-dalam-stand-up-comedy-190620r.html
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komedi karakter adalah keunikan ekspresi 

seorang komedian dalam menampilkan emosi, 

tingkah laku atau mimik muka yang 

menggelikan.
35

 

 

3. Teknik Stand up comedy 

a. Mengumpulkan materi 

Materi stand up comedy adalah sebuah skrip yang 

berisi seluruh jokes yang telah ditulis pribadi oleh seorang 

komika dan akan dibawakan dalam pentas komedi tunggal 

di atas panggung. Materi ini biasanya dituliskan dengan 

bahasa mulut atau tidak formal, materi Stand up comedy 

harus berformat set-up & punch line atau boleh 

menggunakan format lain seperti Rule of Three dan 

beberapa format lainnya yang akan penulis jelaskan pada 

paragraf selanjutnya. 

Kemampuan menulis materi stand up comedy 

adalah hal paling dasar yang harus dimiliki seorang stand 

up comedian, materi inilah nantinya yang akan menjadi 

senjata utama seorang comic di atas panggung. Seorang 

stand up comedian harus menulis materi, karena stand up 

comedy bukanlah menceritakan cerita lucu, tapi 

                                                           
35

 Nita Nidayanti, loc. cit. 
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membawakan sebuah opini, yang berasal dari sebuah hal 

yang dilihat dari sudut pandang komedi.  

Lawakan dalam stand up comedy merupakan 

ekspresi dari ketidaksetujuan terhadap sesuatu, berupa 

kritik sosial yang berdasarkan research (penelitian) atau 

bahkan kegelisahan diri, maka dari itu stand up comedy 

juga disebut sebagai komedi cerdas, yang sangat berbeda 

dengan lawak (pelawak) pada umumnya. Jadi stand up 

comedy memberikan pengamatan atau pengalaman pribadi. 

Mengutarakan keresahan, memotret kehidupan sosial 

masyarakat dan menyuguhkan ke masyarakat dengan 

konsep jenaka.
36

 

Belakangan ini, para komika tidak bisa berbicara di 

TV sebagaimana penampilannya di atas panggung. Hal ini 

berkaitan dengan sensor dan topik-topik panas yang 

mungkin saja dianggap menjatuhkan pihak lain, yang mana 

hal ini juga berkemungkinan dapat menjatuhkan karir 

komika tersebut. Oleh karena itu sebagiam besar dari 

mereka telah memahami batasan materi yang harus mereka 

bawakan, baik saat di panggung on air maupun off air. 

Di Indonesia sendiri batasan tentang “apa yang 

tidak bisa dibicarakan” dianggap ketat apabila komika 

tersebut masih berada di awal karir atau lemah dan 

                                                           
36

 Agus Prasetya, loc. cit. 
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pemilihan diksi yang tepat. Berikut adalah Topik-topik 

yang tidak bisa bebas dibahas dalam stand up comedy 

menurut buku Ramon Papana:  

- Racist jokes (Lelucon rasis). Jangan meledek 

orang dengan keturunan etnis tertentu, kecuali 

anda bukan dari etnis yang bersangkutan. 

-  Diseases (Penyakit). Jangan membahas AIDS, 

kanker, dan penyakit lain yang ekstrim, karena 

hanya akan menimbulkan kesedihan bukan 

kebahagiaan. 

- Gross Images (Menjijikkan).  

- Dirty Words (Kata kotor)
37

 

b. Menulis joke dan menyusun set 

Sebuah joke dalam stand up comedy dikenal 

dengan istilah Bit. Secara struktur, Bit terdiri dari dua 

format atau formula utama, yaitu set-up (bagian pengantar 

sebuah joke) dan punch (bagian yang membuat orang 

tertawa). Set-up adalah bagian yang memang bukan untuk 

membuat orang tertawa, tapi set-up diperlukan sebagai 

penghubung untuk menggiring perhatian audiens menuju 

punch yang akan dilempar. Jadi bisa dibilang, set-up inilah 

                                                           
37

 Ramon Papana, op. cit., hal. 73 
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yang pada akhirnya akan menjadi alasan audiens, 

mengapa bagian punch terdengar lucu.
38

 

Tidak jauh berbeda, Ramon dalam bukunya 

megungkapkan bahwa set-up dan punch berhubungan 

langsung dengan “harapan” dan “kejutan” (Expectation 

and Surprise). Bila ingin berhasil sebagai sebuah joke, 

maka ia haruslah mengejutkan audiens, dan mereka  tidak 

akan bisa dikejukan, kecuali komika membuat audiens 

berharap terlebih dahulu. 

Berikut adalah langkah-langkah singkat untuk 

membuat materi stand up comedy. Pertama, harus memiliki 

dan mencari awal keresahan atau yang biasa disebut 

premis, keresahan bisa didapatkan melalui tubuh atau diri 

masing-masing, keadaan lingkungan sekitar atau sudut 

pandang terhadap seorang tokoh masyarakat. Kedua, 

setelah menemukan keresahan, selanjutnya buat kata 

keresahan dalam materi. Dikarenakan keresahan merupakan 

sebuah rasa, maka untuk menggambarkannya dengan jelas 

kepada orang lain haruslah menggunakan kata-kata untuk 

merepresentasikan seberapa besar rasa tersebut. Contoh, 

“Saya itu takut...” “Saya itu kawatir...” dsb. Materi stand up 

                                                           
38

 Agus Prasetya, loc. cit. 
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comedy bisa berupa fakta, tetapi juga harus memberikan 

sebuah opini.
39

 

Contoh: 

“(set-up) Many of my friends got married at the age 

of 16 and dropped out of high school. I am very fortunate 

that my parents supported my education, (punch) with so 

many condition that I wish I had a lawyer to help me 

negotiate.” – Sakdiyah Ma‟ruf 

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan, format atau 

formula dasar dan sebuah bit atau joke adalah set-up dan 

puncline. Set Up adalah bagian yang tidak lucu dari sebuah 

joke/bit. Set Up berfungsi untuk memancing penonton agar 

mereka penasaran. Saat mendengarkan Set Up suatu bit, 

penonton memikirkan 1st Story, yaitu bayangan atau 

pikiran penonton mengenai Set Up suatu bit. 

Contoh Set Up: 

“Many of my friends got married at the age of 16 

and dropped out of high school. I am very fortunate that my 

parents supported my education,...” 

 

Kemudian dilanjutkan dengan sebuah punch atau 

puncline, yaitu bagian yang lucu dari sebuah joke/bit. 

Punch berfungsi untuk menyodorkan kejutan kepada 

penonton. Saat mendengarkan punch suatu bit, penonton 

memikirkan 2nd Story, yaitu bayangan atau pikiran 

penonton mengenai punch suatu bit. 

                                                           
39

 Agus Prasetya, loc. cit. 
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Contoh punch: 

“...with so many condition that I wish I had a 

lawyer to help me negotiate.” 

 

Disamping itu ada beberapa format lain dalam stand 

up comedy yang sering digunakan komika ketika tampil, 

dapat disebut sebagai teknik stand up, juga dapat disebut 

sebagai format tambahan, berikut beberapa teknik tersebut:  

1) Rule of Three yaitu format suatu bit yang 

memberi tiga pola cerita, tetapi pola yang ketiga 

adalah punch. Dua ketukan untuk membuat pola 

dan menimbulka asumsi bahwa pola tersebut 

akan berlanjut, kemudian ketukan ketiga 

menghancurkan pola dan memutarbalikkan 

asumsi. 

Contoh: 

“(set-up 1) Singing is definitely not one of my 

strengths, but I did learn all the skills necessary 

to succeed. (set-up 2) Strong disciplined, very 

punctual, (punch) arrived at boarding home 

every night before dawn, to receive phone call 

from my dad, before going out again.” – 

Sakdiyah Ma‟ruf 

2) One Liner adalah bit singkat yang terdiri dari 

satu sampai tiga kalimat singkat. Contoh di atas 

adalah termasuk one liner. One liner terbilang 

tidak mudah karena Set Up yang dihantarkan 

harus secepatnya memancing harapan penonton. 
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Contoh: 

“(set-up) Cita cita gua cuma satu, (punch) gua 

pengen cita cita gua ga cuma satu.” – Frimawan 

 

3) Call back itu adalah teknik yang menggunakan 

punch line pada bit-bit sebelumnya sebagai 

punch line pada bit setelahnya. Sehingga contoh 

susunan penampilan stand up berbentuk seperti 

berikut:  

Set up 1 – punch line 1, set up 2 – punch line 2, 

set up 3 – punch line, dan seterusnya sampai 

dirasa cukup. 

Contoh: 

“(set-up 1) Many of my friends got married at 

the age of 16 and dropped out of high school. I 

am very fortunate that my parents supported my 

education, (punch 1) with so many condition 

that I wish I had a lawyer to help me negotiate.” 

“(set-up 2) For example, I can go to college, 

(punch 2) but I‟m not allowed to leave dorm 

after class, I am not allowed to participate in 

student organization or any extracurricular 

activities, I am not allowed to speak up. (set-up 

3) Most importantly, (punch 3) I am not allowed 

to meet anyone, from the opposite sex, let alone 

date then. (set-up 4) Back then I thought, (punch 

4) „wow I didn‟t know that my father was such a 

great supporter of lesbianism.‟ Yeah well, what 

do you have if you're not allowed to meet the 

opposite sex.” – Sakdiyah Ma‟ruf 

4) Act out adalah menunjukkan dengan gerakan. 

Act out sering digunakan dalam standup comedy 

karena mudah dan keberhasilan tinggi. Biasanya 

Act out sebagai punch-nya. 
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Contoh: 

"Ada cowok keren cuy, pake handphone touch 

screen tapi pake ludah." (sambil memainkan 

screen hp dengan jari yang telah dibasahi ludah, 

seperti ketika menghitung uang). – Mongol 

 

5) Impersonation adalah teknik peniruan tokoh, 

biasanya yang sudah terkenal. Peniruan bisa 

gaya bicara, gerak tubuh, dan kata-kata khasnya. 

Contoh Mudi Taylor impersonation Rhoma 

Irama: 

"Selamat malam, Alhamdulillah, senang sekali, 

saya berada di sini. Rika masih ingatkah kau 

kepadaku? Aku Rhoma. Tolol." - Mudi Taylor 

 

6) Comparisons, adalah penyampaian joke dengan 

melakukan pembandingan dua hal atau lebih.  

Contoh: 

"Ngeliat orang Batak dari cara manggil anaknya, 

kalo manggilnya „Nduk dalem nduk,‟ bukan 

orang Batak itu. Ada lagi yang lain, yang 

modelnya sama kenceng, „Tooong!‟ „Iye, Nyak.‟ 

„Balik, Tong!‟ “Ntar, Nyak! Sek to.” Kalo orang 

Batak itu manggil anak singkat, padat, jelas, 

simpel „Boris masuk! Grrrr!‟ - Boris Bokir 

 

7) Riffing adalah mengajak penonton untuk 

berinteraksi. Biasanya menjadikan penonton 

sebagai objek joke. Perlu kehati-hatian 

menggunakan riffing, karena mempunyai 

kemungkinan besar gagal atau mungkin 

menyinggung perasaan penonton. 

Contoh : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 
 

(Pandji melihat penonton menggunakan kaos 

MU dengan nama Rooney) "Di belakangnya 

namanya Rooney, tapi kok di depan mukanya 

Runyam?" – Pandji 

 

8) Gimmick adalah alat bantu atau hal lain di luar 

stand up comedy yang digunakan untuk joke. 

Biasanya sebagai punch line. 

Contoh : 

"Sekarang hiburan nggak berkualitas, akhirnya 

hiburan sederhana jadi istimewa, seperti..." 

*kemudian menirukan gerakan gangnam style* - 

Regga Igarta 

 

9) Roasting adalah serangkaian joke yang 

dilontarkan oleh pelawak tunggal yang 

bertujuan untuk meledek dan menertawakan 

penonton atau komika lain yang dijadikan 

sasarannya. Tetapi jangan sampai joke tersebut 

terlalu sensitif seperti menyinggung soal 

SARA.
40

 

 

4. Stand Up Comedy dalam Perspektif Islam 

Manusia diciptakan oleh Allah dengan berbagai watak dan 

perilaku. Kita tidak bisa menyalahkan sepenuhnya orang yang 

memiliki watak demikian. Karena tertawa adalah fitrah 

manusia. 

                                                           
40

 Maulana Fadhilah, “Pengertian, Teknik, Dan Istilah - Istilah Dalam Stand up comedy”, 

Gado-Gado, (http://anicofu.blogspot.com/), di Akses pada 28 Agustus 2019. 

http://anicofu.blogspot.com/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 
 

Stand up comedy adalah salah satu bentuk genre komedi, 

yang juga bisa disebut dengan komedi tunggal. Bicara 

mengenai komedi, dalam latar belakang penulis telah 

menuliskan perbedaan antara komedi dan humor, namun 

disamping itu kesamaannya tentu sangat banyak. Meskipun 

sebagian orang beranggapan bahwa kedua istilah tersebut sama, 

kemungkinan hal itu dikarenakan mereka merujuk pada salah 

satu fungsi komedi atau humor itu sendiri yaitu menghibur dan 

lebih spesifik lagi menciptakan tawa bagi yang melihat maupun 

mendengarnya. 

Dalam pandangan Islam sejatinya humor ini bukanlah 

cerita baru dan bukan suatu hal yang sangat ditolak dalam 

Islam, namun dengan syarat tetap memahami batasannya 

sehingga tidak dianggap berlebihan. Dari sini maka seharusnya 

stand up comedy memiliki peluang untuk masuk dalam salah 

satu teknik dakwah, karena cara berkomedi dalam stand up 

comedy telah ter-setting, tersusun atau tersistem sedemikian 

rupa menggunakan teknik yang telah ada. 

Para filsuf memiliki satu pendapat yang sama tentang 

humor, yaitu sebagai cermin nyata dari jiwa yang saleh dan 

lapang, atau ciri dari seseorang yang memiliki jiwa dan 

kepribadian yang selaras, sekaligus menandakan kecerdasan 

seseorang. Humor mencerminkan daya nalar, kecakapan 

membangun dan menyusun argumentasi sejumlah pernyataan, 
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narasi, dan proposisi dengan cara yang berlainan dari 

argumentasi biasa, dan pada saat bersamaan mencerminkan 

kearifan dan kebijaksanaan seseorang. 

Sementara itu, secara fungsional dan intelektual, humor 

memang dianggap sebagai media yang paling tepat dan 

strategis sebagai upaya untuk mengkritik, menertawakan 

kebodohan, sekaligus menyingkap sisi-sisi pengetahuan dan 

kebijaksanaan dengan cara yang moderat dan arif. Dalam 

literatur Islam cukup banyak tokoh-tokoh muslim yang telah 

menghasilkan karya-karya humor seperti Nasruddin Hoja, 

Bahlul, Hani al Arabiy, Abu Nawas, dan sejumlah figur dalam 

beberapa fabel dan hikayat kesusastraan Islam. 

Figur-figur atau tokoh-tokoh tersebut seringkali 

digambarkan sebagai manusia-manusia unik, tolol, nakal, 

nyeleneh, acapkali aneh dan melawan kebiasaan, namun 

ucapan dan perbuatannya justru mengandung kearifan, 

kebijaksanaan yang mendalam dan menjadi penggugah 

kesadaran kepada kelemahan manusia sebagai mahluk tak 

berdaya di hadapan Allah swt. Humor dan canda mereka selalu 

mengandung unsur akidah, muamalah dan akhlak.
41

 

 

 

 

                                                           
41

 Djaya, “Humor Dalam Islam”, The Institut, (https://theistitute.wordpress.com), di 

Akses pada 02 September 2019. 

https://theistitute.wordpress.com/
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A. Al Quran menyoal rasa humor 

Sebagai pedoman dan panduan hidup manusia, Al Quran 

telah menjelaskan petunjuk yang utuh dan lurus dalam 

menyingkap rahasia-rahasia kesemestaan, baik secara ekplisit 

maupun implisit. Bagi pembacanya, kalamullah tersebut 

memiliki efek psikologis, yakni dorongan untuk terus 

melakukan pendekatan jiwa, penyatuan dan penyerahan diri, 

efek sosiologis, yakni hasrat dan motivasi untuk berinteraksi 

dan berbagi pada sesama, serta efek spiritual, yakni dorongan 

untuk meningkatkan amal ibadah dan meraih pahala 

kenikmatan yang melimpah. 

Dengan demikian, Al Quran mengisyaratkan agar manusia 

berpikir cerdas dan kritis, bertindak kreatif untuk menemukan 

keagungan Tuhan melalui ayat-ayat-Nya (kauniyah dan 

qauliyah). Terkait dengan hal tersebut, Al Quran menyebutkan 

tentang tawa dan senyum. 

يىسبُن واوُا بما جساء وثيرا ٌَيبىُا لٍياي فٍيضحىُا  

Artinya: “Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan 

menangis banyak, sebagai pembalasan dari apa yang selalu 

mereka kerjakan.” (At Taubah: 82) 

 

 اٌٍخّ وعمخه اشىر ان اَزعىّ رب َلاي لٌٍُا مه ضاحىا فخبسم

 برحمخه َادخٍىي حرضاي صاٌحا اعمً ان َ َاٌدِ َعٍّ عٍّ اوعمج

اٌصاٌحيه عبادن في  
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Artinya: “Maka dia tersenyum dengan tertawa karena 

(mendengar) perkataan semut itu. Dan dia berdoa: "Ya 

Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat Mu 

yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua 

orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang 

Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke 

dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.” (An Naml: 19) 

 

َابىّ اضحه ٌُ َاوً  

Artinya: “Dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang 

tertawa dan menangis,” (An Najm: 43). 

 

مسخبشرة ضاحىت  

Artinya: “tertawa dan bergembira ria” (Abbasa:39). 

 

يعمُب إسحك َرآء َمه بإسحك فبشروٍا فضحىج لائمت َامرأحً  

Artinya: “Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu dia 

tersenyum, maka Kami sampaikan kepadanya berita gembira 

tentang (kelahiran) Ishak dan dari Ishak (akan lahir puteranya) 

Ya'qub.” (Hud:71). 

 

Lima ayat Al Quran di atas menjelaskan bahwa rasa 

senyum dan tawa adalah rasa yang dianugrahkan Allah swt 

kepada manusia. Senyum sebagai ungkapan kegembiraan atau 
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kebahagiaan yang dirasakan oleh manusia. Namun demikian Al 

Quran tidak memperbolehkan tertawa secara berlebihan.
42

 

 

B. Hadis menyoal rasa humor 

Rasulullah SAW. pernah memberikan beberapa nasihat 

kepada Abu Hurairah radhiallahu „anhu, di antara nasihat 

tersebut adalah perkataan beliau: 

(“Janganlah banyak tertawa! Sesungguhnya banyak tertawa 

akan mematikan hati.”) 

Apakah Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam tidak 

pernah tertawa? Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam pernah 

tertawa. Banyak hadits yang menunjukkan hal tersebut, di 

antaranya adalah yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas‟ud 

radhiallahu „anhu dalam haditsqudsi yang panjang, Allah ta‟ala 

berkata kepada anak adam: 

 

“Wahai anak adam! Saya tidak akan menghalangi apa yang 

engkau inginkan. Apakah engkau ridha jika saya berikan 

kepada engkau dunia dan ditambah dengan yang semisalnya?“ 

Anak Adam itu pun berkata: 

                                                           
42

 Iwan Marwan, “Rasa Humor dalam Perspektif Agama”, Al-Turāṡ Vol. XIX No. 1, Juli 

2013, hal. 271 
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“Wahai Rabb-ku! Apakah Engkau mengejekku, sedangkan 

Engkau adalah Rabb alam semesta?” Kemudian Ibnu Mas‟ud 

pun tertawa dan berkata, “Mengapa kalian tidak bertanya 

kepadaku, mengapa aku tertawa?” Murid-murid Ibnu Mas‟ud 

pun bertanya, “Mengapa engkau tertawa?” Beliau menjawab, 

“Seperti inilah Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam tertawa. 

Para sahabat pun bertanya kepada Rasulullah, „Mengapa 

engkau tertawa, ya Rasulullah?‟ Beliau pun menjawab: 

 

„Karena tawanya Rabb alam semesta ketika dia (anak adam) 

berkata: Apakah Engkau mengejekku sedangkan Engkau 

adalah Rabb alam semesta?‟ Kemudian Allah berkata, 

„Sesungguhnya Aku tidak mengejekmu, tetapi semua yang Aku 

inginkan Aku mampu.‟.” 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam pada hadits di atas 

melarang seseorang untuk banyak tertawa dan bukan melarang 

seseorang untuk tertawa. Tertawa yang banyak dan berlebih-

lebihanlah dan mengandung celaan yang tidak diperbolehkan. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam juga pernah 

bercanda. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

radhiallahu „anhu, para sahabat pernah berkata kepada 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam: 
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 “Ya Rasulullah! Sesungguhnya engkau sering mencandai 

kami.” Beliau pun berkata: 

 

 “Sesungguhnya saya tidaklah berkata kecuali yang haq 

(benar).” 

Di antara canda-canda Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam tercantum pada dua hadits berikut: 

Hadits 1 

 

Diriwayatkan dari Anas radhiallahu „anhu bahwasanya 

seseorang mendatangi Nabi shallallahu „alaihi wa sallam. Dia 

pun berkata, “Ya Rasulullah! Angkatlah saya (ke atas onta)!” 

Nabi shallallahu „alaihi wa sallam pun mengatakan, 

“Sesungguhnya kami akan mengangkatmu ke atas anak onta.” 

Lelaki itu pun berkata, “Apa yang saya lakukan dengan seekor 

anak onta?” Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

“Bukankan onta-onta perempuan melahirkan onta-onta?” 

Beliau mencandai orang tersebut dengan menyebut ontanya 

dengan anak onta. Orang tersebut memahami perkataan  beliau 

sesuai zahirnya, tetapi bukankah semua onta yang ada adalah 

anak-anak dari ibu onta? 
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Hadits 2 

 

Diriwayatkan dari Al-Hasan radhiallahu „anhu, dia berkata, 

“Seorang nenek tua mendatangi Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam. Nenek itu pun berkata, „Ya Rasulullah! Berdoalah 

kepada Allah agar Dia memasukkanku ke dalam surga!‟ Beliau 

pun mengatakan, „Wahai Ibu si Anu! Sesungguhnya surga 

tidak dimasuki oleh nenek tua.‟ Nenek tua itu pun pergi sambil 

menangis. Beliau pun mengatakan, „Kabarkanlah kepadanya 

bahwasanya wanita tersebut tidak akan masuk surga dalam 

keadaan seperti nenek tua. Sesungguhnya Allah ta‟ala 

mengatakan:  

ٌُه   أبَْىَارًا ﴿٧٣﴾ عُرُباً أحَْرَاباً ﴿٧٣﴾ ىَا ٍْ ٌُه   إِوشَاءً  ﴿٧٣﴾  فَجَعَ  إِو ا أوَشَأوَْا

(35) Sesungguhnya kami menciptakan mereka (Bidadari-

bidadari) dengan langsung. (36) Dan kami jadikan mereka 

gadis-gadis perawan. (37) Penuh cinta lagi sebaya umurnya.” 

(QS Al- Waqi‟ah) 

Jika kita perhatikan hadits-hadits di atas, maka kita 

mendapatkan bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 
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bercanda pada beberapa keadaan tertentu, tetapi canda beliau 

tidak mengandung kedustaan dan selalu benar.  

Orang yang terlalu serius dan selalu terlihat tegang dan 

kaku, kehidupannya akan terasa sangat penat dan suntuk. 

Orang jenis ini seharusnya memasukkan canda di dalam 

hidupnya sehingga terhindar dari pengaruh buruk tersebut. 

Sebaliknya orang yang terlalu sering bercanda, maka sebaiknya 

dia belajar untuk dapat melatih lisannya agar bisa terbiasa diam 

dan hanya berbicara pada hal-hal yang bermanfaat saja. 

Layaknya makanan, apabila tidak diberi garam maka dia 

akan terasa hambar. Akan tetapi, jika terlalu banyak diberikan 

garam, maka tidak akan enak untuk dimakan. Sesuatu yang 

berlebih-lebihan, kebanyakan akan membawa dampak buruk. 

Sama halnya dengan bercanda dan tertawa. Apabila terlalu 

sering bercanda dan tertawa, maka akan mengakibatkan banyak 

keburukan. 

Bercanda atau memicu orang tertawa dan tersenyum 

umumnya dilakukan secara verbal atau lisan, sehingga secara 

keseluruhan agama memberi petunjuk agar kita menjaga dan 

memelihara lidah atau perkataan. merupakan paling banyak 

aktivitas verbal.
43

 

Oleh karena itu SUC dalam penelitian ini hampir memiliki 

kesamaan dengan Dakwah Bial-Khuthabah menurut Sheh 

                                                           
43

 Ibid, hal. 272-273 
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Sulhawi Rubba dalam bukunya, yaitu islamisasi yang 

dilakukan para ulama melalui aktivitas khutbah. Khutbah itu 

ketika diterjemahkan dalam arti luas, bermakna pidato, 

ceramah, tausiyah, tablig dan istilah lainnya.  

Dalam kajian dalam buku tersebut dakwah bial-lisan 

diistilahkan dengan dakwah bial-khithabah dalam pengertian 

yang lebih luas, yang mencakup aktivitas pidato, ceramah dan 

tausiyah serta istilah lainnya. Para dai yang melakukan 

aktivitas dakwah bial-khithobah mereka disebut dan dipanggil 

jamaah dengan beragam istilah, seperti disebut khatib, orator, 

penyuluh, mubaligh, ustaz, nara sumber, dan lain-lain.
44 

Menurut Abdul Kadir Munsyi penggunaan metode ceramah 

akan berhasil dengan baik jika penceramah menguasai 

beberapa syarat yaitu: pertama, menguasai bahasa yang akan 

disampaikan dengan sebaik-baiknya dan bisa menghubungkan 

dengan situasi kehidupan sehari-hari. Kedua, bisa 

menyesuaikan bahasa dan taraf kejiwaan, lingkungan sosial dan 

budaya bagi para pendengarnya. Ketiga, suara dan bahasa 

diatur dengan sebaik-baiknya, meliputi ucapan, tempo, melodi, 

ritme, dan dinamika. Keempat, sikap dan cara berdiri duduk/ 

bicara yang simpatik. Kelima, mengadakan variasi dialog dan 

tanya jawab serta humor.
45

 Dalam dakwah, Rasulullah Saw 

                                                           
44

 Sheh Sulhawi Rubba, Warna-Warni Islamisasi Serpihan Sejarah Dakwah, (Surabaya: 

UINSA Press 2019), hal. 128 
45

 Abd. Kadir Munsyi, Metode Diskusi Dalam Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1982) cet. 

I, hal. 31. 
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juga melakukan sedikit humor, beliau biasa melakukannya 

terhadap anak-anak kecil, remaja, orang dewasa sampai orang 

tua, lelaki dan perempuan.
46

 

 

B. Teknik Dakwah 

1. Pengertian Teknik Dakwah 

Sebelum membahas tentang teknik dakwah, alangkah 

baiknya kita memahami terlebih dahulu bahwa kata teknik dan 

kata dakwah sejatinya memiliki arti tersendiri, agar memahami 

keduanya yaitu dengan memahaminya satu persatu. 

Secara bahasa, kata metode berasal dari Inggris: methode 

yang artinya “cara”, yaitu suatu cara untuk mencapai suatu cita-

cita. Metode lebih umum dari teknik yang dalam bahasa 

inggrisnya adalah technique. Dalam the concise oxford 

Dictionary (1995) dinyatakan bahwa method is a special from 

of procedure esp. in any branch of mental activity. Technique 

adalah a means or method of achieving one‟s purpose, esp. skill 

fully, yang maknanya sesuatu alat atau cara untuk tujuan 

dengan cekatan atau praktis.
47

 

Dalam google dictionary, kata technique berasal dari 

bahasa Latin dan Perancis yaitu technicus, dan Bahasa Inggris 

technic. Hingga pada awal abad ke-19 lahirlah kata technique. 

                                                           
46

 Dhurorudin Mashad, loc. cit. 
47

 Wardi Bahtiar , Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), cet. ke-1, 

h. 59 
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Secara istilah, google dictionary mengartikan technique is a 

way of carrying out a particular task, especially the execution 

or performance of an artistic work or a scientific procedure, 

yang artinya cara melaksanakan tugas tertentu, terutama 

pelaksanaan atau kinerja karya artistik atau prosedur ilmiah. 

Dalam buku Ilmu Dakwah karya Ali Aziz menuliskan, 

teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode (Wina Sanjaya, 2007: 

125). Teknik berisi langkah-langkah yang diterapkan dalam 

membuat metode lebih berfungsi.
48

 

Dakwah sebenarnya memasarkan sebuah ideologi. Ajaran 

yang benar dan baik harus disebarkan dengan cara yang baik 

pula. Tidak sedikit ajaran yang sesat tetapi memperoleh 

respons yang luar biasa karena disampaikan dengan kemasan 

yang menarik dan dengan cara yang menyenangkan. Ini 

menggambarkan bahwa pelayanan lebih strategis daripada 

produk. Metode lebih penting daripada pesannya, sebagaimana 

pepatah Arab: 

 اٌطر يمت أٌمادة 

“Teknik lebih penting daripada materinya”.
49

 

                                                           
48

 Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2004), cet. ke-4, hal. 358 
49

 Ibid, hal. 345 
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Sedangkan dakwah atau Da‟wah merupakan sebuah kata 

yang berasal dari bahasa Arab, yang mana mempunyai tiga 

huruf asal, yaitu dal, „ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal ini, 

terbentuk beberapa kata dengan rahgam makna. Makna-makna 

tersebut adalah memanggil, mengundang, minta tolong, 

meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, 

mendorong, menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, 

menangisi, dan meratapi.
50

 

Dakwah adalah upaya untuk mengajak, menyeru dan 

memanggil seseorang untuk kembali menjalankan perintah 

Allah Swt yang dilakukan oleh seorang Da‟i. Dalam konteks 

mengemban tugas berdakwah, muballigh memerlukan berbagai 

pendekatan dan metode pengembangan dalam 

menyelenggarakan aktifitas dakwah.
51

 

Dakwah adalah setiap usaha atau aktifitas dengan lisan atau 

tulisan dan lainnya, yang bersifat menyeru, mengajak 

memanggil, manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah 

Swt sesuai dengan garis-garis aqidah dan syari‟ah serta akhlak 

islamiyah.
52

 Ada yang mengatakan bahwa dakwah adalah 

pemberian informasi (berita), menyampaikan informasi, 

memberi peringatan secara umum. Sedangkan menurut 

                                                           
50

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997) hal. 406 
51

 Nurdin, “Analisis Dakwah melalui Stand up comedy”. Al-Munzir Vol. 9, No. 1, Mei 

2016. hal. Abstrak. 
52

 Nasaruddin Latif, Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah, (Jakarta: Firma Dara, 1971) 

hal. 11 
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istilahnya memberikan dan menyampaikan informasi tentang 

islam yang benar, mengajak, menyeru dan mengajak kembali 

kepada jalan yang benar serta member peringatan kepada 

manusia untuk melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar dalam 

rangka mencapai tujuan hidup bahagia dunia dan akhirat.
53

 

Dengan demikian hakikat dakwah adalah mengajak ke jalan 

Allah dengan cara ahsanu qaula dan ahsanu amala dengan 

terlebih dahulu membuktikan dirinya sebagai pelaksana pesan 

dakwah.
54

 

Menurut Toha Yahya Omar (1992: 1), dakwah Islam adalah 

“mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang 

benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan 

kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat”. 

Syekh Adam „Abdullah al-Aluri (dalam al-Bayanuni, 1993: 

15) mengungkapkan dakwah adalah  

أَ مصٍحت حىفعٍم ٌَي  صر ف أوظار اٌىاش َ عمُ ٌٍم إٌي عميدة حفيدٌم

ذ اٌىاش مه ضلاٌج وادَا يمعُن فيٍا أَ مه معصيت وادث ححدق أيضا ود بد لإوما

 بٍم

“Mengarahkan pandangan dan akal manusia kepada 

kepercayaan yang berguna dan kebaikan yang bermanfaat. 

Dakwah juga kegiatan mengajak (orang) untuk menyelamatkan 

                                                           
53

 Abdullah, “Retorika dan Dakwah Islam”, Jurnal Dakwah. Vol. X No. 1, Januari-Juni 

2009, hal. 114 
54

 Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013) hal. 31 
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manusia dari kesesatan yang hampir menjatuhkannya atau dari 

kemaksiatan yang selalu mengelilinginya.” 

Menurut Ali Aziz dalam bukunya yang berjudul Ilmu 

Dakwah, pemahaman yang dapat ditemukan adalah bahwa 

dakwah bersifat persuasif yaitu mengajak manusia secara halus. 

Kekerasan, pemaksaan, intimidasi, ancaman, atau teror agar 

seseorang melaksanakan ajaran Islam tidak bisa dikatakan 

dakwah. 

Dakwah adalah suatu proses yang kompleks. Proses 

dakwah terjadi karena adanya sejumlah unsur, dimana unsur-

unsur yang dimaksud meliputi; da‟i (komunikator) atau 

penyampai pesan dakwah, mad‟u (komunikan) atau penerima 

pesan dakwah, pesan dakwah, sarana/media dakwah. Unsur-

unsur tersebut merupakan sebuah sistem yang saling 

mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya dalam suatu 

aktivitas dakwah.
55

 

Secara teoritis, da‟i juga dikenal dengan istilah subjek 

dakwah atau komunikator, ia adalah orang yang menyampaikan 

pesan atau menyebarluaskan ajaran agama kepada masyarakat 

umum (publik). Sedangkan secara praktis, subjek dakwah 

(da‟i) dapat dipahami dalam dua pengertian. Pertama, da‟i 

adalah setiap muslim atau muslimat yang melakukan aktifitas 

                                                           
55

 Eva Maghfiroh, “Komunikasi Dakwah; Dakwah Interaktif Melalui Media Komunikasi”. 

Dakwatuna: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam. Vol. 2 No. 1, Februari 2016, Hal. 2 
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dakwah sebagai kewajiban yang melekat dan tak terpisahkan 

dari missi sebagai penganut Islam sesuai dengan perintah 

ّغُُا  ٍِ ُْ  عَىِّّ بَ ٌَ ََ   

“Sampaikanlah olehmu sekalian dariku meski hanya satu ayat 

(al Qur‟an).” 

Kedua, da‟i dilamarkan kepada mereka yang memiliki 

keahlian tertentu dalam bidang dakwah Islam dan 

mempraktekkan keahlian tersebut dalam menyampaikan pesan-

pesan agama dengan segenap kemampuannya baik dari segi 

penguasaan konsep, teori, maupun metode tertentu dalam 

berdakwah.
56

 

Jika da‟i adalah subyek dakwah maka objek dakwah adalah 

mad‟u atau komunikan, yaitu masyarakat sebagai penerima 

dakwah. Masyarakat baik individu maupun kelompok, sebagai 

objek dakwah, memiliki strata dan tingkatan yang berbeda-

beda. Dalam hal ini seorang da‟i dalam aktivitas dakwahnya, 

hendaklah memahami karakter dan siapa yang akan diajak 

bicara atau siapa yang akan menerima pesan-pesan dakwahnya. 

Da‟i dalam menyampaikan pesan-pesan dakwahnya, perlu 

mengetahui klasifikasi dan karakter objek dakwah, hal ini 

                                                           
56

 Awaludin Pimay, Metodologi Dakwah, (Semarang: RaSAIL, 2006) hal. 21-22 
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penting agar pesan-pesan dakwah bisa diterima dengan baik 

oleh mad‟u.
57

 

Kegiatan berdakwah memerlukan proses agar kemungkinan 

keberhasilannya jauh lebih besar. Selain memahami materi, 

perlu diketahui bahwa berdakwah juga harus mengenal juga 

mengetahui perbedaan antara pendekatan dakwah, strategi 

dakwah, metode dan teknik dakwah serta taktik dakwah. 

Semua proses dakwah tersebut memiliki makna dan tujuan 

yang berbeda-beda pula. 

Ali Aziz dalam bukunya mengemukakakan bahwa 

pendekatan dakwah adalah titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses dakwah. Umumnya, penentuan pendekatan 

didasarkan pada mitra dakwah dan suasana yang 

melingkupinya. Tidak jauh berbeda, menurut Toto Tasmara, 

pendekatan dakwah adalah cara-cara yang dilakukan oleh 

seorang mubaligh (komunikator) untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu atas dasar hikmah dan kasih sayang.
 58

 

Strategi dalam dakwah merupakan perencanaan yang berisi 

rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

dakwah tertentu. Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam 

hal ini, yaitu: 

                                                           
57

 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah. (Jakarta: Amzah, 2009) Hal. 15 
58

 Ali Aziz, op. cit., hal. 374 
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a. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan dakwah) termasuk penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan. 

Dengan demikian, strategi merupakan proses 

penyusunan rencana kerja, belum sampai pada tindakan. 

b. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 

Artinya, arah dari semua keputusan penyusun strategi 

adalah pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum 

melajutkan strategi perlu dirumuskan tujuan yang jelas 

serta dapat diukur keberhasilannya.
59

 

Maka apabila strategi menunjuk pada sebuah perencanaan 

untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan metode adalah cara 

yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud 

atau cara kerja yang bersistem agar memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

ditentukan.  

Metode agar dapat bermanfaat haruslah digunakan dalam 

pelaksanaan yang konkret. Menurut Sudaryanto metode 

sebagai cara kerja haruslah dijabarkan sesuai dengan alat dan 

sifat alat yang dipakai. Jabaran metode sesuai dengan alat 

beserta sifat alat yang dimaksud disebut "teknik".
60
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2006), cet. ke-2, hal. 124 
60

 Sudaryanto, Metode Linguistik Bagian Pertama, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1988), hal. 56 
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Dengan demikian orang dapat mengenal metode hanya 

lewat teknik-tekniknya; sedangkan teknik-teknik yang 

bersangkutan selanjutnya dapat dikenali dan diidentifikasi 

hanya melalui alat-alat yang digunakan beserta sifat alat-alat 

yang bersangkutan. 

Segala persoalan bisa dilihat atau dipahami dari sudut 

pandang tertentu. Sudut pandang inilah yang disebut 

pendekatan. Sebuah pendekatan melahirkan sebuah strategi 

yaitu semua cara untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Setiap strategi perlu menggunakan beberapa metode; dan 

setiap metode membutuhkan teknik, yaitu cara yang lebih 

spesifik dan lebih operasional. Selanjutnya setiap teknik 

membutuhkan taktik, yaitu cara yang lebih spesifik lagi dari 

teknik. Masing-masing istilah tersebut harus bergerak sesuai 

dengan ketentuan umum yang ditetapkan.
61

 

Setelah memahami lebih jauh mengenai proses 

terciptanya teknik dakwah, juga obyek dan subyek yang 

terlibat dalam dakwah, maka kemudian diperlukan senjata 

utama dalam berdakwah yang sangat menentukan secara 

signifikan berhasil atau tidaknya suatu dakwah, yaitu sebuah 

materi dakwah. 
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 Ali Aziz, op. cit. hal. 94-95 
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Materi dakwah adalah pesan (message) yang dibawakan 

oleh subyek dakwah untuk diberikan atau disampaikan kepada 

obyek dakwah. Materi dakwah yang biasa disebut juga dengan 

ideologi dakwah, ialah ajaran Islam itu sendiri yang bersumber 

dari al-Qur‟an dan al-Sunnah.
62

 Keseluruhan ajaran Islam, yang 

ada di Kitabullah maupun Sunnah Rasul Nya, yang pada 

pokoknya mengandung tiga prinsip yaitu: 

1. Aqidah 

Aqidah yang menyangkut sistem keimanan atau 

kepercayaan terhadap Allah SWT. Dan ini menjadi landasan 

yang fondamental dalam keseluruhan aktivitas seorang muslim, 

baik yang menyangkut sikap mental maupun sikap lakunya, 

dan sifat-sifat yang dimiliki. 

2. Syariat 

Syariat yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut aktivitas 

manusia muslim di dalam semua aspek hidup dan 

kehidupannya, mana yang boleh dilakukan, dan yang tidak 

boleh, mana yang halal dan haram, mana yang mubah dan 

sebagainya. Dan ini juga menyangkut hubungan manusia 

dengan Allah dan hubungan manusia dengan sesamanya 

(hablun minallah dan hablun minan nas). 
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 Khusniati Rofiah, Dakwah Jamaah Tabligh dan Eksistensi di Mata Masyarakat, 

(Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2010) Hal. 26 
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3. Akhlaq 

Akhlaq yaitu menyangkut tata cara berhubungan baik 

secara vertikal dengan Allah SWT. maupun secara horizontal 

dengan sesama manusia dan seluruh makhluk-makhluk Allah. 

Dengan makna-makna yang telah disebutkan, kita juga 

memahami bahwa dakwah tidak menekankan hasil, tetapi 

mementingkan tugas dan proses. Kita hanya berkewajiban 

menyampaikan ajaran Islam dengan penuh kesungguhan. Kita 

tidak dituntut untuk berhasil. Keberhasilan dakwah terkait 

dengan campur tangan Tuhan yaitu hidayah Allah SWT..
63

 

Dengan uraian demikian dapat dipahami bahwa teknik 

dakwah adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode dalam berbicara di 

hadapan publik, demi menggapai harapan menjadikan baik 

seseorang dan diri sendiri dengan berjalan dijalan kebenaran 

sesuai tuntunan ajaran Islam. Yang mana dalam penelitian ini 

teknik yang dimaksud adalah menggunakan teknik stand up 

comedy. 

2. Jenis-jenis Teknik Dakwah 

Secara umum teknik dakwah itu dapat dilakukan dengan 

lisan, tulisan, lukisan dan pertunjukkan atau penampilan, serta 

lainnya sesuai dengan perkembangan masa: 
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 Ali Aziz, op. cit., hal. 10  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

 
 

a. Dakwah Lisan 

Dasar umum pelaksanaan dakwah lisan adalah: 

memudahkan dan jangan mempersukar, 

menggembirakan dan jangan mempersusah; tidak 

bertele-tele karena terlalu panjang dan menyeleweng 

ke sana ke mari sehingga pokoknya sukar dicari; tidak 

setiap yang diketahui itu harus diobralkan. Janganlah 

menjengkelkan atau melukai perasaan orang lain 

disebabkan; gaya yang mengejek atau menghina; kata-

kata yang tidak sedap didengar; seragam yang tajam 

sampai melampaui batas, selalu berusaha 

memperbanyak kawan mempersedikit lawan, selalu 

mendahulukan pokok dari pada cabang. Bahasa yang 

dipakai hendaknya; yang mudah dimengerti para 

pendengar; memakai bahasa yang populer dan susunan 

bahasa yang baik, halus, sopan. 

Cara berbicara yang menarik yaitu dengan: suara 

yang lantang kalau didengar, cara menghidangkan 

materinya yang wajar dan tidak dibuat-buat; dibantu 

dengan isyarat-isyarat mata, gerak-gerik anggota 

badan untuk mempermudah pengertiannya; dengan 

contoh-contoh dan perumpamaan-perumpamaan yang 

mudah diterima oleh para pendengar; diselingi dengan 

hal-hal yang disenangi pendengar seperti pantun, 
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sya‟ir dan humor, tetapi humor yang sopan dan tidak 

cabul. Bila dibantu dengan lukisan-lukisan ambar-

gambar sebagai alat-alat peraga adalah lebih baik 

dalam pelaksanaan dakwah ini. 

Waktu, tempat dan penerangan untuk berdakwah 

amat perlu hatikan, antara lain : waktu hendaknya 

dipilihkan yang tepat tidak memberatkan obyek 

dakwah; tempat diatur berhubungan; cahaya dan sinar 

lampu yang terang amat membantu menyegarkan 

situasi medan dakwah.
64

 

Salah satu dakwah lisan yang paling sering 

digunakan oleh para pendakwah adalah ceramah. 

Ceramah atau muhadlarah atau pidato umumnya, 

diarahkan kepada sebuah publik, lebih dari seorang. 

Sifat komunikasinya lebih banyak searah (monolog) 

dari pendakwah ke audiensi, meskipun sering juga 

diakhiri dengan komunikasi dua arah (dialog) dalam 

bentuk tanya jawab, dan terbatas pertanyaan, bukan 

sanggahan.
65

 

Suatu hal yang amat penting dan perlu dilakukan 

dalam teknik dakwah lisan yaitu penyampaian secara 

sistematis, diantaranya dengan melakukan beberapa 
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 Hamzah Tulaeka, Pengantar Ilmu Dakwah, (Surabaya: Alpha, 2005), hal. 49 
65

 Ali Aziz, op. cit., hal. 359 
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teknik, yaitu teknik persiapan, teknik penyampaian, 

dan teknik penutupan. 

(1) Teknik Persiapan 

Teknik persiapan adalah suatu cara untuk 

mempersiapkan diri sebelum menghadapi apa 

yang harus dihadapi dengan benar-benar baik.
66

 

Dua persiapan pokok adalah persiapan mental 

untuk berdiri dan berbicara di muka khalayak 

dan persiapan yang menyangkut isi ceramah 

atau pidato. 

Jika persiapan mental masih kurang dan 

belum mantap sehingga pembicara dihinggapi 

rasa cema (nervous), kurang percaya diri, maka 

hal ini akan berakibat kacaunya sikap dan 

kelancaran penyampaian isi ceramah, sekalipun 

sudah se-demikian rupa dipersiapkan 

sebelumnya. Demikian juga sebaliknya pidato 

akan kacau jika yang disiapkan hanya mental 

semata sedang persiapan isi pidato masih 

kurang.
67

 

Susunlah persiapan ceramah terkait dengan 

jenis ceramahnya. Dari segi persiapannya 

Glenn R. Capp dalam Rakhmat (1982: 32-34) 
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 Dale Carnegie, Teknik dan Seni Berpidato, (Jakarta: Nur Cahaya, 1981), h. 61 
67

 Ali Aziz, op. cit., hal. 360 
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membagi empat macam ceramah atau pidato. 

Pertama, Pidato Improptu, yaitu pidato yang 

dilakukan secara spontan, tanpa adanya 

persiapan sebelumnya. Kedua, Pidato 

Manuskrip, yaitu pidato dengan membaca 

naskah yang sudah disiapkan sebelumnya. 

Ketiga, Pidato Memoriter, yaitu pidato dengan 

hafalan kata demi kata dari isi pidato yang 

telah dipersiapkan. Keempat, Pidato 

Ekstempore, yaitu pidato dengan persiapan 

berupa outline (garis besar) dan supporting 

points (pembahasan penunjang).
68

 

 

(2) Teknik Penyampaian 

Teknik penyampaiaan adalah cara untuk 

menyampaikan suatu gagasan atau pembicaraan 

dengan baik demi menggapai harapan 

penyampaian yang baik dan benar-benar 

mendapatkan perhatian baik dari pendengar. 

Yang perlu diperhatikan dalam teknik 

penyampaian (Pronuntiation). Pembicara harus 

memperhatikan olah suara (vocis) dan gerakan-

                                                           
68

 Ali Aziz, op. cit., hal. 359 
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gerakan anggota badan (gestus moderation cum 

venustate)
69

 

Ada beberapa teknik untuk membuka 

ceramah, yaitu: 

(a) Langsung menyebutkan topik 

ceramah. 

(b) Melukiskan latar belakang masalah. 

(c) menghubungkan peristiwa yang 

sedang hangat. 

(d) Menghubungkan dengan peristiwa 

yang sedang diperingati. 

(e) Menghubungkan dengan tempat atau 

lokasi ceramah/ pidato. 

(f) Menghubungkan dengan suasana 

emosi yang menguasai khalayak. 

(g) menghubungkan dengan sejarah 

masa lalu. 

(h) menghubungkan dengan 

kepentingan vital pendengar dan 

mem-berikan pujian pada 

pendengar. 

(i) Pernyataan yang mengejutkan. 

                                                           
69

 Hands Handoko, Seni Pidato dan MC, (Magelang, Damar Media Publishing, 2011), h. 

15 
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(j) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

provokatif. 

(k) Menyatakan kutipan, baik dari kitab 

suci atau yang lainnya. 

(l) Menceritakan pengalaman pribadi. 

(m) Mengisahkan cerita faktual ataupun 

fiktif. 

(n) Menyatakan teori. 

(o) Memberikan humor.
70

 

Beberapa hal lain yang harus diperhatikan 

juga  adalah, kemampuan untuk menguraikan 

pesan dalam bahasa yang mudah dimengerti, 

pembicara harus menguasai permasalahan yang 

akan dibicara-kan, kedisiplin waktu, dan lain 

sebagainya.
71

 

(3) Teknik Penutupan 

Pembukaan dan penutupan ceramah adalah 

bagian yang sangat menentukan. Kalau 

pembukaan ceramah harus dapat mengantarkan 

pikiran dan menambahkan perhatian kepada 

pokok pembicaraan, maka penutupan harus 

memfokuskan pikiran dan gagasan pendengar 

                                                           
70

 Ali Aziz, op. cit., hal. 362 
71

 Ibid, hal 364 
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kepada gagasan utamanya. Adapun teknik 

penutupan ceramah adalah sebagai berikut: 

(a) Mengemukakan ikhtisar ceramah. 

(b) Menyatakan kembali gagasan dengan 

kalimat yang singkat dan bahasa yang 

berbeda. 

(c) Memberikan dorongan untuk bertindak 

(d) Mengakhiri dengan klimaks. 

(e) Menyatakan kutipan sajak, kitab suci, 

pribahasa, atau ucapan-ucapan para ahli. 

(f) Menceritakan contoh, yaitu ilustrasi dari 

pokok inti materi yang disampaikan 

(g) Menjelaskan maksud sebenarnya 

pribadi pembicara. 

(h) Membuat pernyataan-pernyataan yang 

historis.
72

 

b. Dakwah Tulisan 

Dakwah tulisan dijalankan dengan cara 

menguraikan atau mengulas soal-soal keagamaan di 

majalah-majalah, surat-surat kabar, brosur-brosur, 

karang mengarang buku, spanduk-spanduk dan 

sebagainya. 
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 Ali Aziz, op. cit., hal. 365 
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Dalam penulisan di surat-surat kabar, majalah dan 

sebagainya hendaknya diperhatikan hal berikut ini: 

1. Memakai bahasa yang baik-baik dari segi sastra, 

selera maupun tata bahasa. 

2. Isinya yang hangat atau aktual, sesuai dengan 

selera masyarakat. 

3. Cara menguraikannya harus jelas dan mudah 

difahami, serta ilmiya. 

4. Tidak terlalu panjang, cukup singkat tetapi tidak 

mengurangi maksud tujuannya. 

5. Berhati-hati serta difikirkan masak-masak lebih 

dahulu, apakah tidak akan menimbulkan reaksi 

yang merugikan. 

6. Materi penulisan harus sesuai dengan sifat majalah 

atau surat kabar yang memuatkannya. 

c. Dakwah Penampilan/Pertunjukan 

Melalui radio dakwah Islam dapat dilaksanakan 

dengan: uraian-uraian tentang keagamaan; sandiwara 

radio yang bernafaskan agama; langen suara serta 

nyanyian-nyanyian yang bernafaskan agama, demikian 

pula kegiatan keagamaan oleh Taman Kanak-Kanak 

Islam melalui radio ini. 

Melalui televisi dakwah Islam dapat dilaksanakan 

dengan; sandiwara atau drama; film-film yang 
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bernafaskan agama Islam. Dakwah melalui televisi dan 

film-film ini merupakan dakwah yang sangat penting 

sebab melalui media ini masyarakat secara tidak sadar 

menerima penerangan agama sehingga masuknya 

pendidikan ini tidak terasa tetapi mendalam, terutama 

karena secara manusiawi di mana manusia itu 

senantiasa mempertahankan gengsinya, rasa malu dan 

sebagainya, maka justru melalui radio, televisi dan 

film-film pihak pendengar (obyek dakwah) tidak 

berhadapan langsung dengan subyek dakwahnya yaitu 

juru dakwah.
 73

 

C. Stand Up Commedy Sebagai Teknik Dakwah 

Sebagai salah satu genre komedi yang populer dewasa ini, 

stand up comedy memiliki keunikan tersendiri sehingga dapat 

dimodifikasi sedemikian rupa agar dapat dipadukan bahkan 

dijadikan sebagai salah satu teknik dalam berdakwah. 

Keduanya memiliki persamaan dalam beberapa unsur-

unsurnya, seperti komunikan, komunikator, pesan, juga media. 

Namun tentu keduanya juga memiliki pula, sehingga tentu 

terdapat kelebihan dan kekurangan yang perlu diketahui agar 

pengaplikasian SUC pada dakwah dapat berhasil sesuai yang 

diinginkan. 

 

                                                           
73

  Hamzah Tulaeka, op. cit., hal. 51 
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1. Kelebihan stand up comedy sebagai teknik dakwah 

Besarnya animo masyarakat terhadap perkembangan 

teknologi saat ini sangatlah kentara. Pun dengan beragam 

konten menarik yang saat ini disajikan dengan banyak cara, 

baik dengan cara lama maupun cara yang baru. Bagi 

masyarakat Indonesia, SUC mungkin terdengar belum 

cukup lama seperti di Amerika, sehingga saat 

mengetahuinya banyak pihak yang tertarik dan antusias 

terhadapnya.  

Hampir semua usia dapat menikmati SUC, terutama 

kaula muda, yang mana mereka dikenal kurang tertarik 

untuk mengikuti kegiatan keagamaan. Tidak sedikit yang 

menganggap ceramah berpeluang sangat membosankan, 

oleh karena itu mereka lebih menyukai hiburan jenis lain, 

salah satunya stand up comedy. Sehingga dapat 

disimpulkan apabila dakwah dapat dikembangkan melalui 

SUC, dapat dipastikan kaula muda tersebut merasa tertarik 

untuk mendengarkan dakwah. 

Disamping itu, teknik penyampaian dalam stand up 

comedy tidak jauh berbeda dari pidato maupun ceramah. 

Metode ceramah memiliki teknik pembukaan, penyampaian 

isi, dan penutup. SUC pun demikian, pembukaan 

diperlukan sebagi jembatan untuk membawa pada inti 

materi, meskipun tidak menyerupai dakwah yang biasanya 
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menggunakan bahasa arab, namun tidak menutup 

kemungkinan jika penggunaan bahasa arab dilakukan. 

Beberapa ustadz telah mempraktekan ceramah 

menggunakan teknik dalam SUC, dan hal ini tidak 

menimbulkan kontoversi banyak publik. 

Beberapa komika menganggap SUC mudah 

dikarenakan materi telah tersetting dan teknik telah 

diciptakan sehingga mereka tinggal mengaplikasikannya 

dalam bentuk kalimat. Hal inilah yang membuat SUC 

diangga aman atau tidak, karena susunan kalimat, diksi, 

penggunaan ekspresi mimik dan tubuh telah ditentukan 

oleh penulis materi, yaitu komika. 

Raditya Dika mengungkapkan, bahwa kebanyakan 

komika adalah orang yang serius. Hal ini dapat tercermin 

dari beberapa komika yang menciptakan jokes dengan 

cerdas, yang bahkan banyak orang tidak menyadari atau 

tidak mengetahui, disinilah audience tidak hanya 

mendapatkan kegembiraan tetapi juga informasi menarik 

dampai penting. Tidak hanya itu, bahkan SUC sering 

digunakan beberapa komika untuk menyampaikan 

keresahannya terhadap hal-hal yang berbau sosial politik. 

Bagi mereka SUC adalah media yang aman untuk 

menyampaikannya, karena akan dikemas dengan ilmu dan 
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komedi. Komika yang sering melakukannya adalah Pandji 

Pragiwaksono, Sakdiyah Ma‟ruf, dan lain sebagainya. 

Bahkan secara psikologis, SUC memiliki manfaat, pun 

dakwah juga demikian. Sebagaimana yang telah dijelaskan, 

komedi mampu menciptakan suasana yang positif, 

mengakrabkan pertemanan, bahkan bermanfaat baik untuk 

kesehatan. 

 

2. Kekurangan stand up comedy sebagai teknik dakwah 

Banyak pendakwah yang masih menggunkan ceramah 

sebagai teknik utama dalam menyampaikan dakwah, dan 

beberapa pihak beranggapan humor yang disisipkan dalam 

ceramah jangan sampai melampaui batas sehingga lebih 

dominan humor daripada penyampaian inti materinya. 

SUC sendiri mungkin banyak dikenal masyarakat saat 

ini, namun tidak banyak pendakwah yang menerapkannya 

untu berdakwah, bahkan cenderung sedikit. Hal ini 

kemungkinan karena SUC dianggap sebagai jenis komedi, 

sehingga masih dipandang sebelah mata untuk diterapkan 

dalam penyampaian dakwah. Selain itu beberapa pihak 

menganggap komedi adalah hiburan yang rusuh dan kurang 

beretika. 

Selain itu, banyak komika yang memanfaatkan SUC 

sebagai sarana menyampaikan hal tabu, dampak negatifnya 
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adalah materi yang dianggap rusuh atau materi yang 

dianggap dilarang tersebar ke publik tidak boleh 

ditayangkan. Hal ini berkaitan dengan sensor, sehingga 

hanya materi yang dianggap aman yang dapat ditayangkan 

bahkan disebarkan seluas-luasnya ke ranah publik. Youtube 

pun juga telah bermain dengan sensor, sehingga jika ada 

ucapan kasar akan disensor, namun youtube lebih ramah 

daripada TV, hanya saja komentar netizen juga dapat 

menentukan kontroversi tidaknya suatu konten dalam 

youtube tersebut. Oleh karena itu banyak komika yang 

mennggelar SUC secara off air, bahkan HP dilarang 

merekan apapun, layaknya di bisokop, oleh karena itu hak 

penyebaran video SUC tersebut sepenuhnya berada di 

tangan pemilik acara atau komika itu sendiri. 

 

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut merupakan uraian secara sistematis tentang hasil-

hasil penelitian yang didapat dari peneliti terdahulu, dengan 

mengupas inti persoalan yang dibicarakan, juga menunjukkan 

persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. Penulis melakukan 

penelusuran penelitian yang relevandari beberapa perguruan 

tinggi yang ada di Indonesia. Beberapa penelitian sebagai 

tinjauan penulis diantaranya: 
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a. Penelitian yang berjudul Teknik Penyampaian Dakwah 

Cinta Rasul Kh. Masbuhin Faqih merupakan karya 

milik Nur Isnaidi. Fokus dalam penelitiannya 

membahas tentang teknik pembukaan, penyampaian 

dan penutupan pidato Kh. Masbuhin Faqih tentang 

Dakwah Cinta Rasul. Penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan bahwa teknik pembukaan pidato KH. 

Masbuhin Faqih menggunakan teknik menyinggung 

peristiwa setempat dan kisah. Teknik penyampaian 

pidatonya dengan suara yang tegas, gesture tubuh dan 

pandangan mata yang selalu memandang pendengar. 

Sedangkan untuk teknik menutup pidato, dia 

menggunakan teknik menyimpulkan dan mengajak.  

Persamaan penelitian ini dengan karya milik Faqih 

terdapat pada fokus penelitian, yaitu teknik dalam 

berdakwah dan ia menggunakan penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada penggunaan 

teknik analisis domain, selain itu juga terdapat 

perbedaan dalam setting penelitiannya. 

b. Penelitian yang berjudul Gaya Retorika Dakwah Ustadz 

Abdul Somad merupakan karya milik Achmad Fauzi. 

Fokus dalam penelitiannya membahas tentang gaya 

retorika Ustadz Abdul Somad di Masjid Ulul Azmi, 
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Kampus C Unair yang meliputi gaya bahasa, gaya suara 

dan gaya gerak tubuh.  

Persamaan penelitian ini dengan karya milik Fauzi 

terletak pada penggunaan analisis kualitatif dengan 

teknik analisis data Miles dan Huberman. Sedangkan 

perbedaanya adalah fokus penelitian yang digunakan 

Fauzi membahas tentang gaya retorika Ustadz Abdul 

Somad. 

c. Penelitian yang berjudul HUMOR SEBAGAI TEKNIK 

DAKWAH (Study Content Analisys Ceramah Kiai Kera 

Sakti Dalam Kaset VCD No. 282/VCD/2007) 

merupakan karya milik M. Tamhid Assidiqi. Pokok 

persoalan dalam penelitian ini adalah bagaimana humor 

sebagai bahasa ceramah Kiai Kera Sakti. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan terdapat beberapa empat 

jenis humor yang ditemukan, dengan masing-masing 

frekuensi yang berbeda. 

Persamaan penelitian ini dengan karya milik 

Assidiqi, terletak pada bahasannya yang mengulas 

tentang teknik dakwah dan humor. Sedangkan 

perbedaannya, penelitian Assidiqi menggunakan 

analisis isi kuantitatif, dengan teknik analisis data 

distribusi frekuensi. 
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d. Penelitian yang berjudul Retorika Dakwah Dzawin Nur 

Ikram dalam Stand up comedy merupakan karya milik 

Dinda Tiara Alfianti. Dalam penelitian tersebut 

membahas tentang retorika Dzawin Nur Ikram dalam 

mengemas materi dakwahnya melalui SUC dan pesan 

apa saja yang terkandung di dalamnya. Dalam 

pengamatan diketahui bahwa Dzawin membuat materi 

semenarik mungkin dan menggunakan humor yang 

membuat suasana terlihat santai. 

Persamaan penelitian ini dengan karya milik Dinda 

Tiara adalah bahasannya, ia membahas tema tentang 

stand up comedy dalam ruang lingkup dakwah. Dan 

perbedaannya adalah mengenai fokus penelitiannya 

tentang retorika dakwah Dzawin N. Ikram dalam stand 

up comedy. 

e. Penelitian yang berjudul STAND UP COMEDY 

INDONESIA SEBAGAI MEDIA KRITIK SOSIAL 

(Analisis Wacana Stand up comedy Indonesia Season 4 

di Kompas TV) merupakan karya milik Syamsul Alam. 

Penelitian ini membahas tentang isi materi, tema kritik 

sosial yang muncul dan pewacanaan kritik sosial 

diwacanakan dalam program stand up comedy season 4 

di Kompas TV.  
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Persamaan penelitian ini dengan karya milik 

Syamsul Alam terdapat pada fokus pada bahasan stand 

up comedy. Sedangkan perbedaannya tereletak pada 

penggunaan analisis wacana Van Dijk dan 

menggunakan tema kritik sosial dalam acara stand up 

comedy. 

f. Penelitian yang berjudul Analisis Nilai-Nilai Dakwah 

Islam yang terdapat pada pementasan stand up comedy 

Khalis merupakan karya milik Iman Muttaqin. 

Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai dakwah 

Islam yang terdapat pada pementasan Stand Up Comedy 

Khalis. Hasil penelitiannya adalah ditemukan nilai-nilai 

Islam yang terkandung, yaitu nilai Aqidah/ 

Kepercayaan dan nilai Akhlaq/ perilaku. 

Persamaan penelitian ini dengan karya milik Imam 

terletak pada pembahasan, yaitu stand up comedy dalam 

ruang lingkup dakwah, dan penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif. Perbedaannya adalah 

menggunakan teknik analisis Hermeneutika, dan 

berfokus pada nilai-nilai Islam yang terkandung dalam 

pementasan Khalis. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

 
 

Tabel 2.1 :  

Penelitian Terdahulu 

No. Judul  Persamaan  Perbedaan  

1.  

Teknik Penyampaian Dakwah 

Cinta Rasul Kh. Masbuhin 

Faqih 

Penelitian ini fokus 

pada teknik dalam 

berdakwah, dan 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

Menggunakan 

teknik analisis 

domain, juga 

berbeda dalam 

setting 

penelitiannya. 

2.  

Gaya Retorika Dakwah 

Ustadz Abdul Somad 

Menggunakan 

analisis kualitatif 

dengan teknik 

analisis data Miles 

dan Huberman. 

Fokus penelitian 

tentang gaya 

retorika Ustadz 

Abdul Somad. 

3.  

HUMOR SEBAGAI 

TEKNIK DAKWAH (Study 

Content Analisys Ceramah 

Kiai Kera Sakti Dalam Kaset 

VCD No. 282/VCD/2007) 

Membahas 

mengenai teknik 

dakwah dan humor. 

Penelitian 

menggunakan 

analisis isi 

kuantitatif, dengan 

teknik analisis data 

distribusi frekuensi. 

4.  

Retorika Dakwah Dzawin 

Nur Ikram dalam Stand up 

comedy 

Membahas tentang 

stand up comedy 

dalam ruang 

lingkup dakwah. 

Membahas 

mengenai retorika 

dakwah Dzawin N. 

Ikram dalam stand 

up comedy. 

5.  

STAND UP COMEDY 

INDONESIA SEBAGAI 

MEDIA KRITIK SOSIAL  

(Analisis Wacana Stand up 

comedy Indonesia Season 4 di 

Kompas TV) 

Fokus pada 

bahasan stand up 

comedy. 

Menggunakan 

analisis wacana 

Van Dijk dan tema 

kritik sosial dalam 

acara stand up 

comedy. 

6.  

Analisis Nilai-Nilai Dakwah 

Islam yang Terdapat Pada 

Pementasan Stand up comedy 

Khalis 

Membahas tentang 

stand up comedy 

dalam ruang 

lingkup dakwah, 

dan penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

Menggunakan 

teknik analisis 

Hermeneutika. Dan 

berfokus pada 

nilai-nilai Islam 

yang terkandung 

dalam pementasan 

Khalis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan suatu usaha menemukan pengetahuan ilmiah. 

Pengetahuan (knowledge) adalah segala sesuatu yang kita ketahui yang 

jumlahnya sangat banyak dan beragam sedangkan pengetahuan ilmiah 

(science) adalah pengetahuan yang mengikuti aturan-aturan ilmiah. 

Walaupun tidak semua ilmu pengetahuan diperoleh dari hasil penelitian. 

Namun posisi penelitian menempati peran yang sangat strategik dalam 

menghasilkan ilmu pengetahuan yang terpercaya.
74

 

Menurut Sugiyono, dalam bukunya menyatakan bahwa metode 

penelitian dikemukakan pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
75

 Berdasarkan 

hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara 

ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. 

Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti 

kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, 

sehingga terjangkau oleh penalaran manusia Empiris berarti cara-cara 

yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang 

                                                           
74

 Ismail Nawawi Uha, Metoda Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 

2012), hal. 3 
75

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2017) hal. 3 
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lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. 

Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu 

menggunakan langkah- langkah tertentu yang bersifat logis. 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivasi sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok.76 Peneliti menganalisis teknik 

berdakwah dalam stand up comedy Sakdiyah Ma‟ruf melalui data video 

yang telah diperoleh, dan mengananalisisnya menggunakan teknik analisis 

Miles dan Huberman.  

Adapun alasan penulis menggunakan penelitian kualitatif sebab 

dianggap relevan sebagai metode penelitian untuk menganalisis tentang 

teknik dakwah dalam stand up comedy, yang mana penelitian ini mengkaji 

bagaimana sebuah kegiatan yang dikenal dengan stand up comedy dapat 

dijadikan sebuah teknik dalam berdakwah. 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada 

awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 

antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang 

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.
77

 Metode ini 

                                                           
76

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 

2012). Hlm. 60  
77

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017) , hal. 1 
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digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
78

 

Istilah penelitian kualitatif perlu kiranya dikemukakan beberapa 

definisi. Pertama, Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan 

individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh 

mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, 

tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan.
79

 

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller (1986:9) 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 

ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari 

pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 

peristilahannya.
80

 

B. Unit Analisis 

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus/ komponen yang 

diteliti. Unit analisis suatu penelitian dapat berupa individu, kelompok, 

                                                           
78

 Sugiyono, loc. cit. 
79

 Bogdan dan Taylor, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remadja Karya, 

1975), hal. 5 
80

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

 
 

organisasi, benda, dan waktu tertentu sesuai dengan fokus permasalahannya, 

unit analisis yang berupa lembaga atau organisasi dapat berupa organisasi 

dalam skala kecil/ terbatas.
81

 

Dengan pertimbangan di atas dan untuk membatasi penelitian, maka unit 

analisis dalam penelitian ini adalah video stand up comedy Sakdiyah Ma‟ruf 

yang berjudul “The Bravest Coward” dalam acara TedxUbud di Bali, dan 

video telah di unggah oleh Tedx dalam kanal youtubenya pada 19 Juli 2016, 

dalam video tersebut memperlihatkan, beberapa teknik stand up comedy dan 

atau style stand up comedy ala Sakdiyah Ma‟ruf, yang mana berupa diksi, 

gaya suara, dan gesture. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data adalah jamak dari kata “datum” yang artinya informasi-

informasi atau keterangan tentang kenyataan atau realitas. Jenis data 

yang dikumpulkan dalam penelitian, merupakan jawaban atas 

pertanyaan penelitian yang kemudian diajukan terhadap masalah yang 

dirumuskan pada tujuan yang ditetapkan.
82

  

Data dalam penelitian kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam 

bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.
83

 Sebagaimana 
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 Imam Suprayogo, Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung:Remaja, 

2001), hal. 48 
82

 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi, 

(Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1998), h.58   
83

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta : Rakesarasin, 1996), 

h. 2. 
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pernyataan di atas, maka jenis data dalam penelitian ini dibagi dalam 

bentuk kata-kata dan tindakan serta sumber yang tertulis. 

Adapun jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam, 

yaitu data primer dan data sekunder: 

a. Data primer 

Jenis data yang dikumpulkan untuk kepentingan penelitian ini 

adalah data deskriptif, yaitu transkip dan rekaman video stand 

up comedy Sakdiyah Ma‟ruf. 

b. Data sekunder 

Tambahan atau data pelengkap yang sifatnya untuk 

melengkapi data yang sudah ada seperti: buku referensi, serta 

situs yang berkaitan dengan stand up comedy. 

2. Sumber Data 

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata dan tindakan.
84

 Sumber data sendiri terdiri dari dua 

macam, yakni data utama dan data pelengkap. Sumber data utama pada 

penelitian ini adalah rekaman video stand up comedy Sakdiyah Ma‟ruf 

yang berjudul The Bravest Coward, yang di-download dari chanel 

Youtube Tedx. Sedangkan data pelengkap bersumber dari bahan-bahan 

tertulis seperti buku, jurnal, artikel, maupun dokumen dan juga sumber 

data internet yang mendukung penelitian untuk memperoleh data yang 

relevan. 
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 Lexy J. Moleong, op. cit., hal.157  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.  

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber 

sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen.  

Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, 

maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi 

(pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi 

dan gabungan keempatnya.
85

 Maka untuk mengumpulkan data penelitian, 

penulis menggunakan metode-metode antara lain sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan fenomena, peristiwa, yang 

sudah berlalu yang di kompulan dalam bentuk tulisan, gambar, 

atau karya monomental dari sesecorang. Dokumen yang bebentuk 
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 Sugiyono, op. cit., hal. 62 
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tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 

cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, seketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk misalnya foto, seni, yang berupa 

gambar, patung, film dan lain-lain.
86

 

Selain melakukan pemaknaan terhadap penuturan komika 

dalam Stand up comedy Sakdiyah Ma‟ruf yang berjudul The 

Bravest Coward, peneliti juga menggunakan metode dokumentasi 

melalui tayangan stand up comedy Sakdiyah Ma‟ruf di Tedx dari 

internet untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

penelitian. 

2. Metode Bahan Visual 

Roland Barthes (Evans dan Hall, 1999:13) mengatakan 

fotografi sebagai pesan yang tak berkode. Fotografi 

mengungkapkan semua komponen dunia yang dapat 

diidentifikasi, namun untuk dapat interpretasi haruslah memiliki 

pengetahuan yang cukup. Apa yang dikatakan oleh Barthes itu 

sebagai kelebihan dari bahan visual sebagai bahan yang 

menyimpan berbagai informasi yang sangat berguna di dalam 

suatu penelitian. Bahan fotografi saat ini jenisnya bermacam-

macam seperti foto, grafis, film, video, kartun, mikrofilm, slide, 

dan sebagainya sehingga disebut saja semuanya sebagai bahan 

visual. 
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 Ismail Nawawi Uha, op. cit., hal. 267 
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Bahan visual bermanfaat untuk mengungkapkan suatu 

keterkaitan antara objek penelitian dan peristiwa di masa silam 

atau peristiwa saat ini. Bahan visual juga memiliki makna secara 

spesifik terhadap objek atau informan penelitian. Keterkaitan 

objek dan informan penelitian dengan peristiwa masa lalu 

ataupun peristiwa saat ini dapat diungkapkan dari beberapa hal: 

(1) bagaimana hubungan antara pemilik bahan visual dan 

peristiwa di masa lalu; (2) apakah lingkungan sosial di sekitar 

objek dan informan penelitian saat itu memiliki keterkaitan 

dengan sebuah pemaknaan yang dapat digali saat ini; (3) apa 

makna bahan visual itu dalam kehidupan objek dan informan 

penelitian saat itu dan saat sekarang: (3) sejauh mana bahan 

memberi petunjuk kepada peneliti untuk menemukan bahan 

informasi baru.
87

 

Dalam penelitian ini bahan visual yang digunakan merupakan 

video stand up comedy Sakdiyah Ma‟ruf itu sendiri, juga 

beberapa video lain yang memiliki keterkaitan dengan stand up 

comedy, dan keterkaitan dengan Sakdiyah Ma‟ruf sebagai obyek 

penelitian. 

3. Studi Pustaka 

Selain itu peneliti juga melakukan pengumpulan data 

menggunakan metode studi pustaka yang berasal dari buku-buku, 

literature, artikel, dan jurnal yang terkait dengan penelitian. 
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 126 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data-data yang diperoleh dari hasil observasi, dokumenter, dan 

sebagainya dengan mengorganisasikan ke dalam kategori, memilih mana 

data yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
88

 

Anlisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data-data bersifat penelitian kualitatif untuk menemukan yang diinginkan 

peneliti. Pengolahan data yang ada selanjutnya diinterpretasikan dalam 

bentuk konsep yang dapat mendukung objek pembahasan. 

Dengan demikian, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif 

model Miles dan Huberman. Menurut Miles and Huberman (1992: 21-

23), aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif, 

berlangsung secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh atau cukup.
89

 Maka 

langkah-langkah analisis data dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mereduksi data: Yaitu data yang berjumlah cukup banyak, peneliti 

merangkum dan memilih hal yang pokok. Membuang data yang tidak 

diperlukan. Setelah memilih data yang penting, peneliti membuat 

kategori data sesuai dengan masalah dalam penelitian. Kategori datanya 

mengenai teknik dakwah dalam stand up comedy. Setelah data 

diperoleh, langkah selanjutnya yakni analisis data. Yang pertama 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif cet.IV (Bandung : Alfabeta, 2008), hal. 224 
89 Ismail Nawawi Uha, op. cit., hal. 305 
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mereduksi, memilih data yang berkenaan dengan teknik dakwah yang 

meliputi persiapan, penyampaian dan penutup, kemudian mereduksi 

stand up comedy gaya Sakdiyah Ma‟ruf yang mengandung beberapa 

teknik dalam penulisan materi stand up, dengan dikategorikan seperti 

itu, nantinya data akan mudah dianalisis. 

 

2. Penyajian data: Setelah data direduksi atau dikategorikan, peneliti 

menyajikan data yang ditulis secara naratif dan dikelompokan 

sesuai kategori mana yang termasuk teknik persiapan, 

penyampaian, penutup dalam dakwah dan stand up comedy 

sehingga akan terbentuk suatu pola keterkaitan antara data-data 

yang disajikan. 

3. Pengambilan kesimpulan: Dari data yang sudah terbentuk pola, 

peneliti menganalisis keterkaitan dan mengonfirmasi dengan data 

dan teori sehingga dapat diambil kesimpulan teknik dakwah stand 

up comedy Sakdiyah Ma‟ruf.  

 

F. Tahapan Penelitian 

Dalam tahapan ini dilakukan tahapan-tahapan penelitian agar 

penelitian ini bisa lebih sistematis dan juga bisa lebih optimal. Berikut 

tahapan tahapan penelitian, antara lain: 
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1. Mencari Tema 

Pada tahap pertama yaitu mencari tema yang akan digunakan 

sebagai bahan penelitian. Peneliti lebih banyak melakukan 

pengamatan terhadap data berupa dokumen. 

2. Merumuskan Masalah 

Dalam merumuskan masalah, peneliti mentukan banyak opsi 

untuk merumuskan masalah. Hal ini peneliti lakukan agar dapat 

merumuskan masalah sesuai dengan tema yang dipilah. 

3. Merumuskan Manfaat 

Perumusan manfaat penelitian merupakan salah satu bagian 

penting dalam penelitian berpengaruh terhadap proses penelitian. 

4. Menentukan Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara peneliti mendapatkan data-

data yang diperlukan dalam penelitian. 

5. Melakuakan Analisis Data 

Pada tahap ini, kemampuan peneliti memberi makna kepada data 

merupakan unsur reliabilitas dan validitas dari sebuah data. 

6. Menarik Kesimpulan 

Kesimpulan adalah jawaban dari tujuan penelitian yang berbeda 

pada tataran konsep atau teoritis sehingga peneliti harus menghindari 

kalimat-kalimat empiris. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Setting Penelitian 

1. Biografi Sakdiyah Ma’ruf 

Sakdiyah Ma'ruf adalah seorang pelawak tunggal dari 

Indonesia, lahir di Pekalongan, 11 Februari 1982. Perempuan 

yang akrab disapa Diyah ini merupakan pelawak tunggal 

wanita pertama yang berhijab di Indonesia.
90

 Diyah dilahirkan 

dalam sebuah keluarga keturunan Hadrami-Arab di 

Pekalongan, Jawa Tengah.
91

 Dia menggambarkan masyarakat 

di mana dia dibesarkan sebagai masyarakst yang sibuk dengan 

identitasnya sebagai keturunan Arab dan merasa memiliki 

pandangan akan "ajaran Islam yang paling benar dan paling 

murni" dari masyarakat lain di Indonesia.
92

 

Mengenai orang tuanya, dia menyatakan bahwa mereka 

sangat konservatif dalam banyak hal selama masa kecilnya. 

Diyah ditekankan untuk menikah dengan salah satu sepupu 

jauhnya, seperti yang telah dilakukan ibunya. Kepada The 

Huffington Post, ia menyatakan bahwa ia dibesarkan dengan 

harapan dirinya akan tumbuh menjadi seorang gadis Muslim 
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panutan yang akan terus melestarikan identitas agama dan 

etnisnya. Ia juga dipersiapkan sejak kanak-kanak untuk bisa 

menikahi orang yang kaya dan dihormati masyarakat. Akan 

tetapi, dia mengatakan bahwa dirinya membenci pernikahan 

dan mengatakan pada ibunya bahwa ia tidak ingin menikah. 

Diyah mengatakan itu semua saat masih di sekolah menengah 

atas.
93

 

Dalam komunitas dengan patriarkisme yang kental, anak 

perempuan wajib dijaga. Bahkan jodoh pun, sebisa mungkin 

harus dari komunitas yang sama. Karena perempuan 

keturunan Arab yang menikah dengan lelaki di luar 

komunitasnya, dianggap tercerabut dari akar dan keluarganya. 

Ayah dan ibunya masih memiliki garis sepupu. Praktik 

perkawinan semacam itu lazim terjadi tak hanya di 

komunitasnya tapi juga kelompok minoritas lain, tujuannya 

untuk menjaga identitas, kelangsungan hidup, dan budaya 

mereka tetap lestari. Diyah memenangkan pertarungan 

ideologi itu dengan menikahi Muhammad Shobar Al Amin, 

laki-laki yang bukan keturunan Arab yang ia pilih dan nikahi 

saat ia matang secara umur, pendidikan, dan karier.
94

 

Meskipun keluarganya sangat konservatif, orang tua 

Diyah mengizinkannya mengkonsumsi budaya Barat, seperti 
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acara televisi Full House, Roseanne, dan MTV.
95

 Bahkan 

Diyah belajar bahasa Inggris dengan menonton komedi situasi 

seperti The Cosby Show, Roseanne, Seinfeld dan Full House, 

yang semuanya menampilkan teks dalam Bahasa Indonesia.
96

 

Sejak masih SD, Diyah mengatakan bahwa ia menikmati 

serial sitkom dari Amerika Serikat dan ragam komedi 

lainnya.
97

  

Segala disiplin dan nilai-nilai konservatisme di 

keluarganya ini syukurnya tetap diimbangi dengan hiburan 

dan pendidikan. Ibu Diyah adalah satu dari sedikit perempuan 

di komunitasnya yang meraih gelar sarjana, sementara sang 

Abah adalah nakhoda kapal komersil. Sewaktu muda, 

Abahnya juga pernah menjadi gitaris sekaligus murid dari 

musisi kenamaan Gombloh.
98

 

Diluar keterbatasan yang Diyah hadapi saat tumbuh besar 

dengan banyak wawasan, karena ia tetap tekekspos dengan 

pengetahuan dari kedua orang tuanya, seperti buku-buku dan 

musik milik ayahnya. Disamping itu Mamanya adalah 

seseorang yang meyakini tentang pendidikan berkualitas 

untuk perempuan, sehingga Diyah didorong untuk mendapat 

nilai yang cukup untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 
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berikutnya, yaitu SMP dan SMA. Maka, tumbuhlah ia 

menjadi orang yang memiliki wawasan lebih tetapi tidak 

mampu berbuat apa-apa, sehingga ia menjadi katarsis sebelum 

akhirnya berani berbagi wawasan melalui panggung stand up 

comedy, karena ia merasa bukan orang yg dengan beraninya 

mengubah dunia atau paling tidak komunitasnya.
99

 

Sekitar waktu masih di sekolah menengah, ia menemukan 

bahwa bintang-bintang dari acara favoritnya sebenarnya 

adalah pelawak tunggal. Tujuannya pun menjadi jelas.
100

 

Ketika pada tahun 2009, dia menonton sebuah DVD dari 

Robin Williams berjudul "Live in Broadway" beberapa kali, 

dia kemudian lanjut untuk menekuni dunia komedi. Dia mulai 

melakukan stand-up, yang menurutnya mengajarkannya untuk 

benar-benar jujur dengan diri sendirinya sendiri serta 

pengalaman dan kelemahannya. Dia mulai dengan materi 

singkat tentang dirinya yang menjadi seorang perawan tua di 

mata keturunan masyarakat Arab. Seiring waktu ia mulai 

menangani isu-isu dalam Islam seperti kekerasan.
101

 

Dalam percakapan Diyah bersama Husein Ja‟far Al Hadar 

dalam channel youtubenya yang bernama Jeda Nulis, Diyah 

mengungkapkan meskipun ia berlatar belakang dari keluarga 
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 Jeda Nulis Youtube Channel oleh Husein Ja‟far Al Hadar, “Ngobrol Bervaedah Tapi 
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yang ketat, mamanya mendorong ia untuk keluar dari 

lingkungan tersebut dengan berkuliah di luar kota. Namun 

ketika berkuliah, ia mendapati bahwa yang dihadapi justru 

lebih ketat daripada di rumah, dan itu membuatnya sangat 

terjekut. Hal ini ia utarakan dengan salah satu cerita yang 

secara nyata ia alami ketika berada di bangku kuliah. 

Sakdiyah merupakan mahasiswa jurusan Sastra Inggris, pada 

suatu diskusi yang ia ikuti ada hal yang mengejutkannya, 

yaitu diskusi tersebut dilakukan dengan memisah laki-laki dan 

perempuan menggunakan sebuah korden, layaknya solat di 

tempat ibadah. 

Mereka tetap bediskusi layaknya diskusi pada umumnya, 

tapi korden memisahkan mereka sehingga mereka hanya 

mampu mendengar suara lawan jenis, bukan fisiknya. Hingga 

kemudian ada suatu moment dimana salah seorang laki-laki 

berpendapat dan Diyah ingin menanggapi pendapat tersebut, 

karena Diyah tidak mengetahui maksud dan apa makna 

tentang korden tersebut, ia pun langsung membuka sedikit 

korden tersebut untuk melihat dan berencana untuk 

menanggapi laki-laki yang berpendapat tersebut, namun yang 

terjadi adalah teman-teman perempuannya berteriak semua 

seakan melarang Diyah melakukan hal itu padahal tak ada 

seorangpun yang berpakaian terbuka, semuanya berhijab rapi. 

“I didn't know how it works pada saat itu, karena di komunitas 
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arab ketat pun nggak ada yang korden-kordenan begitu, paling 

ya perempuan di belakang, dan apabila kita sedemikian hati-

hatinya, tidakkah suara itu juga termasuk aurat?” begitu 

pungkasnya dalam video tersebut.  

Husein Ja‟far juga menambahkan bahwa hal itu telah 

menjadi fenomena saat ini, “kita yang Arab mau ke Indonesia 

Indonesia-an, sebagaian orang Indonesia mau ke Arab Arab-

an, dan payahnya dia menganggap ke Arab Arab-an itu pasti 

ke Islam-Islam-an, jadi akhirnya, dunia luar lebih ketat 

daripada dunia rumah kita.” Diyah pun tampak sangat 

menyetujui pendapat Husein tersebut.
102

 

Diyah meraih gelar sarjana jurusan Bahasa Inggris dari 

Universitas Gadjah Mada (UGM) di Yogyakarta pada tahun 

2009. Skripsinya adalah tentang stand-up comedy. Pada 

November 2014, ia menyelesaikan pendidikan S2 dan 

memperoleh gelar master di UGM.
103

 

Pada dasarnya inspirasi dan kekuatan Diyah selama ini 

adalah perempuan, artinya kalaupun yang keluar adalah 

membincangkan tentang konservatisme atau ekstrimisme, 

pada dasarnya yang ia lihat atau menjadi inspirasinya adalah 
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betapa yang terdampak pertama kali itu adalah perempuan, 

misalkan perang atau hal lain.
104

 

2. Penghargaan 

a. Penghargaan Vaclav Havel International for 

Creative Dissent 2015 

Sakdiyah meraih penghargaan prestisius yakni Vaclav 

Havel International Prize for Creative Dissent 2015. 

Penghargaan dari The Human Rights Foundation (HRF) 

langsung ia terima di Oslo, Norwegia,
105

 di mana 

Sakdiyah meraih penghargaan untuk kategori stand up 

comedy.
106

 

b. Masuk Daftar 100 Perempuan Inspiratif dan 

Berpengaruh di Dunia 2018 versi BBC 

Tahun 2018 BBC merilils 100 wanita yang dinilai 

menginspirasi dan berpengaruh di dunia. Sakdiyah Ma'ruf 

masuk dalam daftar 100 perempuan yang dianggap 

menginspirasi dan berpengaruh di dunia tahun 2018 versi 

BBC. Dalam daftar tersebut, Sakdiyah berada di urutan ke 

54. Ia disebut sebagai perempuan komedian tunggal 

muslim pertama dari Indonesia yang menggunakan 
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komedi sebagai cara untuk menantang ekstremisme Islam 

dan kekerasan terhadap perempuan.
107

 

B. Penyajian Data 

Pada penyajian data ini, akan disajikan transkrip materi stand 

up comedy yang disampaikan Sakdiyah Ma‟ruf yang berjudul The 

Bravest Coward dalam Bahasa Inggris dikarenakan dalam video 

asli Sakdiyah menyampaikan materi menggunakan Bahasa 

Inggris. Transkrip terjemahan dalam Bahasa Indonesia dapat 

dilihat dalam bab lampiran pada skripsi ini. 

Materi Sakdiyah nampak cukup jelas bahwa ia 

mengaplikasikan teknik-teknik dalam SUC. Penulis sendiri dapat 

mendeteksi beberapa diantaranya, tetapi ada beberapa bagian 

yang menurut penulis ia seakan berpidato dalam stand up 

comedy-nya, dikarenakan ada beberapa kalimat yang berisi hanya 

set-up maka jika demikian itu bukan dianggap suatu jokes. Selain 

itu, banyak jokes yang ditulis Sakdiyah memiliki set-up yang 

cukup panjang, berbeda dari beberapa komika yang biasanya 

hanya menjelaskan satu sampai dua kalimat lalu berlanjut punch, 

tetapi Sakdiyah jarang melakukan itu.  

Berikut skrip materi SUC Sakdiyah yang berjudul The Bravest 

Coward. 
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I was born and raised in arab descent community in central 

java, and I am the first indonesian muslim female stand up 

comic. Please, it's not an achievement. 

I was not supposed to stand here, I was supposed to marry one 

of my distant cousins, some 15 years ago. 

 And now I'm 34, way past expiration date for men in my 

community, so I guess I'm stuck with continuing my education 

in having a career. 

But I‟m not here today to discuss my dating challenges, we can 

talk about that after closing. I can give you my card, don‟t 

worry. 

I‟m here today because of my work in stand-up comedy. The 

daily beast and moral courage project called me, young muslim 

comic against fundamentalism. Thanks for calling me young, 

that helps. I wish they also added eligible and available. 

So we‟re in ubud, at this stunning five elements, looking at all 

these bamboos, I suddenly have this idea that indonesian 

jihadis should really stop using guns, well because it‟s too 

american, and start using local weapon, the bambu runcing, 

sharpened bamboo stick. 

This will definitely earn them better image than other terrorist, 

because then, they can brand their action with “eco-

terrorism,” “we hate you, but we love the environment,” you 

can also add sustainability guaranteed. 

And so, today I have decided that this is really my time to 

confront the extremists. So please, kind audience by a show of 

hands, how many of you are radical muslims. Okay, that smart 

don't identify yourself, this is Bali, we have history. 

And okay, white supremacist? No one? Okay, raw food vegans. 

The last one was the scariest, right? 

This past two years have been somewhat interesting. Through 

my work in stand-up comedy I was selected as one of the face 

of moral courage. The following year I received a prize for 

creative dissent. “Exactly, I know, I know what you're 

thinking.” Both of this prizes seems to suggest that I‟m very 

brave, but not all funny. 

And the award gala was cool. People were really sweet, they 

cheered, while feeling sorry for me, “ohh you are a hijabi 

muslim woman from Indonesia. Life must be hard out there.”  
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Well and then I said, “just so you know, we are the third 

largest democracy in the world, we may not have Disneyland, 

but we‟re happy with Bali.” 

“Ohh I didn‟t know that Bali is a country near Indonesia...” I 

really don‟t know what to say about that. 

But this encounter really helps me to reflect on what it means 

to be celebrated as a dissident, what it means to be brave for a 

muslim woman like myself. I know for a fact, that life is 

sometimes scary, especially when you‟re asking for permission 

from your dad to kiss your boyfriend. 

I don't know about you, but as a devout muslim woman, I would 

never dare to try that, the asking for permission, not the 

kissing. I did kiss my boyfriends, many times, via text message. 

Never in my wildest dream did I aspire to become a stand-up 

comic. In fact, dreams and aspirations are luxuries for woman 

living in my community. I am aside, no matter how much we 

love comedian, people always respect doctors more. So yeah, 

what‟s there to aspire to. 

In my community people work fucking hard, “you gotta use 

that word” to pretend that they still live in the desert. Which 

include yelling at their wife for sports, hitting them to relieve 

stress, nudging their young daughter to marry rich older 

neighbors. 

Many of my friends got married at the age of 16 and dropped 

out of high school. I am very fortunate that my parents 

supported my education, with so many condition that I wish I 

had a lawyer to help me negotiate. 

For example, I can go to college, but I‟m not allowed to leave 

dorm after class, I am not allowed to participate in student 

organization or any extracurricular activities, I am not allowed 

to speak up. Most importantly, I am not allowed to meet 

anyone, from the opposite sex, let alone date then. Back then I 

thought, wow I didn‟t know that my father was such a great 

supporter of lesbianism. Yeah well, what do you have if you're 

not allowed to meet the opposite sex. 

So, ladies and gentleman, you know what I did, I stood up and 

looked at my father in the eye and said, yes father i will obey. 

And then, of course, continue doing what I'm doing behind his 

back. So sorry to disappoint, but for those of you are looking 

for inspirational motivational speech by truly courageous 

muslim woman, you can check out Malala's talk. 
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And I spend college years rallying with fellow student, dating, 

screaming at the top of my lungs, the 90‟s anthem of modern 

muslim moaning like myself (singing) "I'm a bitch, I'm a lover, 

I'm a child, I'm a mother, I'm a sinner, I'm a saint, I do not feel 

ashamed," apparently I'm not feeling ashame of my voice as 

well.  

Singing is definitely not one of my strengths, but I did learn all 

the skills necessary to succeed. Strong disciplined, very 

punctual, arrived at boarding home every night before dawn, to 

receive phone call from my dad, before going out again. 

Physical fitness, muscle flexibility not as flexible as lucci of 

course, but enough to help me climb the gate, because I violate 

curfew all the time. Most importantly, creative analytical 

thinking, to help me fashion stunning range of excuses to tell 

my dad, more sophisticated than any government or wikileaks 

in this world. 

And so, years and years of training, all to escape my town and 

dessert, all to go to college in big city, to study english 

literature, to find my unique voice, and when I finally did, I 

discovered something strange.  

Many urban muslim in Indonesia, who grew up with far more 

freedom than I did, suddenly start embracing the closed-

minded attitude of people in my community! 

I escaped the desert, only to find a whole other desert waiting 

for me. 

Something in Indonesia is definitely changing, and even from 

under this hijab I‟m worried. 

During college I witness for the first time separation of men 

and women at public spaces at universities. I saw seminars and 

meeting where men were seated at one side of a curtain and 

women on the other side of curtain, and then I thought, what an 

amazing way to teach basic skill of phone sex, strong 

imagination. 

And I also realized witness, my girl friends start adopting full-

length hijab, even niqab, and burqa, and I thought this is a 

brilliant way to cope with climate change, pollution free burqa, 

with bonus features like free sauna, for private cinema 

screening space, maybe a minibar. 

And yeah, years have gone by in the life of this confused 

cowardly woman, until moment of truth invitation, “Sakdiyah, 

you are invited to Oslo, to received the Vaclav Havel 
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International Prize for Creative Dissent,” my mind races very 

quickly.  

First three seconds, “Oh My  God Ya Allah, I‟m so excited, I‟m 

so excited,” for only three seconds. First 24 hours, "Oh My 

God Ya Allah, I need to tell my Dad," after 48 hours, "go find 

excuse, go find excuse." And then everyday, for the next three 

months, instead of rehearsing or preparing or trying to get a 

visa, listing possible excuses to tell my dad, like telling him I'm 

only going to travel to Jakarta on university assignment, then 

saving tons of money, to buy cell phone credits, so that i can 

call him every night, like I usually do, from Oslo. 

Yeah so ladies and gentlemen, you can judge me all you want 

now, I guess I'm not even close to being courageous right? I 

think I'm not even close to being a good representative of a 

muslim. 

All I know is that being referred to as brave because you are 

the first Indonesian muslim female stand-up comic, only 

validates general stereotypes of muslim woman as oppressed, 

so oppressed that you have to send the ones who speak up, to 

Oslo, Norway, to breath the fresh air of human rights. 

So yeah, I guess I‟m neither brave nor a good representations 

of a muslim woman.  I‟m just a woman, who believe in finding 

ways, who stands for let‟s try again tomorrow. Who still needs 

to fight her own battle, before having enough strength to fight 

the extremists. 

And ladies and gentlemen, if I have one final moment to 

validate my courage, I believe the moment is today. Standing 

here, speaking honestly in front of you all in Bali, while telling 

my Dad that I‟m attending university event in Surabaya. 

Thank you very much, God bless Indonesia. 

 

C. Analisis Data 

1. Pengaplikasian Unsur Dakwah dalam Stand Up 

Comedy  

Dalam beberapa hal tentu ceramah atau dakwah dari 

seorang kyai tidak bisa disamakan dengan SUC, karena sangat 

kentara sekali perbedaanya. SUC menyuguhkan informasi 
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atau pesan sekaligus dengan humornya, sedangkan ceramah 

cenderung menyampaikan pesan dibandingkan humor, dalam 

ceramah humor dianggap bumbu tambahan agar penyampaian 

pesan tidak terasa membosankan. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam bab dua 

mengenai beberapa elemen yang terdapat dalam dakwah, 

yaitu Da‟i, Mad‟u dan pesan juga media dakwah, maka SUC 

apabila diterapkan dalam dakwah dapat penulis identifikasi 

bahwa Sakdiyah dapat dianggap sebagai Da‟i, penonton 

sebagai Mad‟u dan pesan dakwah adalah materi SUC 

Sakdiyah yang berjudul The Bravest Coward tersebut. 

Da‟i merupakan seorang penyampai pesan, ia juga bisa 

disebut komunikator. Dalam SUC yang dibawakan oleh 

Sakdiyah Ma‟ruf, ia dapat dianggap sebagai seorang da‟i. 

Karena dalam acara tersebut, ia merupakan satu-satunya orang 

yang menyampaikan pesan kepada audience. SUC tersebut 

cenderung dilakukan dalam bentuk komunikasi satu arah atau 

tanpa adanya feedback, meskipun dalam beberapa jokes 

Sakdiyah seakan bertanya kepada penonton, tetapi hal itu 

dilakukan agar gap antara komunikan dan komunikator tidak 

terlampau jauh.  

Untuk mengimbangi pengetahuan yang dimiliki audience, 

Sakdiyah dengan sengaja menggunakan bahasa Inggris dalam 
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penyampaian SUC nya, karena audiencenya mayoritas 

merupakan warga asing berkulit putih. Disamping itu ia juga 

menambahkan beberapa topik lawakan yang dekat dengan 

kehidupan mereka sehari-hari seperti kisah Malala. 

Dalam Islam dakwah memiliki arti luas, sebagaimana 

yang telah dikemukakakan dalam bab dua, ada yang 

mengatakan bahwa dakwah adalah pemberian informasi 

(berita), menyampaikan informasi, memberi peringatan secara 

umum. Terlepas dari itu apapun profesi dan pekerjaan seorang 

muslim, tugas dakwah tidak boleh ditinggalkan. Setiap 

muslim berkewajiban untuk menyampaikan dakwah sesuai 

dengan kapasitas dan kemampuan yang dimiliki, karena 

dakwah sejatinya adalah seruan kebaikan. 

Stand up comedy sering disebut sebagai komedi cerdas, 

hal ini berkaitan dengan pesan atau materi yang disampaikan 

oleh komika. Mulai dari persoalan pribadi, politik, ekonomi, 

sosial, dan lain sebagainya, yang mana secara langsung 

maupun tidak langsung para komika telah dengan berani 

menyebarkan ilmu maupun informasi umum, baik yang 

diketahui oleh masyarakat ataupun belum sama sekali. 

Dalam kegiatan dakwah ataupun SUC, senjata utama da‟i 

merupakan sebuah materi yang akan disampaikan. Karena 

tujuan utama diadakannya kegiatan berdakwah adalah 
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menyampaikan suatu pesan. Dalam SUC pesan dapat 

disampaikan secara implisit maupun eksplisit, dan Sakdiyah 

dapat dijadikan contoh dalam hal ini. Bahan dasar yang 

digunakan Sakdiyah dalam materinya mengacu pada kisah-

kisah pengalaman hidupnya yang membuat ia dan sebagian 

pihak mengeluh. Tetapi bukan sembarangan materi yang 

dibawakan, ia mengangkat tema-tema tentang sosial, 

keagaman dan isu perempuan serta korban kekerasan. 

SUC bisa menjadi salah satu peluang dakwah Islam dalam 

rangka menyesuaikan dinamika masyarakat, memperluas 

wawasan umum maupun Islam dalam cara yang berbeda. 

Dalam materi SUC-nya, Diyah banyak mengangkat unsur 

kehidupan pribadi yang berkaitan dengan kritik sosial, 

khususnya tentang kehidupan di komunitasnya, juga 

pengalaman mengejutkan tentang dirinya saat menjalani 

profesinya sebagai komika. Dalam beberapa jokes ia secara 

gamblang mengemukakan bahwa menjadi orang Arab 

terkadang tidak selalu menyenangkan, meskipun ia telah lama 

hidup dan tinggal di Indonesia tetapi cara orangtua Diyah 

memperlakukannya tetaplah sebagaimana orang Arab yang 

konservatif terhadap anak perempuannya.  

Ia juga secara gamblang menyinggung orang-orang dari 

ras yang sama dengannya tentang paksaan terhadap anak-anak 

mereka untuk menikah di usia dini dari ras yang sama, juga 
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tentang kekerasan dalam rumah tangga, tentang terorisme, 

tentang bagaimana sulitnya menggapai cita-cita bagi 

perempuan di komunitasnya, juga tentang keluhanya terhadap 

perubahan sikap orang-orang Indonesia dewasa ini, yang 

mana menurutnya orang-orang Indonesia mulai kearab-

araban, dan bahkan menganggap kearab-araban berarti ke-

Islam-islaman, padahal belum tentu seperti itu. 

Dalam analisis ini penulis juga menjelaskan beberapa 

alasan dibalik pembuatan jokes yang Diyah ciptakan dengan 

menyadurnya dari beberapa sumber yang telah berdialog 

secara langsung bersama Sakdiyah mengenai jokes yang ia 

suguhkan dalam SUC The Bravest Coward, sehingga nantinya 

akan lebih dipahami secara detail latar belakang dari beberapa 

jokes tersebut. Hal ini tentunya dapat dijadikan sebagai 

penguat bahwa materi yang disampaikan Diyah mengandung 

pesan yang bermanfaat, meskipun beberapa disampaikan 

secara implisit dan terkesan guyonan. 

Canda memang kadang kala dibutuhkan untuk 

memecahkan kebekuan suasana yang dengannya pembahasan 

sesuatu yang sebetulnya ilmiah akan menjadi renyah. Canda 

juga kadang dibutuhkan untuk mempererat tali silaturahmi 

antar sesama muslim. Namun dalam bercanda kita harus 

memperhatikn betul dimana kita dan sedang apa kita. Jangan 

sampai candaan yang seharusnya menyenangkan menjadi 
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menghinakan, dan Sakdiyah melakukan hal tersebut dalam 

penampilannya. 

Sakdiyah memberikan informasi, wawasan sekaligus 

penyadaran tentang fakta bahwa sebagian tradisi komunitas 

Arab di Indonesia cukup dikeluhkan para perempuan, 

menurutnya jika melihat situasi saat ini sebagian orang 

seringkali menggunakan dalil-dalil agama untuk 

menjastifikasi kepentingan sendiri, baik sadar maupun tidak 

sadar. 

Dalam berdakwah terdapat salah satu komponen yang juga 

cukup mempengaruhi keberhasilan suatu dakwah, yakni 

media. Media dakwah merupakan alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah kepada penerima dakwah. 

Media dakwah dari segi penyampaian pesan terbagi menjadi 

tiga, diantaranya adalah the spoken words (bentuk ucapan), 

the printed writing (bentuk tulisan), dan the audio visual 

(bentuk gambar hidup). Dalam hal ini SUC yang disampaikan 

Sakdiyah masuk dalam kategori the spoken words, yaitu 

kategori alat yang dapat mengeluarkan bunyi, karena hanya 

ditangkap oleh telinga. 

Sebagaimana yang telah terekam dalam video The Bravest 

Coward, Sakdiyah tentunya menyampaikan materi untuk para 

audience atau komunikan, ia adalah penerima pesan dan 

bersifat massa. Audience Sakdiyah didominasi oleh warga 
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asing sehingga ia menggunakan Bahasa Inggris, dan pada 

penyampaian materi komunikasi bersifat satu arah. 

 

2. Stand Up Comedy Sebagai Teknik Dakwah 

Dalam sub bab analisis ini penulis juga mengidentifikasi 

teknik yang digunakan Sakdiyah dalam SUC-nya dari 

perspektif materi yang ia bawakan, yaitu The Bravest Coward. 

Sehingga dapat diketahui apakah materi SUC tersebut dapat 

dikatakan sebagai pesan yang mengandung unsur dakwah di 

dalamnya. 

Dibawah ini akan penulis gambarkan lebih rincinya terkait 

bagaimana teknik stand up comedy Sakdiyah berikut makna 

dibalik bit atau jokes tersebut. Diawali dari bagian jokes 

pembuka pada SUC Sakdiyah, adalah sebagai berikut; 

“(set-up) I was born and raised in arab descent community 

in central java, and I am the first indonesian muslim female 

stand up comic. (punch) Please, it's not an achievement.” 

 

Arti: 

“(set-up) Aku lahir dan dibesarkan dalam keturunan 

masyarakat arab di jawa tengah, dan akulah komika muslimah 

(perempuan muslim) pertama di Indonesia. (punch) Tolong, itu 

bukanlah sebuah prestasi.” 

 

Jokes di atas menggunakan teknik dasar SUC yaitu set-up 

dan puncline. Dalam kalimat tersebut ia seakan 

memperkenalkan dirinya dengan menekankan pada rasnya 

sebagai orang Arab dan sekaligus stand up komedian yang 

secara kebetulan dianggap sebagai komika muslimah pertama 
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di Indonesia. Pada pengucapan ia mengucapkan kalimat 

tersebut dengan nada datar tetapi cukup bangga, begitulah 

yang penonton kira, bahkan penonton bertepuk tangan atas hal 

yang mereka kira itu adalah prestasi baik Diyah. Namun 

ternyata pada bagian punch Diyah menjatuhkan opini 

penonton dengan berucap, “please, it's not an achievement.” 

yang mana Diyah telah memprediksi bahwa orang akan 

mengira itu prestasi, namun nyatanya bukan, namun ia 

mengucapkannya dengan mimik layaknya orang yang sedang 

merendah. 

Jokes berikutnya bertemakan tentang adat pernikahan 

dalam komunitas Arab yang Sakdiyah tinggali. Teknik SUC 

yang diterapkan Diyah merupakan callback dengan format 

set-up1+punch1, set-up2+punch2. Berikut jokes yang 

berkaitan beserta maknanya. 

“(set-up) I was not supposed to stand here, I was supposed to 

marry one of my distant cousins, some 15 years ago. And now 

I'm 34, (punch) way past expiration date for men in my 

community, (set-up) so I guess I'm stuck with continuing my 

education in having a career. (punch) But I‟m not here today to 

discuss my dating challenges, we can talk about that after 

closing. I can give you my card, don‟t worry.” 

Artinya: 

“Aku tidak seharusnya berdiri di sini, aku harusnya sudah 

menikahi salah satu dari sepupu jauhku, sekitar 15 tahun yang 

lalu. Dan sekarang aku berusia 34 tahun, jauh melewati tanggal 

kadaluwarsa untuk pria di komunitasku, jadi sepertinya aku 

terjebak dengan melanjutkan pendidikanku dalam berkarir saja. 

Tapi aku disini bukan untuk membahas tantanganku dalam 
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berkencan, kita bisa membahasnya nanti setelah acara selesai. 

Aku akan memberimu kartuku, jangan khawatir.” 

Jokes yang menyinggung tentang pernikahan dini juga 

Sakdiyah utarakan pada penampilannya tersebut di menit yang 

berbeda, ia menggunakan teknik dasar SUC yaitu set-

up+punchline. Berikut ungkap Sakdiyah dalam SUC-nya. 

“(set-up) Many of my friends got married at the age of 16 and 

dropped out of high school. I am very fortunate that my parents 

supported my education, (punch) with so many condition that I 

wish I had a lawyer to help me negotiate.” 

Artinya : 

“Banyak diantara teman-temanku yang menikah di usia 16 

tahun dan berhenti dari SMA. Aku sangat sangat beruntung 

orangtuaku mendukung pendidikanku, dengan begitu banyak 

persyaratan yang kuharap aku punya seorang pengacara untuk 

membantuku bernegosiasi.” 

Jokes di atas merupakan sebuah keluhan Diyah yang 

pertama pada SUC-nya di Ubud. Hal ini ia angkat berkaitan 

dengan budaya pernikahan keturunan Arab yang masih 

menjujung tinggi tradisi menikah dengan etnis yang sama atau 

istilahnya adalah endogami. Pernikahan endogami adalah 

pernikahan sesama jenis etnis atau ras. Pernikahan seperti ini 

tetap dipertahankan oleh masyarakat Arab. Hal tersebut 

dilakukan atas dasar pengaruh dari hukum keluarga. 

Dalam beberapa video Sakdiyah yang berbeda ia sering 

mengutarakan tentang hal ini, yaitu mengenai pernikahan 

melalui perjodohan, pernikahan dini, kawin paksa ataupun 
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semacamnya. Ia sering mengeluhkan topik ini dalam stand up 

comedy-nya maupun dalam suatu wawancara dengan media 

tertentu. Penulis mengatakan bahwa Sakdiyah mengeluh akan 

hal ini dikarenakan ia sering mengungkapkannya dengan 

berkata “jadi orang Arab di kampung saya banyak nggak 

enaknya” atau “itu adalah salah satu persoalan kami”, yang 

mana kalimat-kalimat ini merujuk pada suatu masalah yang 

sebagian perempuan Arab hadapi.  

Berikut adalah beberapa topik dan jokes yang Sakdiyah 

pernah utarakan dalam video lain, yang mana topik ini sangat 

bersinggungan keras dengan jokes yang ia bawakan dalam 

acara TedxUbud yang diteliti penulis. 

“I was born and raised in a conservatife family of Arab descent 

in Central Java, where you basically not supossed to do 

anything, beside you know, grooming yourself well to get 

married with rich older neighbor.”
108

 

“...akhirnya saya pasang poster Syahru Khan, ya ngak apa-apa 

lah Arab, India, Pakistan sama ya, sama-sama budaya kawin 

paksa.” 

“Jadi orang keturunan Arab di kampung saya juga banyak 

nggak enaknya, terutama banyak yang bertanya gitu. Saya 

paling banyak mendapatkan pertanyaan, „Mbak kalau Arab itu 

kawinnya musti Arab sama Arab juga ya?‟ gitu, saya pikir, yaa 

kalau sudah di atas usia 30 sama siapa aja boleh sih. Udah 

expired juga di kampung saya.” 

“Iya, itu dia persoalannya. Salah satu persoalan yang kami 

hadapi di tempat saya dibesarkan adalah pernikahan dini. 

Teman-teman saya sampai sekarang 2019 masih banyak yang 

menikah di bawah usia 20 tahun, bahkan baru lulus SMA, 

                                                           
108

 @thewanderlustwomen  Youtube Channel, “Sakdiyah Ma‟ruf - Making Fun of 

Fundamentalism”, @thewanderlustwomen, (https://www.youtube.com/watch?v=33zKKS9_fcc). 

Di Akses pada 16 September 2019 

https://www.youtube.com/watch?v=33zKKS9_fcc
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kadang tidak lulus SMA, 15 tahun, 16 tahun, 17, 18, 19 sudah 

menikah...”
109

 

 

Sebagian perempuan Arab mungkin telah terbiasa dengan 

budaya ini karena telah berlangsung sejak waktu yang sangat 

lama, namun seiring berkembangnya zaman yang makin 

modern, tidak sedikit pula yang mengeluhkan akan hal ini. 

Sakdiyah hanyalah salah satunya, dalam beberapa artikel yang 

penulis temukan banyak kasus pernikahan dini tersebut yang 

menimbulkan efek negatif bagi beberapa perempuan itu sendiri. 

Misalnya adalah pernikahan dini yang dilakukan orang 

keturunan Arab kebanyakan merupakan pada usia-usia remaja, 

yang mana pola pikir, karakter, sifat, sikap dan lain sebagainya 

masih dianggap belum mampu atau belum siap menerima 

makna asli dari sebuah pernikahan ataupun istri, sehingga 

rentan terjadinya perceraian atau hal semacamnya. Di sisi lain 

positifnya melakukan pernikahan dini adalah menghindari zina, 

tetapi perlu diingat pula bahwa dampak negatif pernikahan dini 

juga tidak bisa dipandang remeh, segala hal memang memiliki 

konsekuensi sehingga diperlukan kebijakan untuk mengambil 

keputusan.
110

 Dalam hal ini bahkan Dewan Syura Arab Saudi 

telah menetapkan hukum tentang batas usia minimal 

pernikahan dini dilakukan. Dilansir dari Saudi Gazette, Kamis 
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 Opini id, “Sakdiyah Curhat Jadi Perempuan Arab | RUANG KOLABORAKSI”, Opini 

id, (https://www.youtube.com/watch?v=lb24qNA9qXk&t=3s) di Akses pada 16 September 2019 
110

 Bunda Khadijah, “Foto Sosial Kultur: Kawin Muda di Arab”, Kompasiana, 

(https://www.kompasiana.com/bunda.com). Di Akses pada 15 September 2019 

https://www.youtube.com/watch?v=lb24qNA9qXk&t=3s
https://www.kompasiana.com/bunda.com
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(10/1),  aturan itu membatasi kontrak pernikahan bagi mereka 

yang berusia di bawah 18 tahun sampai ada putusan pengadilan 

yang khusus bagi mereka.
111

 

Dalam sebuah penelitian mengungkapkan ada beberapa 

alasan yang membuat bertahannya pernikahan endogami di 

komunitas Arab di Indonesia, diantaranya adalah; pertama, 

sistem pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Arab adalah 

sistem pernikahan sesama jenis etnis atau sesama keturunan 

Arab. Hal ini dilaksanakan karena aturan yang harus dipatuhi 

oleh orang keturunan Arab. Jika perempuan keturunan Arab 

melanggar aturan yang telah dibuat maka perempuan tersebut 

dapat dikenakan sanksi. Sanksi tersebut bisa berupa sanksi 

pengusiran, pengucilan, dihapus dari hak waris bahkan dihapus 

dari keturunan keluarga. Dan sanksi tersebut masih berlaku 

hingga sekarang.   

Kedua, sistem kekerabatan patrilinieal, yaitu sistem 

kekerabatan yang mempertahankan hubungan dari pihak ayah. 

Bentuk kekerabatan seperti ini sangat berpengaruh dalam 

terjadinya pernikahan bagi masyarakat Arab. Antara sistem 

penikahan dan sistem kekerabatan sangat berhubungan. Jika 

seorang perempuan keturunan Arab menikah dengan laki-laki 

                                                           
111

 Kiki Sakinah, “Ini Minimal Usia Nikah yang Ditetapkan Dewan Syura Saudi”, 

Republika rubrik Khazanah  (https://www.republika.co.id). Di Akses pada 16 September 2019 

https://www.republika.co.id/
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non keturunan Arab maka garis keturunanya secara otomatis 

terputus. 

Berbeda dengan laki-laki yang lebih memilki hak istimewa 

dalam menentukan pasangan. Seorang laki-laki bebas memilih 

perempuan dari etnis manapun dan hal tersebut tidak akan 

mempengaruhi bagi garis keturunanya. Maka dari itu 

pernikahan sesama etnis sangat dipertahankan khususnya bagi 

seorang perempuan keturunan Arab 

Ketiga, berkaitan dengan sistem kepercayaan. Sebagai 

keturunan Arab maka mereka percaya bahwa keturunan Arab 

adalah keturunan dari Nabi Muhammad SAW. Yang dalam 

menjalankan hidup harus sesuai dengan cara hidup dari 

rasululloh SAW. Apalagi dalam urusan mencari pasangan. 

Sebuah kepercayaan dapat menjadi sebuah prinsip bagi orang 

keturunan Arab. Sebuah prinsip yang melatar belakangi sebuah 

perbuatan.  

Pernikahan bagi orang Arab merupakan hal yang harus 

sesuai dengan nilai-nilai yang sudah tertanamkan oleh mereka 

sejak kecil. Dengan demikian pernikahan beda etnis, sangat 

sulit terjadi. Jika terjadi maka sangat kecil kemungkinan 

mereka orang Arab bisa menerima etnis lain. Disamping itu 

anggapan mereka tentang keimanan seseorang lain atau 

misalkan etnis jawa yang tingkat ketaatannya lebih rendah dari 
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mereka. Mereka beranggapan bahwa dalam menjalankan 

kewajiban sebagai seorang muslim orang Arab lebih bisa sesuai 

dengan ajaran islam. Islam terlahir di tanah Arab dan mereka 

juga berasal dari Arab.  

Keempat adalah identitas kelompok, kelompok merupakan 

sekumpulan orang yang memiliki sebuah kesadaran yang sama 

dalam menjadi keutuhan dari kelompok tersebut. Dalam sebuah 

kelompok dibutuhkan visi dan misi hidup yang sama. Selain itu 

di dalam kelompok terdapat yang namanya sebuah ikatan. 

Dimana ikatan tersebut adalah ikatan yang sangat intern dan 

sangat kuat untuk mempertahankan identitas dari 

kelompokanya.  

Terjadinya pernikahan sesama etnis merupakan sebuah 

ikatan yang dari kelompok yang ingin diwujudkan dalam 

rangka mempertahankan identitas kelompoknya didepan 

masyarakat umum. Dengan seperti itu mereka akan tetap 

malanjutkan generasi mereka tanpa memasukkan etnis lain 

dalam keluarga mereka. Dari identitas tersebut maka dapat 

disadari bahwa identitas itu juga berpengaruh dalam menjaga 

kehormatan keluarga. Dengan cara mengembangkan etnis dan 

memperbanyak jumlah keturunan melalui pernikahan sesama 

etnis. Keturunan Arab juga memegang sistem kesukuan dengan 

teguh. Wanita Arab menjadikan alasan menjaga kehormatan 

keluarga untuk tidak menikah dengan laki-laki non-Arab. 
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Mereka menganggap strata mereka lebih tinggi dari pada orang 

Jawa, misalnya.  

Jika pernikahan beda etnis tetap dilaksanakan, maka itu 

sama dengan merendahkan diri mereka di depan keluarga yang 

lainnya maupun keluarga Arab yang lainnya. Bagi keluarga 

Arab kedudukan wanita non-Arab tetap dianggap tidak sekufu 

(kufu: kesamaan derajat). Namun adanya aturan keluarga yang 

memberikan hak istimewa terhadap laki-laki boleh menikahi 

perempuan diluar etnis mereka menjadikan pernikahan laki-laki 

Arab dan perempuan Jawa sering terjadi. Padahal Allah 

menciptakan manusia berbeda-beda bukan untuk meninggikan 

suatu kaum, sebagaimana firman Allah swt. Q.S. al-Hujurat: 13 

 

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
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diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal. (Al-Hujurat: 13)
112

 

Dengan tafsir sebagai berikut: 

(Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan) yakni dari Adam dan 

Hawa (dan Kami menjadikan kalian berbangsa-bangsa) lafal 

Syu'uuban adalah bentuk jamak dari lafal Sya'bun, yang artinya 

tingkatan nasab keturunan yang paling tinggi (dan bersuku-

suku) kedudukan suku berada di bawah bangsa, setelah suku 

atau kabilah disebut Imarah, lalu Bathn, sesudah Bathn adalah 

Fakhdz dan yang paling bawah adalah Fashilah. Contohnya 

ialah Khuzaimah adalah nama suatu bangsa, Kinanah adalah 

nama suatu kabilah atau suku, Quraisy adalah nama suatu 

Imarah, Qushay adalah nama suatu Bathn, Hasyim adalah nama 

suatu Fakhdz, dan Al-Abbas adalah nama suatu Fashilah 

(supaya kalian saling kenal-mengenal) lafal Ta'aarafuu asalnya 

adalah Tata'aarafuu, kemudian salah satu dari kedua huruf Ta 

dibuang sehingga jadilah Ta'aarafuu; maksudnya supaya 

sebagian dari kalian saling mengenal sebagian yang lain bukan 

untuk saling membanggakan ketinggian nasab atau keturunan, 

karena sesungguhnya kebanggaan itu hanya dinilai dari segi 

ketakwaan. (Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
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 Departemen Agama RI. Al-Hikmah Al-Qur‟an dan Terjemahnya. (Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro, 2008), hal. 517 
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kalian di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui) tentang kalian (lagi 

Maha Mengenal) apa yang tersimpan di dalam batin kalian. 

(Tafsir Jalalayn)
113 

Yang kelima berkaitan dengan harta, yang dimaksud disini 

adalah kepemilikan barang-barang yang keluarga yang berupa 

barang pusaka, bangunan-bangunan, harta kekayaan yang 

menurut mereka merupakan hal penting. Maka dari tersebut 

para keturunan Arab mengharapkan harta kekayaan mereka 

dapat dikuasai oleh keturunan mereka sendiri. Dengan itu 

keturuanan mereka dapat menjaga kepemilikan harta yang 

berupa materil maupun bangunan untuk diturunkan kepada 

keturunan mereka saja. Sebagai alasan untuk menjaga harta 

mereka agar tidak jatuh pada orang lain diluar dari keturunan 

mereka. Maka mereka tetap melarang keras menikah dengan 

keturunan non Arab. 

Terhalangnya pernikahan antar etnis Arab dan non-Arab 

karena beberapa hal yang sudah menjadi prinsip bagi keluarga 

Arab. Menjadikan jarang terjadi pernikahan antar etnis terjadi, 

bisa terjadi jika kedua belah pihak saling menyadari bahwa 

jodoh merupakan jalan yang sudah Allah SWT atur. 

                                                           
113

 Tafsirq. Tafsir surat al-Hujurat ayat 13. TafsirQ. (https://tafsirq.com/49-al-

hujurat/ayat-13#tafsir-jalalayn), di akses pada 12 Oktober 2019 

https://tafsirq.com/49-al-hujurat/ayat-13#tafsir-jalalayn
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Pengusiran adalah salah satu akibat dari pernikahan antar 

etnis. Pengusiran dilakukan dengan proses perlahan. Jika 

perempuan Arab berencana menikah dengan laki-laki non Arab 

maka pihak keluarga akan memberi tahu dampak-dampak dari 

pernikahan itu. Keluarga akan mencegah semaksimal mungkin 

agar tidak terjadi pernikahan tersebut. 

Jika pernikahan tersebut tetap dilakukan maka keluarga 

tidak segan-segan untuk mengusir. Setelah pengusiran 

dilakukan hal selanjutnya yang dilakukan oleh keluarga Arab 

menghapus dari harta waris. Hal tersebut dilakukan karena bagi 

mereka anak mereka telah melakukan aib.
 114

 

Jika dikaji lebih dalam lagi, bahasan mengenai hal tersebut 

sangatlah panjang, namun intinya adalah dari beberapa literatur 

yang telah penulis temukan, pernikahan semacam itu masih 

menjadi pro kontra sampai saat ini, karena tentunya hal ini 

diyakini memiliki dasar tertentu seperti hadis, pendapat, atau 

ayat Al-Qur‟an. Tetapi di sisi lain terdapat pertentangan pula di 

dalamnya, karena sesungguhnya lebih baik memilih pasangan 

selain tentang kesesuaian kriteria masing-masing, tetapi juga 

yang paling penting adalah dilihat dari akhlak dan tingkat 

keimanannya kepada Allah swt. Sebagaimana firman-Nya 

dalam surat Al-Baqarah ayat 221 berikut: 
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 Nunung Indahyati, Skripsi: “Pernikahan Antar Etnis Arab Dan Jawa Di Kelurahan 

Ampel Kecamatan Semampir Kota Surabaya” (Surabaya: UINSA, 2014), hal. 78-88 
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Artinya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita 

musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita 

budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 

dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-

orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 

dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka 

mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan 

ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-

Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 

mengambil pelajaran. 

Apabila kita cermati, dapatlah diketahui bahwa al-Qur'an 

mengungkapkan tiga prinsip dasar yang terkait dengan relasi 

perempuan dan laki-laki. Pertama, perempuan diciptakan dari 

entita (nafs) yang sama sehingga kedudukannya sama dan 

sejajar dengan laki-laki. Sebab di mata Allah perbedaan 

keduanya hanya dilihat dari sudut ketaqwaannya sebagaimana 
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yang terkandung dalam surat al-Hujurat ayat 13 pada paragraf 

sebelumnya. Kedua, Perempuan dan laki-laki sama dituntut 

untuk mewujudkan kehidupan yang baik dengan melakuklan 

amal shaleh dan untuk merealisasikan hal itu perempuan dan 

laki-laki harus saling membantu satu dengan lainnya. Ketiga, 

Perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama untuk 

memperoleh balasan yang setimpal atas kebaikan dan 

keburukan yang dilakukan.
115

 

Dalam ajaran Islam, baik itu laki-laki maupun perempuan 

mempunyai hak yang sama dalam memilih dan menentukan 

calon pasangan hidupnya, makna sekufu tidak hanya dimaknai 

sebatas kesetaraan dain kesepadanan, juga diartikan seimbang 

untuk menikmati dan merasakan kemesraan di dalam 

kehidupan berkeluarga. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh 

Rasulullalh Saw. "Pilihlah kalian untuk membiakkan 

nuthfahmu dan jangan kamu letakkan pada yang tidak sesuai.” 

(HR. Ibnu Majah). Jadi, Perspektif Gender terhadap Kafaah 

antara laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang sama 

dalam mengambil keputusan dalam pemilihan, sebab 

keserasian dan kesepadanan serta keseimbangan antara suami-
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 J. Sayuthi Pulungan dan Saleh Pertaunan Daulay, “Posisi Perempuan di Tengah 

Otonomi Daerah di Indonesia”, Mimbar Hukum, no. 61 Tahun XIV 2003, hal. 67 
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istri merupakan satu di antara sarana yang memudahkan 

terwujudnya kehidupan keluarga yang harmonis, sakinah.
116

 

Dalam hal ini Diyah merupakan salah satu orang yang 

beruntung karena dengan berani menikahi lelaki non-Arab 

dengan persetujuan kedua orangtuanya. Disamping karena usia 

Diyah yang telah mencapai kepala tiga, Diyah juga 

berkeinginan untuk menjadi perempuan yang berpendidikan 

sampai ia akhirnya siap untuk menikah, dan tentunya bukan 

dengan jalan paksaan, ataupun perjodohan paksaan, melainkan 

karena kemantapan hatinya.  

Juga sebagaimana yang Diyah ungkapkan dalam jokes-nya, 

mengenai pernikahan dini, memang selain pernikahan sekufu 

antara etnis Arab, mereka juga tidak jarang melakukan 

perjodohan dan menikahkan anak-anak mereka di usia remaja 

yang terbilang masih sangat muda, sehingga hal ini berdampak 

pada ketidakmampuan anak tersebut dalam menyelesaikan 

pendidikannya.  

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa secara 

pribadi Sakdiyah menyampaikan bahwa salah satu tradisi Arab 

ini kurang ia senangi. Dapat disadari pula bahwa tidak sedikit 

dampak negatif yang dialami jika melakukan pernikahan dini, 

ataupun pemaksaan dalam satu pernikahan. Sakdiyah pernah 
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 Zaitunah Subhan, Rekonstruksi Pemahaman Jender Dalam Islam, (Jakarta: el-Kahfi, 

2002), hal. 129 
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mengungkapkan dalam perbincangannya bersama Husein Jafar 

dalam channel Youtube-nya bahwasannya setelah Diyah 

mengenyam pendidikan-pendidikan yang jauh lebih tinggi 

daripada teman-teman sekomunitasnya, maka tumbuhlah ia 

sebagai orang yang kurang lebih mempunyai wawasan, tetapi 

tidak bisa berbuat apa-apa. Menurutnya ia bukan orang yang 

dengan beraninya mengubah dunia atau paling tidak 

komunitasnya, tetapi dengan comedy ia bisa berbagi wawasan-

wawasan tersebut. 

Jokes yang berikutnya ia utarakan dalam materi The 

Bravest Coward adalah mengenai terorisme. Yang mana saat 

ini seluruh dunia masih merasa dihantui oleh salah satu 

tindakan yang dianggap paling mengerikan di dunia, dan yang 

lebih memprihatinkan ialah Islam yang hampir selalu jadikan 

kambing hitamnya. Dampaknya adalah banyak non-Islam yang 

memandang Islam adalah agama yang berbahaya, agama yang 

keras dan tidak berperikemanusiaan, sangat bertentangan 

dengan ajaran Islam dalam al-Qur‟an yang lebih menegaskan 

bahwa Islam adalah agama perdamaian, Islam adalah 

kesejahteraan dan sama sekali bukan kekerasan. Diyah 

menggunakan teknik callback, teknik dasar, juga riffing dalam 

jokes-nya kali ini. Berikut adalah jokes Sakdiyah mengenai 

terorisme. 
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Teknik callback: 

(set-up) “So we‟re in ubud, at this stunning five elements, 

looking at all these bamboos, I suddenly have this idea that 

indonesian jihadis should really stop using guns, (punch) well 

because it‟s too american, (set-up) and start using local 

weapon, (punch) the bambu runcing, sharpened bamboo stick.” 

Teknik dasar (setup+punch): 

(set-up) “This will definitely earn them better image than other 

terrorist, because then, (punch) they can brand their action 

with „eco-terrorism,‟ „we hate you, but we love the 

environment,‟ you can also add sustainability guaranteed.” 

Teknik riffing & callback: 

(set-up) “And so, today I have decided that this is really my 

time to confront the extremists. So please, kind audience by a 

show of hands, how many of you are radical muslims? (punch) 

“Okay, that smart, don't identify yourself, this is Bali, we have 

history. (set-up) And okay, white supremacist? No one? Okay, 

(punch) raw food vegans. The last one was the scariest, right.” 

Artinya: 

“Jadi kita di ubud, berada diantara lima elemen menakjubkan 

ini, lalu melihat semua bambu-bambu itu (lokasi acara 

berlangsung), aku tiba-tiba punya ide, kalau jihadis Indonesia 

harus benar-benar berhenti menggunakan senjata api, „yaa 

karna itu terlalu gaya Amerika‟, dan mulai menggunakan 

senjata lokal, bambu runcing, tongkat bambu yang tajam.” 

“Ini pasti akan memberi mereka image yang  jauh lebih baik 

daripada teroris lainnya kan, karna dengan begitu, mereka bisa 

branding aksi mereka dengan sebutan „eco-terorisme‟, „kami 

membencimu, tetapi kami mencintai lingkungan,” yang juga 

bisa anda tambahkan jaminan keberlanjutan.” 

“Dan jadi, hari ini aku telah memutuskan bahwa ini benar-

benar saatnya bagiku untuk menghadapi para ekstrimis. Jadi 

tolong, penonton yang baik untuk mengacungkan tangan, 

berapa banyak diantara kalian yang muslim radikal? Okey, 

pintar, jangan sampai teridentifikasi, ini Bali, kita punya 

sejarah. Dan okey, supremasi putih? Tidak ada? Okey, vegan 
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makanan mentah (raw food vegan; istilah konsep diet dan 

hidup sehat yang memakan makanan berasal dari nabati mentah 

atau diproses semi matang
117

). Yang terakhir itu paling 

menakutkan ya.” 

 

Dalam jokes di atas sebagaimana yang telah penulis 

utarakan sebelumnya, topik ini berkaitan erat dengan sindiran 

Diyah terhadap terorisme. Dalam perbincangannya bersama 

salah satu media sosial, Diyah mengatakan sebuah istilah unik 

yang ia buat, yaitu „eco-terorism‟ (eco-terorisme atau terorisme 

ramah lingkungan), dan seperti yang kita tahu bahwa tidak ada 

istilah semacam eco-terorism tersebut, tetapi ia menggabung-

gabungkan kedua istilah tersebut karena Diyah beranggapan 

bahwa para teroris tersebut membenci berkiblat pada Barat, 

mereka menolak kebarat-baratan, menolak kapitalisme 

Amerika Serikat tetapi mereka justru menggunakan senjata-

senjata, bom-bom dan benda-benda semacam itu yang mana 

merupakan produk Amerika atau barat, sehingga ia memberi 

saran pejihad Indonesia, para penganut fundamentalisme atau 

radikalisme, dan jika mereka benar-benar membenci Barat 

maka sebaiknya mereka menggunakan senjata lokal yaitu 

bambu runcing.
118
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Kalimat ini sejatinya terdengar seperti sindiran keras Diyah 

terhadap para ekstrimis. Dalam penjelasan Diyah dengan jelas 

mengungkapkan bahwa para ekstrimis atau para teroris 

sebagaimana yang diketahui, mereka cenderung melakukan 

kekerasan, alasan agama pun kerap menjadi latar belakangnya, 

meskipun hal itu tidak selalu mengenai agama tetapi bisa jadi 

juga karena kepentingan-kepentingan lainnya. Indonesia pun 

tidak terlepas dari permasalahan terorisme ini. beragam 

runtutan kasus yang berkaitan mengenai terorisme juga 

beberapa kali terjadi di negara dengan mayoritas beragama 

Islam ini, dan secara terang-terangan pula banyak muslim di 

Indonesia yang tidak setuju dengan jihad melalui jalan 

kekerasan ini. 

Latar belakang Indonesia menjadi salah satu lahan yang 

subur atau “surga”, baik sebagai sumber perekrutan kelompok 

maupun aksi adalah: Pertama, faktor agama Islām yang dipeluk 

mayoritas rakyat Indonesia. Kedua, faktor geografis sangat 

berpengaruh. Luas wilayah dan bentangan pulau-pulau 

Indonesia, sangat menguntungkan aksi terorisme. Sebab 

mobilitas mereka akan sangat sukar dideteksi. Selain itu, 

beragam fasilitas AS yng bercokol di Indonesia menjadi target. 

Dan juga kemampuan aparat keamanan yang terbatas. Ketiga, 

faktor sosial-ekonomi pelaku bom yang sangat memprihatinkan 

menjadi penyebab utama. Intinya adalah kemiskinan dan 
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alinasi. Menurut mereka, lebih baik mencari surga daripada 

hidup dalam kemiskinan dan selalu diiming-imingi reward 

yang indah setelah mati.  

Keempat, faktor karisma tokoh yang menyebarkan doktrin 

tersebut yang berpengaruh. Contohnya Dr. Azhari atau Noordin 

Moh. Top, para pengikutnya di Indonesia sangat terpesona oleh 

kebesaran dua tokoh tersebut. Terutama, bagaimana mereka 

dengan rela meninggalkan segala macam kenikmatan dunia 

yang mereka miliki untuk berjihād. Kelima, faktor tingkat 

pendidikan seseorang berpengaruh pada pemahaman mereka 

tentang Islām. Interpretasi juga dilakukan kelompok teroris, 

namun mereka hanya menerjemahkan ayat-ayat suci secara 

hitam dan putih.  

Jihād tidak lagi diartikan sebagai perlawanan terhadap diri 

sendiri (hawa nafsu), namun pembunuhan dan penghancuran 

akan segala hal yang berkaitan dengan Barat. Mereka juga 

tidak merasa berdosa dengan turut mengorbankan orang-orang 

yang bukan AS dalam serangan bom tersebut, sebab berbeda 

dengan asasinasi. Maksudnya, korban bom adalah perantara 

untuk menyampaikan pesan kepada pihak yang dikehendaki.
119

 

Terorisme selalu menjadi hal yang sensitif juga panjang 

untuk diperbincangkan, sekan tidak ada usainya. Dari 

                                                           
119

 Zulfi Mubarak, “Fenomena Terorisme di Indonesia: Kajian Aspek Teologi, Ideologi 

dan Gerakan”, Jurnal Studi Masyarakat Islam, Volume 15 Nomor 2 Desember 2012, hal. 253  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

127 
 

 
 

pemaparan topik terorisme di atas, penulis menganggap 

Sakdiyah menyampaikan pesan ini sehingga paling tidak segala 

bentuk kekerasan agar disudahi. Tidak hanya satu atau dua 

pihak yang menderita akan hal itu, tapi sangat banyak pihak. 

Bahkan Islam sendiri harus menanggung beban dari perbuatan 

tercela yang diperbuat umatnya, padahal tidak ada salah dengan 

Islam atau ajaran Allah, tetapi hanya karena penafsiran yang 

berbeda bahkan jauh berbeda dari sebagian pihak hal ini 

menjadi sangat fatal dan merugikan banyak pihak. Yang perlu 

digarisbawahi Islam melakukan jihad untuk perdamaian, bukan 

sebaliknya. Demikian adalah pembahasan panjang mengenai 

salah satu tema jokes yang Sakdiyah bawakan, dan berikut 

adalah jokes Sakdiyah selanjutnya yang mengangkat isu 

tentang sebuah cita-citanya.  

“Never in my wildest dream did I aspire to become a stand-up 

comic. In fact, dreams and aspirations are luxuries for woman 

living in my community. I am aside, no matter how much we 

love comedian, people always respect doctors more. So yeah, 

what‟s there to aspire to.” 

Artinya: 

“Dan tidak pernah dalam mimpi terliarku untuk bercita-cita 

sebagai seorang komika. Faktanya, impian dan cita-cita terlalu 

mewah bagi kehidupan muslimah di komunitasku. Aku 

dikesampingkan, tidak peduli seberapa sukanya kita terhadap 

komedian, orang-orang selalu lebih menghargai para dokter. 

Jadi yaa, apa yang harus dicita-citakan.” 
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Dalam uraian jokes di atas dapat dilihat  bahwa tidak ada 

punch di dalamnya. Inilah cara Sakdiyah beberapa kali 

membawakan SUC-nya, penulis menganggap ia sedikit 

menyelipkan pidato di dalamnya, bukan untuk membuat SUC 

menjadi serius, tetapi membuat orang-orang menyadarinya, 

bahwa itulah kenyataan yang ia hadapi atau beberapa orang di 

lingkungannya hadapi. Meskipun pada bagian ini memiliki 

sambungan dan merupakan sebuah jokes, namun penulis tetap 

memasukkan bagian ini karena Sakdiyah seakan mencurahkan 

kegelisahan hatinya. 

Dalam jokes ini seakan berkaitan dengan salah satu 

ucapannya yang telah penulis kutip di awal paragraf, berikut 

ungkapnya, “I was born and raised in a conservatife family of 

Arab descent in Central Java, where you basically not 

supossed to do anything...” Diyah juga beberapa kali 

mengungkapkan bahwa ia dan perempuan Arab lainnya 

mendapat batasan yang sangat ketat akan banyak hal, misalkan 

dilarang melakukan beberapa hal, meskipun notabenenya 

bukan hal yang negatif.  

Makna dalam jokes-nya bagian ini adalah komedian 

bukanlah cita-cita Diyah, bahkan dalam mimpi terliarnya, 

karena hal semacam cita-cita saja dianggap sangat berharga 

bagi perempuan di komunitasnya. Dan ia juga mengungkapkan 

bahwa ia dikesampingkan meskipun banyak orang menyukai 
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komedian. Hal ini berkaitan pula dengan tentangan dari 

beberapa pihak keluarga Diyah agar tidak memilih jalan ini, 

tetapi banyak hal, banyak pengalaman, pemikiran, juga 

kesempatan agar Sakdiyah tetap melakukan SUC ini salah 

satunya adalah demi memperjuangkan hak-hak perempuan. 

Karena Diyah memang secara khusus memberi perhatian lebih 

pada kekerasan terhadap perempuan dan semacamnya pula. 

Jokes selanjutnya adalah mengenai kekerasan dalam rumah 

tangga atau yang populer disebut KDRT, yang merupakan satu 

diantara sekian banyak jokes Sakdiyah yang cukup sensitif dan 

gamblang dalam menyindir. berikut jokes-nya. 

 “In my community, people work fucking hard, “you gotta use 

that word,” to pretend that they still live in the desert. Which 

include yelling at their wife for sports, hitting them to relieve 

stress, nudging their young daughter to marry rich older 

neighbors.” 

 Artinya: 

“Di komunitasku, orang-orang bekerja sangaaaat-sangaaaat 

keras, „kalian biasa menggunakan kata itu kan,‟ untuk berpura-

pura bahwa mereka masih tinggal di gurun. Termasuk berteriak 

pada istri mereka untuk olahraga, memukul mereka untuk 

menghilangkan stres, mendorong anak perempuan mereka yang 

masih muda untuk menikahi tetangga kaya mereka yang lebih 

tua.” 

 

 Jika membaca maupun melihat langsung video Sakdiyah di 

bagian ini, mungkin kita akan tertawa pada kalimat “people 

work fucking hard” lalu ketika tawa mulai mereda Diyah 
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langsung menambahkan dengan punch “to pretend that they 

still live in the desert,” saat ini pula penonton dibuat tertawa 

lebih terbahak-bahak lagi. Artinya ia menggunakan teknik rule 

of theree. 

Kembali membahas satu-persatu makna dari jokes di atas. 

Pada awal kalimat Diyah mengungkapkan bahwa intinya, di 

komunitasnya, orang-orang bekerja sangat keras untuk berpura-

pura bahwa mereka sebenarnya masih hidup di gurun, tentu 

yang paling mencolok adalah penggunaan kata “fucking” dalam 

kalimat tersebut. Sebelum melakukan justifikasi pada 

penggunaan kata tersebut, perlu diketahui bahwa arti dari kata 

tersebut dalam bahasa Indonesia adalah “sangaaat-sangaat” dan 

termasuk dalam kata baku atau informal. Maknanya adalah 

sebagai penekanan pada kata lanjutannya yang biasanya 

merupakan kata sifat, seperti yang Sakdiyah ucapkan, yaitu 

“fucking hard” yang berarti “sangat-sangat keras”. 

Terlepas dari masih banyaknya masyarakat umum yang 

hanya berpikiran bahwa kata “fuck” dan “fucking” itu hanyalah 

produk negatif orang barat yang mencoba menyusupi negara ini 

dan hanya menimbulkan kerusakan moral, kedua kata tersebut 

sebetulnya tidak mempunyai arti jelek seutuhnya. Berbeda 

dengan umpatan indonesia yang kebanyakan mono-arti, 

terlebih lagi kata “fucking” bisa digunakan untuk penekanan 

positif, bahkan sangat positif. Dalam tatarannya, kata ini 
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memang bukan bentuk resmi, namun lebih ke bahasa jalanan 

dan informal. Jadi jangan salah paham terlebih dahulu sebelum 

melakukan justifikasi. 

Suatu contoh sederhana, apabila terdapat kalimat “Kamu 

sangat pandai” atau “Tono sangat tinggi” (tubuhnya) atau 

semacamnya, ketika anda menggunakan kata sifat seperti 

halnya pandai, tinggi dan sulit seperti dalam contoh di atas dan 

ingin menekankan kata sangat dalam Bahasa Inggris, yang 

paling umum digunakan adalah menggunakan kata “very”, 

misalya very smart, very tall, very difficult. Dalam situasi tidak 

resmi disinilah penggunaan kata “fucking” muncul untuk 

menekankan sisi antusias yang lebih, daripada hanya 

menggunakan kata “very”. Perbandingannya adalah seperti 

berikut, contoh: “kamu sangat cantik” menjadi “kamu 

sangaaaaaaaaat-sangaaaaaaat cantik”, tentu berbeda rasanya. 

kala berdiri sendiri, kata fuck memang lebih ke arah negatif, 

namun dengan perubahan minor dan penggabungan dengan “-

ing” pada kata ”fucking” maka maknanya bisa berubah menjadi 

kata arti positif dan kadang kala kita menambahkan kata “so” 

di depannya jika dibutuhkan untuk lebih jauh menekankan arti 

kata sifatnya. Kebanyakan bentuk ini hanya berlaku untuk kata 

sifat (adjective) yang ingin kita tekankan, jadi kata “fucking” 

dalam artiannya hanya berperan sebagai kata penekanan, bisa 
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digunakan untuk hal yang positif dan juga negatif terlepas dari 

kata dasarnya fuck.
120

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kalimat tersebut 

Sakdiyah ingin mengungkapkan bahwa betapa kerasnya orang-

orang dikomunitasnya bekerja, lalu mengapa ia memilih 

kalimat itu, kemungkinan karena kata tersebut dapat 

menimbulkan tawa karena akan membuat banyak penonton 

terkejut bahwa seorang komika muslimah berani mengucapkan 

kata tersebut, dan dalam jokes-nya ia mengucapkan kalimat 

klarifikasi yang berkata “you gotta use that word” atau “kalian 

biasa menggunakan kata itu kan”,  yang maknanya adalah kata 

tersebut memang sangat melekat kuat dalam kehidupan sehari-

hari para warga asing atau orang barat, bahkan hampir di 

seluruh dunia telah terbiasa dengan kata tersebut, tergantung 

dimana atau bagaiman posisi kata tersebut diucapkan. 

Selanjutnya pada jokes tersebut, Sakdiyah melanjutkan 

dengan punch, “that they still live in the dessert”, yang artinya 

“kalau mereka masih hidup di gurun”. Mengenai hal ini, 

penulis mengidentifikasi bahwa bit ini berkaitan dengan set-up 

yang ia buat di bagian setelahnya namun tidak menyambung 

dengan jokes ini. Pada penampilan yang sama di menit-menit 

akhir, ia mengucapkan kalimat “I escaped the desert, only to 

                                                           
120

 Woyzikkacute, “Belajar Bahasa Bule Yu”, Kaskus, 

(https://www.kaskus.co.id/thread/52db54e80e8b467e5d0002d6/belajar-bahasa-bule-yu/), di Akses 

pada 19 September 2019 

https://www.kaskus.co.id/thread/52db54e80e8b467e5d0002d6/belajar-bahasa-bule-yu/
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find a whole other desert waiting for me”, maksudnya “other 

dessert” adalah negara Indonesia. 

Sehingga secara singkat Sakdiyah mengingatkan bahwa 

orang-orang Arab yang sebelumya tinggal di Arab, negara yang 

dikelilingi gurun atau padang pasir, lalu mereka pindah ke 

Indonesia, sebuah negara yang tidak dikelilingi gurun, namun 

sebenarnya yang Sakdiyah rasakan adalah komunitasnya yang 

tetap berkumpul meskipun telah pindah negara pun seakan 

tetap membuatnya tinggal di gurun tersebut, yaitu Arab. 

Penjelasan lanjutannya akan penulis jelaskan lebih rinci pada 

paragraf-paragraf berikutnya. 

Berlanjut pada kalimat setelahnya, yaitu “Which include 

yelling at their wife for sports, hitting them to relieve stress, 

nudging their young daughter to marry rich older neighbors”, 

kalimat tersebut membuat penonton yang sebelumnya tertawa 

terbahak-bahak menjadi tersenyum bahkan terdiam seakan 

meratapi fakta menyedihkan sekaligus menggelikan tersebut. 

Dapat diketahui dengan jelas apa yang diungkapkan 

Sakdiyah pada kalimat tersebut sebenarnya tidaklah sulit 

dipahami, ia hanya ingin berkata bahwa ada kekerasan pada 

perempuan yang terjadi dalam lingkungannya, baik secara 

batiniah maupun lahiriah. Terekam jelas pada kalimat “yelling 
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at their wife”, dilanjut dengan “hitting them” dan “nudging 

their young daughter”. 

Dalam perbincangan Sakdiyah dalam program TV Kick 

Andy, ia mengungkpakan alasannya sering menggunakan tema 

atau isu sensitif dalam komedinya adalah karena berbagai 

alasan, salah satunya adalah mengenai perempuan, menurutnya 

isu perempuan tentang kekerasan adalah sesuatu yg masih 

terjadi sampai hari ini di seluruh dunia tidak hanya Indonesia, 

perbandingannya ialah 1 dari 5 perempuan akan mengalami 

kekerasan dalam hidupnya, dan 1 dari 10 perempuan yg pernah 

memiliki pasangan akan mengalami kekerasan dari 

pasangannya, dalam berbagai bentuk. 

Dalam videonya bersama Huesin dalam channel Youtube 

Jeda Nulis, Sakdiyah juga mengungkapkan bahwa pada 

dasarnya inspirasi dan kekuatannya adalah perempuan, artinya 

yang keluar atau yang dibincangkan tentang konservatisme 

atau ekstrimisme, pada dasarnya yang ia lihat atau menjadi 

inspirasinya adalah, betapa yang terdampak pertama kali itu 

adalah perempuan. Hal ini sangat bertentangan dengan ajaran 

Islam bahwa kita dilarang menyakiti seseorang tanpa suatu 

alasan yang jelas, bahkan menyakiti perempuan, Allah 

berfirman: 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 

adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 

Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran.” (QS An-Nahl:90)121 

Terdapat juga hadis yang mengutarakan tentang berbuat 

baiklah pada perempuan, Dari Abu Hurairah Radhiyallahu 

„anhu, Rasulullah Shalallahu „alayhi Wasallam bersabda: 

“Berbuat baiklah kepada Wanita, karena sesungguhnya mereka 

diciptakan dari Tulang Rusuk, dan sesungguhnya Tulang 

Rusuk yang paling bengkok adalah yang paling atas. Maka 

sikapilah para Wanita dengan baik.” (HR al- Bukhari)
122

 

Salah channel Youtube yang juga pernah mengundang 

Sakdiyah pernah mengulas topik yang sangat berkaitan dengan 

hal ini, salah satu diantaranya channel yang bernama The Feed, 

dalam perbincangannya bersama Sakdiyah ia mengungkapkan 

bahwa sejatinya menjadi komika yang seperti ini ia lakukan 

demi ibunya. Ia bercerita bahwa melihat ayahnya memukul 

ibunya adalah hal yang sangat sulit untuk dibicarakan. Tetapi ia 

                                                           
121

 Departemen Agama RI. Op. cit., hal. 277. 
122

 Astricha. Hukum Menyakiti Hati Orang Lain dalam Islam. Dalam Islam. 

(https://dalamislam.com/akhlaq/hukum-menyakiti-hati-orang-lain-dalam-islam), di akses pada  13 

Oktober 2019. 

https://dalamislam.com/akhlaq/hukum-menyakiti-hati-orang-lain-dalam-islam
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berpikir menjadi komika diluar sana karena ia merasa 

melakukan apa yang akan dilakukan ibunya jika dia 

mempunyai kesempaan. Jadi ia melakukan sebagian besar 

usahanya ini merupakan untuk ibunya.
123

 

Tidak jauh berbeda dengan pernyataan Sakdiyah tersebut, 

dalam pidatonya pada acara penerimaan penghargaan Vaclav 

Havel di Oslo, Norwegia, ia juga mengungkapkan bahwa ia 

mempersembahkan penghargaan tersebut kepada orang-orang 

yang tidak mampu berbicara dan para korban tindak kekerasan. 

Berikut ungkapnya, 

“So I would like to dedicate this award for the voiceless. For 

those who are living in fear as victims of violence, victims of all 

different kinds of prosecutions against them. Victims of their 

own family, even. Those who with great courage and bravery, 

although they realize that they might not yet have a voice. But 

with courage and bravery, say before they go to sleep, „let's try 

again tomorrow‟.”
124

 

Dari seluruh pemaparan di atas adalah bahwa Sakdiyah 

bukan tanpa alasan mengangkat isu-isu yang dianggap berat 

dalam jokes-nya. Semuanya memiliki latar belakang yang 

kemungkinan Sakdiyah sendiri telah alami sebelumnya. Dan 

komedi inilah menjadi jalannya untuk mengingatkan juga 

menyadarkan pihak-pihak terkait untuk menghentikan tindakan 

tercelanya tersebut. 

                                                           
123

 The Feed, “Sakdiyah Ma‟ruf: Comedy Hijab – The Feed”, The Feed, 

(https://www.youtube.com/watch?v=EBtnfVNulsA&t=308s), di Akses pada 19 September 2019 
124

 Oslo Fredom Forum, “Sakdiyah Ma'ruf - 2015 Havel Prize Acceptance Speech”, Oslo 

Fredom Forum, (https://www.youtube.com/watch?v=3fgCYAQnyjQ), di Akses pada 20 

September 2019 

https://www.youtube.com/watch?v=EBtnfVNulsA&t=308s
https://www.youtube.com/watch?v=3fgCYAQnyjQ
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Pada jokes selanjutnya Diyah tentang kehidupan kuliahnya 

juga konservatifisme yang telah dialaminya. Berikut jokes-nya. 

“(set-up) For example, I can go to college, but I‟m not allowed 

to leave dorm after class, I am not allowed to participate in 

student organization or any extracurricular activities, I am not 

allowed to speak up. Most importantly, I am not allowed to 

meet anyone, from the opposite sex, let alone date then. 

(punch) Back then I thought,‟wow I didn‟t know that my father 

was such a great supporter of lesbianism.‟ Yeah well, what do 

you have if you're not allowed to meet the opposite sex.” 

“(set-up) So ladies and gentleman, you know what I did, I 

stood up and looked at my father in the eye and said, (punch) 

„yes father i will obey.‟ (set-up) And then, of course, (punch) 

continue doing what I'm doing behind his back. (set-up) So 

sorry to disappoint, but for those of you are looking for 

inspirational motivational speech by truly courageous muslim 

woman, (punch) you can check out Malala's talk.” 

Artinya: 

“Contohnya, aku diperbolehkan kuliah, tapi aku tidak diizinkan 

untuk meninggalkan asrama setelah kelas, aku tidak diizinkan 

untuk berpartisipasi di organisasi mahasiswa atau 

ekstakulikuler apapun,  aku tidak diizinkan untuk berbicara. 

Yang paling penting, aku tidak diizinkan untuk bertemu 

siapapun, dari lawan jenis, biarkan kencan sendirian jika 

begitu, saat itu aku berpikir, „wow aku tidak tahu kalau ayahku 

seperti pendukung keras lesbianisme.‟ Jadi yaah, apa yang anda 

lakukan jika tidak diizinkan bertemu dengan lawan jenis kan.” 

Jadi bapak ibu, anda tahu apa yang saya lakukan. Aku berdiri 

dan menatap mata ayahku dan berkata, „iya ayah, aku akan 

taat.‟ Lalu, tentu saja melanjutkan apa yang saya lakukan 

dibelakangnya, jadi maaf jika mengecewakan, tetapi kalau 

kalian mencari inspirasi pidato yang memotivasi dari seorang 

muslimah yang benar-benar pemberani, anda bisa melihat 

pembicaraan malala (penerima penghargaan nobel 

perdamaian). 

Dalam jokes-nya ia menggunakan teknik callback dengan 

pola empat kali set-up dan punch menggunakan topik yang 
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bersangkutan. Pada banyak perbincangan Sakdiyah dalam 

beberapa media maupun youtube, ia sering mengungkapkan 

kalimat yang intinya bahwa ia tumbuh dan dibesarkan dalam 

keluarga keturunan Arab yang konservatif. Dalam KBBI online 

dijelaskan bahwa arti kata konservatif adalah kolot, bersikap 

mempertahankan keadaan, kebiasaan, dan tradisi yang berlaku. 

Penulis mengidentifikasi bahwa hal ini sangat tercermin dalam 

jokes yang ia buat kali ini. betapa ketatnya peraturan dari 

ayahnya yang harus ia patuhi di dalam negara yang notabene-

nya cukup bebas untuk membangun komunikasi dengan 

banyak pihak. 

Hal ini juga berkaitan dalam pernyataan Diyah yang telah 

penulis kutip pada paragraf sebelumnya dan dimuat dalam 

video yang berbeda, ia mengungkapkan bahwa ia hidup di 

keluarga yang konservatif dan pada dasarnya tidak boleh 

melakukan apapun kecuali menyiapkan diri untuk menikah 

dengan tetangga laki-laki yang kaya. Dari hal tersebut, Diyah 

merasa terpenjara atau tidak bebas. Itulah mengapa dalam 

percakapannya dalam channel The Feed ia pernah berkata 

bahwa di panggung ia merasa bebas, bahwa panggung adalah 

katarsisnya. Dalam KBBI online, katarsis memiliki beberapa 

arti dua diantaranya adalah cara pengobatan orang yang 

berpenyakit saraf dengan membiarkannya menuangkan segala 

isi hatinya dengan bebas dan kelegaan emosional setelah 
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mengalami ketegangan dan pertikaian batin akibat suatu lakuan 

dramatis. 

Pada jokes tersebut Diyah juga berkata, “And then, of 

course, continue doing what I'm doing behind his back,” yang 

mana dalam kalimat ini seakan ia ingin berbicara bahwa ia 

ingin bebas dan tidak dikekang sedemikian kerasnya, karena 

kalimat ini dapat bermakna penentangan dan banyak remaja 

melakukan hal tersebut pula, terlebih dengan pendidikan Diyah 

yang semakin tinggi maka pertemanannya dengan orang 

Indonesia lebih luas dan otomatis gaya hidup Indonesia juga 

membuatnya berpikir melalui sudut pandang yang berbeda. 

Berlanjut dalam materi Diyah bagian akhir hampir 

mendekati usai, ia lagi-lagi seakan menambahkan pidato dalam 

materinya. Hampir tidak punch kecuali pada bagian closing. 

Berikut ungkapnya. 

“Yeah so ladies and gentlemen, you can judge me all you want 

now, I guess I'm not even close to being courageous right? I 

think I'm not even close to being a good representative of a 

muslim.” 

“All I know is that being referred to as brave because you are 

the first Indonesian muslim female stand-up comic, only 

validates general stereotypes of muslim woman as oppressed, 

so oppressed that you have to send the ones who speak up, to 

Oslo, Norway, to breath the fresh air of human rights.” 

“So yeah, I guess I‟m neither brave nor a good representations 

of a muslim woman.  I‟m just a woman, who believe in finding 

ways, who stands for “let‟s try again tomorrow.” Who still 
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needs to fight her own battle, before having enough strength to 

fight the extremists.” 

Artinya: 

“Ya jadi Saudara-saudara, anda bisa menilai saya semau anda 

sekarang, aku kira aku bahkan tidak mendekati berani benar 

kan? Aku pikir bahkan akupun tidak mendekati representasi 

seorang muslim yang baik.” 

“Yang saya tau adalah bahwa yang dimaksud pemberani 

adalah, karena kamu seorang stand up comedian muslimah 

Indonesia pertama, yang hanya memvalidasi stereotip umum 

wanita muslim yang tertindas, begitu tertindasnya sampai anda 

harus mengirim orang untuk berbicara, ke Oslo, untuk 

menghirup udara segar atas hak asasi manusia.” 

“Jadi ya, saya kira saya bukan pemberani atau representasi 

yang baik dari seorang wanita muslim. Saya hanya seorang 

wanita, yang percaya dalam menemukan cara, yang berdiri 

untuk “mari kita coba lagi besok.” Yang masih perlu bertarung 

dalam pertarungannya sendiri, sebelum memiliki kekuatan 

yang cukup untuk melawan para ekstrimis.” 

 

 Sangat jelas dalam materi Diyah di atas hal itu sama sekali 

bukan jokes atau bit. Dalam seluruh kalimatnya ia 

mengungkapkan bahwa ia tidak merasa seberani apa yang 

orang lain lihat, dan faktanya ia telah meraih beberapa 

penghargaan atas keberaniannya tersebut. Ia berkata bahwa 

yang dimaksud berani dalam penghargaan trsebut menurutnya 

adalah karena Diyah sebagai komika muslimah pertama di 

Indonesia, yang mengikis stereotip. Bahkan ia merasa bukan 

representasi muslimah yang baik, atas beberapa tindakannya 

yang telah ia ceritakan dalam materinya tersebut. 
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 Dan pada kalimat, “....only validates general stereotypes of 

muslim woman as oppressed, so oppressed that you have to 

send the ones who speak up, to Oslo, Norway, to breath the 

fresh air of human rights,” ia berbicara dalam nada yang tegas 

dengan raut wajah yang seakan berkata “parah” yang tercermin 

dalam kalimat “so oppressed that you have to send the ones 

who speak up,” yang mana menunjukkan betapa hal tersebut 

sangat membuat ia dan beberapa orang yang merasa korban 

sangat menderita, sehingga harus ada orang yang dengan 

lantang mempublikasikan bahwa hal tersebut tidak seharusnya 

terjadi, dan yang lebih ia tekankan lagi ia harus berpidato 

bukan hanya di negara sendiri tetapi di Oslo. 

 Pernyataanya tersebut juga berkaitan dengan pidatonya daat 

penerimaan penghargaan di Oslo tersebut bahwa ia 

mempersembahkan penghargaannya kepada seluruh orang 

yang menjadi korban tindak kekerasan ataupun mereka yang 

tidak mampu berbicara atas penderitaannya. Lalu setelah 

kalimat tersebut ia menutup penampilannya dengan satu jokes 

candaan tentang ayahnya sebagai berikut. 

“(set-up) And ladies and gentlemen, if I have one final moment 

to validate my courage, I believe the moment is today. Standing 

here, speaking honestly in front of you all in Bali, (punch) 

while telling my Dad that I‟m attending university event in 

Surabaya.” 

Artinya: 
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“Saudara-saudara, jika saya memiliki satu saat terakhir untuk 

membuktikan keberanian saya, saya percaya momen itu adalah 

hari ini. Berdiri di sini, berbicara dengan jujur di depan Anda 

semua di Bali, sementara memberi tahu Ayah saya bahwa saya 

menghadiri acara universitas di Surabaya.” 

Jokes tersebut adalah candaan sekaligus curahan hati 

Diyah, bahwa pada usahanya sebagai komika, ia merahasiakan 

hal tersebut dari keluarganya terutama ayahnya, sehingga ia 

harus berbohong sedang mengikuti kegiatan akademis. Tetapi 

seiring berjalannya waktu orang tua Diyah menyetujui langkah 

yang telah dilakukan Diyah dan mendukungnya, meskipun 

ayahnya kerap mendapat singgungan dari orang-orang 

dikomunitasnya, dan hal tersebut sama sekali tidak 

menyurutkan langkah Diyah. 

Diyah pernah mengungkapkan bahwa ia menganggap 

komedi sebagai jalan spiritualnya, membuatnya menyelami diri 

sendiri dan masyarakat dan mengemukakan pertanyaan sulit, 

dan apa yang ia rasakan soal agamanya. Dan ia sepenuhnya 

yakin tidak membicarakan Islam, ia bicara soal muslim. 

Muslim adalah manusia yang juga membuat kesalahan.
125

 

Mengacu dari penampilan dan materi yang Diyah bawakan, 

SUC baginya adalah sebuah genre komedi yang dijadikan 

sebagai medium untuk merefleksikan masalah konservatisme 

dalam komunitas Arab dan diskriminasi terhadap perempuan 

                                                           
125

 ABC Australia, “Sakdiyah Ma'ruf: Komedian Harus Tetap Berani Menyindir”, ABC 

Australia, (https://www.youtube.com/watch?v=MTG8gFtpVuY&t=5s), di Akses pada 20 

September 2019 

https://www.youtube.com/watch?v=MTG8gFtpVuY&t=5s
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ataupun isu-isu sensitif lain yang terjadi pada skala lebih luas, 

tak hanya di komunitas Arab saja, namun pada lingkup yang 

lebih luas, dan disampaikan secara monolog kepada audience 

dengan bentuk komunikasi satu arah. 

Lewat komedi tunggal ia bisa mengemukakan ide-ide yang 

cenderung sensitif dengan santai.  Lewat komedi, isu-isu 

sensitif tersebut lebih bisa diterima lantaran dianggap guyon 

belaka. Namun perlahan, kesadaran penonton dibangun hanya 

dengan beberapa kalimat sederhana. Menurut Diyah, hal itu 

lebih efektif ketimbang harus menjejalkan gagasan lewat, 

misalkan, berjilid-jilid buku.
126

 

Lantaran ia membutuhkan ruang dialog yang luas untuk 

menyampaikan gagasan-gagasannya yang cukup sensitif, maka 

Diyah berdiri di dua kaki. Ia membawakan komedi tunggal 

dalam dua bahasa, Indonesia dan Inggris. Dengan berkomedi 

menggunakan bahasa persatuan, dialognya lebih mudah 

dipahami masyarakat Indonesia. Ia bisa lebih leluasa dan luwes 

berekspresi serta membuka pintu jaringan dengan berkomedi 

menggunakan bahasa Inggris. 

Dalam tulisan Diyah di website huffpost.com ia 

mengatakan bahwa, komedi adalah hal yang luar biasa 

halusnya, namun sangat kontroversial, dalam permainan kata 

                                                           
126

 Aditya Widya Putri, loc. cit. 
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dan kecerdasannya. Stand-up mengajarkannya untuk benar-

benar jujur pada diri sendiri, pengalaman dan kekurangannya. 

Ia ingat memulai dengan topik ringan dengan berbicara tentang 

dirinya sebagai pelayan tua di mata komunitas keturunan Arab, 

tetapi lelaki Jawa-pun juga tidak memiliki belas kasihan untuk 

dekat dengannya karena mereka dengan yakin percaya bahwa 

ia harus dan akan menikahi seseorang dari komunitas 

keturunan Arab. Tidak ada harapan, tidak ada pacar, tidak ada 

apa-apa. Ia kemudian secara bertahap bergerak untuk 

mengatasi masalah kekerasan yang dilakukan atas nama Islam 

dan masalah seputar ironi fashionista Muslim. 

Dalam melakukan stand up comedy-nya, setiap jokes yang 

Diyah sampaikan, hampir semuanya diceritakan latar belakang 

dari inti jokes yang ingin ia utarakan, hal ini menjadikan setiap 

jokes Diyah terdiri dari beberapa kalimat yang cukup panjang, 

yaitu bisa sekitar tiga sampai enam kalimat dalan tiap jokes. 

Sehingga dengan kalimat sepanjang itu sangat efektif untuk 

menggunakan teknik seperti rule of three atau callback. 

Bahkan dalam jokes tertentu ia menyelipkan kalimat khas 

pidato sekitar dua sampai empat paragraf panjangnya. 

Berbeda dari kebanyakan komika yang hanya 

menyampaikan dua atau tiga kalimat saja dalam tiap jokes-nya, 
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maka penulis mengidentifikasi bahwa diyah memiliki tahapan-

tahapan SUC nya sebagai berikut: 

1. Opening 

Jokes dalam openingnya berisi perkenalan singkat 

Sakdiyah. Dalam penampilannya The Bravest Coward 

atau yang lainnya, kebanyakan ia memperkenalkan diri 

dengan menyebutkan nama lengkapnya, rasnya, dan 

gelar komika muslimah pertama di Indonesia. 

Setelah itu ia akan berlanjut bercerita tentang jokes 

lain yang bersangkutan dengan kalimat dalam jokes 

opening tersebut. 

2. Materi inti 

Pada bagian ini berisi jokes disertai pidato singkat 

yang relevan dengan jokes yang telah atau akan 

disampaikan. Disini berisi kumpulan jokes Diyah 

dengan tema materi konservatifisme dalam komunitas 

Arab dan diskriminasi perempuan, juga banyak hal lain 

seperti ekstrimisme agama atau topik-topik serupa. 

3. Closing 

Menyampaikan jokes terakhir dan dilanjutkan 

mengucapkan kalimat undur diri, seperti terimakasih 

atau thank you. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Stand up comedy merupakan bentuk dari seni komedi atau 

melawak yang disampaikan secara monolog kepada penonton. Sedangkan 

teknik dakwah adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode dalam berbicara di hadapan publik 

demi menggapai suatu tujuan mengajak menuju jalan Allah ataupun 

mengajarkan tentang Islam. 

Stand Up Comedy merupakan salah satu genre komedi yang dapat 

dijadikan salah satu alternatif dalam berdakwah. SUC memiliki teknik-

tekniknya begitupun dakwah, meski keduanya memiliki perbedaan yang 

kentara namun dapat dikawinkan sehingga bisa dijadikan salah satu teknik 

dakwah.  

Dalam penampilan SUC-nya, Diyah menggunakan teknik dasar, 

callback dan rule of three, dengan tahapan penyampaian sebagai berikut; 

pertama, opening, berisi perkenalan singkat sakdiyah, kedua adalah materi 

inti, berisi kumpulan jokes disertai pidato singkat yang relevan dengan 

jokes yang telah atau akan disampaikan, dan ketiga, penutup, yang berisi 

jokes singkat dan atau kalimat untuk undur diri. 

SUC bagi Diyah adalah sebuah genre komedi yang dijadikan 

sebagai medium untuk merefleksikan masalah konservatisme dalam 

komunitas Arab dan diskriminasi terhadap perempuan ataupun isu-isu 

sensitif lain yang terjadi pada skala lebih luas, tak hanya di komunitas 
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Arab saja. Yang mana materi tersebut mengandung banyak pesan dakwah 

yang disampaikan, seperti diskriminasi dan kekerasan terhadap 

perempuan, juga ekstrimisme agama atau teroris. 

Selanjutnya dalam pembuatan materi SUC pemilihan diksi 

sepenuhnya berada di tangan komika, sehingga apabila komika ingin 

memasukkan ilmu tentang apapun sah sah saja, dan kelebihannya adalah 

SUC disamping mengajarkan, menyadarkan, dan membuka wawasan, ia 

juga dapat menghibur. 

B. Saran  

Semoga keilmuan yang disampaikan saat ini, dapat menjadi acuan 

agar dapat mengembangkan keilmuan tentang teknik dakwah dalam stand 

up comedy. Juga penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti lebih 

tentang stand up comedy sebagai teknik dakwah ini. Pembaca dapat 

meneliti lebih dalam mengenai pesan dakwah dalam SUC ataupun teknik 

pemilihan jokes SUC sehingga mengandung pesan dakwah. 

Dalam proses pembuatan skripsi ini peneliti mendapati beberapa 

keterbatasan dalam penelitian seperti sulitnya mendapatkan literatur dari 

buku tentang SUC, karena pada umumnya perpustakaan lebih banyak 

menyediakan buku ilmiah. Selain itu keterbatasan peneliti terdapat pada 

informasi yang tidak didapat langsung dari narasumber sehingga 

menyadur cukup banyak konten-konten lain yang berkaitan. 
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